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Jurnal Fktiologi Indonesia edisi Juni
terbit bertepatan dengan hari Idul Fitri. Kepada
pembaca yang merayakannya, kami sampaikan
Selamat Idul Fitri 1440 H dan mohon maaf lahir
dan batin.

Kami sampaikan bahwa FJurnal Fktiologi
Indonesia terakreditasi kembali untuk lima ta-hun
mendatang. Peringkat akreditasi jurnal kita adalah
SINTA 2 berdasarkan Keputusan Direktur
Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi No. 10/E/KPT/2019 tentang Peringkat
Akreditasi Jurnal Ilmiah Periode II Tahun 2019
tertanggal 4 April 2019. Kami berterima kasih
kepada para penulis yang memercayakan kepada
kami untuk mempublikasikan hasil penelitian.
Kami berharap kerja sama ini terus berlanjut.
Kepada para mitra bestari yang telah membantu
dalam menelaah naskah awal kami sampaikan
terima kasih. Tanpa bantuan mitra bestari yang
menjaga dan meningkatkan kualitas jurnal, sulit
mencapai hasil akreditasi ini.

Sayang bahwa di sela hasil akreditasi yang
membanggakan, kami merasakan duka yang
mendalam. Bapak Dr. Wartono Hadie, ketua
Masparakat Iktiologi Indonesia telah dipanggil
Tuhan Yang Maha Esa pada Rabu, 27 Maret 2019.

Edisi bulan Juni 2019, Jurnal Iktiologi
Indonesia memuat sebelas artikel, yang diawali
oleh artikel Kusmini dan Radona. Artikel ini
menggambarkan performa tiga generasi ikan
baung hasil domestikasi pada fase pendederan
satu. Masih dalam rangka domestikasi, Saputra
dan Mahendra melaporkan hasil pemeliharaan
pascalarva ikan gabus lokal pada wadah yang

berbeda.

Rahmadani et al. menganalisis suplemen-
tasi asam lemak Q-6 minyak jagung dalam pakan
terhadap kinerja reproduksi ikan pelangi. Penga-
ruh suplementasi ekstrak Lumbricus sp. dalam
pakan terhadap kinerja pertumbuhan, komposisi
kimiawi tubuh, dan indeks hepato-somatik ikan
bandeng diutarakan oleh Aslamyah et al.

Ada dua artikel yang terkait dengan pas-
calarva ikan. Yang pertama, Fekri et al. me-
nyampaikan tentang pertumbuhan elver sidat
pascapembantutan yang dipelihara di media semi
alami. Yang kedua, Rakhmawati et al. mengemu-
kakan upaya penjantanan ikan sinodontis pada
stadia larva menggunakan ekstrak cabe jawa dan
peningkatan suhu.

Ikan nila, yang banyak dibudidayakan da-
lam skala intensif, sering diserang oleh Strepto-
coccus agalactiae. Reynalta et al. menulis ten-
tang efektivitas vaksin bakterial Streptococcus
agalactiae dengan penyalut berbeda terhadap pe-
ningkatan kinerja imunitas ikan nila.

Penelitian untuk mengungkap ikan di per-
airan alami dilaporkan oleh beberapa penulis.
Faizah dan Anggawangsa meneliti pertumbuhan
dan faktor kondisi ikan gulamah di Perairan Sela-
tan Jawa. Asiah et al. meneliti truss morfometrik
dan karakter meristik ikan kelabau di Sungai
Kampar, Sungai Siak, dan Sungai Rokan. Akbar
et al. menguraikan morfologi ikan hiu berjalan
yang merupakan spesies endemik di perairan Laut
Maluku Utara. Menutup edisi bulan Juni, Santoso
dan  Wahyudewantoro = melaporkan  kea-
nekaragaman spesies spesies ikan di perairan
gambut Arut-Kumai. Beberapa spesies penghuni

perairan tersebut termasuk spesies endemik.

Penyunting
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Performa tiga generasi ikan baung Hemibagrus nemurus (Valenciennes,
1840) hasil domestikasi pada fase pendederan satu

[Performance of three generations of Asian redtail catfish Hemibagrus nemurus (Valenciennes,
1840) domestication result of nursery phase one]

Irin Iriana Kusmini dan Deni Radona™

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
J1. Sempur No. 1, Bogor 16151

Diterima: 19 Oktober 2018; Disetujui: 19 Februari 2019

Abstrak

Dalam mendukung keberhasilan program domestikasi ikan baung perlu dilakukan evaluasi tingkat perubahan setiap
generasi yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa pertumbuhan dan sintasan tiga
populasi hasil pemijahan setiap generasi (G-1, G-2 dan G-3) ikan baung. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juli
2017. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap tiga perlakuan dan
tiga kali ulangan. Pascalarva ikan baung berasal dari hasil pemijahan tiga generasi (G-1, G-2 dan G-3) ikan baung
populasi Cirata. G-1 merupakan populasi hasil pemijahan induk tertua (induk pembentuk), G-2 merupakan populasi
hasil pemijahan dari induk generasi pertama dan G-3 merupakan populasi hasil pemijahan dari induk generasi kedua.
Proses pemijahan dilakukan dalam waktu yang sama. Pascalarva ikan baung yang digunakan berumur satu minggu
setelah penetasan, berukuran panjang 0,8-1,0 cm dan bobot rata-rata 0,0082 + 0,0001 g. Pascalarva ikan baung
dipelihara pada akuarium berukuran 70 cm x 50 cm x 40 cm dan dilengkapi sistem resirkulasi. Setiap akuarium
ditebar pascalarva dengan kepadatan 2000 ekor/100 L air. Selama 15 hari pemeliharaan, pascalarva ikan baung diberi
pakan sekenyang-kenyangnya dengan frekuensi tiga kali sehari. Pakan yang diberikan disesuaikan dengan bukaan
mulut pascalarva ikan baung, pada 1-7 hari pemeliharaan diberi pakan berupa artemia dan selanjutnya diberi pakan
berupa cacing tubifex. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performa pertumbuhan panjang dan sintasan tertinggi
(P<0,05) diperoleh pada pascalarva ikan baung G-3 dengan nilai 1,64 + 0,02 cm dan 53,42 + 8,86%. Pascalarva ikan
baung G-3 hasil domestikasi mampu meningkatkan nilai produktivitas.

Kata penting : ikan baung, domestikasi, performa, sintasan, generasi.

Abstract

In order to the success of domestication programs of Asian redtail catfish is necessary to evaluate the level of change
in each generation produced. This study aimed to evaluate the performance of growth and survival rate on three
populations from each generation spawned of Asian redtail catfish (G-1, G-2 and G-3). The study was conducted
experimentally used completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 3 replications from May to July
2017. The origin of the post larvae of Asian redtail catfish was the modified seeds from mass spawning of Asian
redtail catfish of Cirata population. G-1 was the population resulted from the spawning of the oldest broodstock, G-2
was a population resulted from spawning of the first generation broodstock and G-3 was the resulted from spawning
of the second generation broodstock. Spawning process was conducted in the same time. The age of the seeds was
one week old after hatching with total length of 0.8-1.0 cm and body weight of 0.0082 + 0.0001 g. The Asian redtail
catfish seeds were reared in the aquarium with dimension of 70 cm 50 cm x 40 cm and equipped with recirculation
system. Each aquarium was stocked seed with a density of 2,000 individual 100 L' of water. During rearing process
(15 days), fish were fed at satiation with frequency of three times per day. Feed was adjusted to mouth opening of
larvae. Initially, larvae on 1 to 7 days of rearing process were fed with artemia and after that fed with tubifex. The
result showed that the highest growth and survival rate performance (P<0.05) were obtained in Asian redtail catfish
seed (G-3) with a value of 1.64 + 0.02 cm and 53.42 + 8.86%, respectively. Postlarvae of Asian redtail catfish from
third generaton of domesticated (G-3) can increase fish productivity.

Keywords: Asian redtail catfish, domestication, performance, survival, generation

Pendahuluan ekonomis di Indonesia dan menjadi salah satu
Ikan baung (Hemibagrus nemurus) me- komoditas potensial untuk diversifikasi usaha
rupakan ikan air tawar yang memiliki nilai budi daya. Kegiatan budi daya ikan baung di

5 Penulis Korespondensi Indonesia sudah dilakukan sejak tahun 1990-an

Alamat surel: deniradona_kkp@yahoo.com
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Tiga generasi ikan baung hasil domestikasi

namun perkembangan teknologinya masih
belum berjalan optimal. Sejauh ini dalam per-
kembangan budi daya ikan baung masih terda-
pat permasalahan yang krusial terutama pada
proses adaptasi dan sintasannya. Nilai sintasan
ikan baung yang dihasilkan pada proses pende-
deran tergolong kecil. Subagja et al. (2015) me-
laporkan sintasan benih ikan baung pada fase
ukuran 5 cm hanya berkisar 10-30%, sedangkan
Radona et al. (2018), menyatakan sintasan larva
ikan baung yang dipelihara dalam suhu ruang
(25-26°C) hanya berkisar 50%. Dalam usaha
meningkatkan produktivitas budi daya ikan
baung tersebut, maka diperlukan input teknologi
seperti program domestikasi.

Domestikasi merupakan salah satu upaya
atau proses pengadaptasian ikan dari lingkungan
aslinya (in situ) ke lingkungan budi daya (ex
situ) dengan input teknologi bisa dikembang-
biakkan secara terkontrol. Domestikasi merupa-
kan proses perubahan dalam organisme budi
daya yang melibatkan perubahan genetik yang
terjadi dari generasi ke generasi yang dapat
mengontrol siklus reproduksi, pertumbuhan, dan
sintasan (Lorenzen et al. 2012, Teletcheca &
Fontaine 2012, Mylonas et al. 2010). Beberapa
kegiatan domestikasi dalam meningkatkan per-
forma biologi dan produktivitas benihnya sudah
dilakukan pada ikan torsoro Tor soro (Gustiano
et al. 2013), ikan tengadak Barbonymus schwa-
nenfeldii (Kusmini et al. 2015), dan ikan lala-
wak Barbonymus balleroides (Prakoso et al.
2017). Secara umum, ikan-ikan hasil dari ke-
giatan domestikasi mampu beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan.

Dalam pelaksanaan domestikasi dan men-
dukung tingkat keberhasilan program tersebut
diperlukan data dan informasi terkait performa

biologis populasi setiap generasi yang dihasil-
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kan untuk dapat mengetahui ada tidaknya pe-
nurunan atau peningkatan produktivitas antar-
generasi. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
evaluasi performa pertumbuhan dan sintasan
tiga populasi hasil pemijahan setiap generasi (G-
1, G-2 dan G-3) ikan baung populasi Cirata,
sehingga bermanfaat dalam kegiatan perikanan
sebagai upaya penyediaan produk biologis dari

ikan baung yang berkualitas.

Bahan dan metode

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Basah Balai Riset Perikanan Budidaya Air
Tawar dan Penyuluhan Perikanan Bogor, pada
bulan Mei-Juli 2017. Penelitian dilakukan seca-
ra eksperimental menggunakan rancangan acak
lengkap, tiga perlakuan dan tiga ulangan. Pasca-
larva ikan baung yang digunakan berasal dari
hasil pemijahan tiga generasi (G-1, G-2 dan G-
3) ikan baung populasi Cirata. G-1 merupakan
populasi hasil pemijahan induk tertua (induk
pembentuk), G-2 merupakan populasi hasil pe-
mijahan dari induk generasi pertama dan G-3
merupakan populasi hasil pemijahan dari induk
generasi kedua. Proses pemijahan dilakukan
dalam waktu yang sama. Pascalarva ikan baung
berumur satu minggu setelah penetasan diambil
secara acak, berukuran panjang 0,89 £+ 0,01 cm
dan bobot rata-rata 0,0082 + 0,0001 g. Pascalar-
va ikan baung dipelihara pada akuarium beru-
kuran 70 cm x 50 cm x 40 cm dan dilengkapi
sistem resirkulasi. Sistem sirkulasi didesain
dengan menggunakan bak penampungan yang
diberi filter berupa batu karang dan pasir. Setiap
akuarium ditebar pascalarva dengan kepadatan
2000 ekor/100 L air. Pemeliharaan dilakukan
selama 15 hari berdasarkan segmentasi pende-
deran satu pada ikan baung (ukuran 2-3 cm)
(Gustiano et al. 2018). Selama pemeliharaan

pascalarva ikan baung diberi pakan sekenyang-
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kenyangnya dengan frekuensi tiga kali sehari
(pagi; 08.00 WIB, siang; 12.00 WIB dan sore;
16.00 WIB). Pakan yang diberikan disesuaikan
dengan bukaan mulut pascalarva ikan, pada 1-7
hari pemeliharaan diberi pakan berupa artemia
dan selanjutnya diberi pakan berupa cacing
tubifex. Cacing tubifex yang diberikan, terlebih
dahulu diolah dengan perendaman antibiotik
tetracycline sebanyak 500 mg/100 L air.

Pertumbuhan ikan diamati pada awal dan
akhir penelitian (15 hari pemeliharaan) dengan
mengukur panjang dan menimbang bobot
individu sebanyak 50 ekor per akuarium,
sedangkan  sintasan  dila-kukan ~ dengan
menghitung total individu yang hidup pada
akhir pemeliharaan. Paramater peng-amatan
(panjang dan bobot) dan parameter uji
(pertumbuhan dan sintasan) yang diamati dihi-
tung berdasarkan rumus t Effendie (2002).

P=P;—P,(cm)
Keterangan: P= pertumbuhan panjang (cm), P= pan-
jang akhir ikan hari ke-t (cm), Po= panjang awal ikan
(cm)

W =W~ W, (g)
Keterangan: W= pertumbuhan bobot (g), W= bobot
akhir ikan hari ke-t (g), Wo= bobot awal ikan (g)

_ LnWt — LnWo .

LPH 100

Keterangan: LPH= laju pertumbuhan harian (%), W=
bobot rata-rata ikan pada saat akhir (gram), Wo= bo-
bot rata-rata ikan pada saat awal (gram), t= lama
perlakuan (hari)

SR = (N;/ N,) x 100
Keterangan: SR= sintasan (%), Ni= jumlah benih

awal pemeliharaan (ekor), No= jumlah benih akhir
pemeliharaan (ekor)

Sebagai data pendukung dilakukan peng-
amatan kondisi air pada akuarium dengan selang

tiga jam selama 24 jam. Parameter suhu (°C),

Volume 19 Nomor 2, Juni 2019

pH, dan oksigen terlarut (mg.L') diukur lang-
sung saat pengamatan menggunakan Multi
Parameter Water Quality Meter EC 900. TAN
total ammonia nitrogen (mg.L™"), nitrat (mg.L"),
dan nitrit (mg.L") diamati di laboratorium Uji
Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan
Penyuluhan Perikanan, Bogor yang sudah tera-
kreditasi ISO 17025:2008 (LP-711 IDN) de-
ngan teknik pengujian SNI 06-989.29.2004 un-
tuk nitrit dan SNI 06-989.30.2004 untuk TAN.
Data yang diperoleh kemudian ditabulasi
dan performa produktivitas (pertumbuhan dan
sintasan) dianalisis varian (ANOVA) pada se-
lang kepercayaan 95%. Perbedaan antarperlaku-
an dianalisis lanjut dengan uji lanjut Duncan
menggunakan bantuan program SPSS versi 18.
Data parameter air dianalisis secara deskriptif

kuantitatif.

Hasil

Hasil pemeliharaan tiga generasi ikan
baung pada fase pendederan satu selama 15 hari
menunjukkan ikan baung G-3 memiliki perfor-
ma pertumbuhan panjang dan sintasan yang
tertinggi sebesar 1,64 + 0,02 cm dan 53,42 +
11,86%. Nilai tersebut secara statistik menun-
jukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap
performa pertumbuhan dan sintasan yang diha-
silkan pada pascalarva ikan baung G-1 dan G-2.

Nilai pertumbuhan panjang, bobot, laju
pertumbuhan harian dan sintasan tiga generasi
ikan baung hasil domestikasi pada fase pende-
deran satu disajikan pada Tabel 1.

Hasil pengukuran kualitas air pada akua-
rium selama pemeliharaan disajikan pada Tabel

2.
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Tabel 1. Pertumbuhan panjang, bobot, laju pertumbuhan harian dan sintasan tiga generasi ikan baung
hasil domestikasi pada fase pendederan satu

Populasi ikan baung

Parameter pertumbuhan
G-1 G-2 G-3

Panjang awal (cm) 0,89+ 0,01 0,89+0,01 0,89 +0,01
Panjang akhir (cm) 2,48 £0,06 2,48 +£ 0,04 2,53+0,02
Pertambahan panjang (cm) 1,58 £ 0,052 1,59 + 0,042 1,64 +0,02°
Laju pertumbuhan panjang harian (%) 6,80 + 0,08 6,81 £0,132 6,95 +0,08?
Bobot awal (g) 0,0082 + 0,0001 0,0083 +0,0001 0,0082 + 0,0001
Bobot akhir (g) 0,35+0,01 0,34 +0,02 0,32+0,01
Pertambahan bobot (g) 0,35+0,012 0,33 +£0,02? 0,32+0,01?
Laju pertumbuhan bobot harian (%) 25,06 £ 0,262 24,70 £ 0,502 24,47 +£0,18?
Sintasan (%) 26,25 +0,90° 40,93 £5,59° 53,42 + 8,86°¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbe-
daan nyata menurut Uji Duncan (P<0,05).

Tabel 2. Nilai kualitas air selama pemeliharaan tiga generasi ikan baung hasil domestikasi pada fase
pendederan satu

Parameter G-1 G-2 G-3
Suhu air (°C) 30,1 -28,4 30,1 -28,4 30,2-28,9
pH 6-7 6-7 6-7
Oksigen terlarut (mg.L™") 4,31 -6,8 4,38 -6,5 4,37 -6,8
Nitrat (mg.L") 0,326 — 1,288 0,315-0,724 0,304- 0,764
Nitrit (mg.L™") 0,031 - 0,044 0,036 — 0,044 0,045 - 0,075
TAN (mg.L") 0,014 -0,037 0,014 -0,036 0,016 — 0,041

Keterangan: TAN = Total ammonia nitrogen.

Pembahasan
Performa pascalarva tiga generasi ikan baung
Performa pertumbuhan pascalarva ikan
baung tiga generasi selama pemeliharaan pada
akuarium menunjukkan performa ikan baung G-
3 lebih baik (P<0,05) pada pertumbuhan pan-
jang dan sintasan dibandingkan dengan generasi
sebelumnya (Tabel 1), sedangkan pada nilai bo-
bot dan laju pertumbuhan harian (panjang dan
bobot) ketiga generasi tidak menunjukkan per-
bedaan (P>0,05). Tidak berbedanya nilai laju
pertumbuhan pascalarva ikan baung pada pene-
litian ini diduga disebabkan waktu pemeliharaan
yang singkat sehingga gen-gen peubah pemba-

wa sifat pertumbuhan belum terekspresi secara
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optimal. Pertumbuhan merupakan ekspresi ge-
notipe pada fenotipe yang diamati secara kuanti-
tatif dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Peningkatan pertumbuhan pada setiap generasi
yang dihasilkan merupakan bentuk perubahan/
perbaikan mutu genetik yang positif dalam me-
respons kondisi lingkungan (Whitlock et al.
2013; Kusmini et al. 2013; Millot et al. 2011;
Granier et al. 2011). Selain itu menurut Millot et
al. (2010), ikan hasil domestikasi cenderung
memiliki tingkat nafsu makan yang tinggi se-
hingga dapat mempercepat proses pertumbuhan.
Nilai LPH bobot dan panjang yang diperoleh
berbanding lurus dengan nilai pertumbuhan

bobot dan panjang yang didapatkan, semakin

Jurnal Fktiologi Indonesia
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tinggi nilai pertumbuhan maka semakin besar
nilai LPH yang dihasilkan.

Pada parameter sintasan diperoleh hasil
yang yang berbeda nyata (P<0,05) antargene-
rasi. Berdasarkan Tabel 1, nilai sintasan yang
diperoleh pada ikan baung G-3 menunjukkan
nilai tertinggi sebesar 53,42%. Secara persen-
tase, nilai sintasan yang dihasilkan ikan baung
G-3 tersebut lebih besar 103,50% bila diban-
dingkan dengan nilai sintasan pada ikan baung
G-1 dan lebih besar 30,51% dibandingkan de-
ngan nilai sintasan pada ikan baung G-2. Ting-
ginya nilai sintasan tersebut diduga karena ikan
baung G-3 sudah mengalami proses adaptasi
dengan baik pada lingkungan terkontrol. Hasil
penelitian yang sama dilaporkan Kusmini et al.
(2018), pemeliharaan ikan baung G-3 pada ko-
lam semi permanen dan keramba jaring apung
menunjukkan nilai sintasan yang tertinggi di-
bandingkan ikan baung G-1 dan G-2. Keberha-
silan program domestikasi akan berdampak
terhadap peningkatan keragaman genetik pada
ikan. Ragam genetik berhubungan erat dengan
performa ikan seperti sintasan dan efisiensi da-
lam memanfaatkan pakan (Lorenzen et al. 2012,
Gjedrem et al. 2012). Beberapa penelitian telah
dilaporkan bahwa populasi ikan pada generasi
terakhir akan memiliki performa yang lebih
adaptif dengan nilai sintasan tertinggi diban-
dingkan populasi ikan generasi sebelumnya,
seperti pada ikan lalawak (Prakoso et al. 2017),
ikan tengadak (Kusmini et al. 2015), ikan mas
rajadanu (Radona & Asih 2012), dan ikan torso-
ro (Gustiano et al. 2013).

Kualitas air
Pengukuran kondisi air pada akuarium
diperlukan untuk menunjang kegiatan pemeli-

haraan pada ikan baung, karena selain faktor
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genetik, lingkungan sangat memengaruhi ke-
berhasilan dalam proses adaptasi dan pertum-
buhan ikan. Oliveira et al. (2012) menyatakan
performa pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi
oleh lingkungan perairan, seperti suhu, pH, dan
oksigen terlarut. Kualitas air (suhu, pH dan oksi-
gen terlarut) menunjukkan nilai yang stabil.
Nilai suhu yang diperoleh berada pada kisaran
30,1-28,9 °C. Menurut Kusmini et al. (2018),
nilai suhu yang optimal untuk menunjang kegi-
atan budi daya ikan baung berkisar 28-32°C.
Suhu berperan sangat penting bagi pertumbuhan
dan sintasan ikan. Suhu air yang optimal akan
meningkatkan aktivitas makan ikan sehingga
mempercepat pertumbuhan (Primaningtyas et al.
2015, Madinawati & Yoel 2011). Selain itu, su-
hu juga dapat memengaruhi jumlah kadar oksi-
gen yang terlarut dalam air dan pernafasan ikan
(Emaliana et al. 2016).

Pada parameter pH diperoleh nilai kisar-
an 6-7. Nilai ini merupakan nilai yang optimal
untuk pemeliharaan ikan budi daya. Nilai pH
yang tidak stabil dapat memengaruhi toksisitas
suatu senyawa kimiawi dalam air. Meningkat-
nya nilai pH akan meningkatkan juga nilai amo-
nia dalam perairan (Prakoso & Radona 2018,
Boyd & Tucker 2012, Alabaster & Lloyd 2013).
Selain itu, nilai amonia yang tinggi akan mengu-
rangi kandungan oksigen terlarut dalam air.
Secara umum dari hasil pengukuran nilai kua-
litas air diperoleh nilai yang tidak berfluktuatif
tinggi. Nilai tersebut didapatkan karena peneli-
tian dilakukan secara terkontrol di laboratorium

basah.
Simpulan

Ikan baung G-3 (populasi Cirata) hasil

domestikasi menunjukkan performa yang lebih
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Tiga generasi ikan baung hasil domestikasi

adaptif dengan nilai sintasan tertinggi pada fase

pendederan satu.
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Abstrak

Penyediaan pasokan ikan gabus lokal (Channa sp.) selama ini berasal dari alam. Jika pemintaan ikan gabus lokal me-
ningkat maka laju eksploitasi ikan gabus lokal di alam akan berlebih yang pada akhirnya dapat menyebabkan popula-
sinya semakin berkurang. Domestikasi merupakan upaya untuk mencegah terjadinya hal tersebut. Penelitian ini bertu-
juan agar pascalarva ikan gabus lokal dari daerah Arongan Lambalek, Kabupaten Aceh Barat dapat tetap hidup, dapat
tumbuh dan berkembang dalam berbagai wadah budi daya sehingga dapat dibudidayakan oleh masyarakat sekitar.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap dengan tiga perlakuan wadah budi daya dan masing-masing diulang sebanyak tiga ulangan. Perlakuan
tersebut adalah wadah akuarium (P1), wadah fiber (P2), dan wadah terpal (P3). Ukuran ikan gabus yang digunakan
pada penelitian memiliki rata-rata panjang 2,72 cm dan bobot 0,17 gram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
sintasan dan nilai pertambahan bobot tertinggi terdapat pada perlakuan wadah akuarium, sementara pertambahan
panjang tertinggi terdapat pada wadah fiber. Hasil penelitian menampilkan bahwa bahwa domestikasi pascalarva ikan
gabus lokal Arongan Lambalek, Aceh Barat berhasil dilakukan dan wadah akuarium merupakan wadah terbaik untuk
memelihara pascalarva ikan gabus hasil domestikasi.

Kata penting: domestikasi, ikan gabus lokal (Channa sp.), wadah budi daya.

Abstrack

Provision of local snakehead fish supply (Channa sp.) is come from nature. If demand for local snakehead fish increases then
the exploitation rate of this fish in nature will be excessive. It will cause the fish population in nature to decline. Domestication
is an effort to prevent the delining of fish population. The aim of this study was to ensure that snakehead from the Arongan
Lambalek Area, West Aceh Regency can survive, grow and develop in various cultivation containers, therefore can be
cultivated by local communities. This study used an experimental method with a completely randomized design with three
treatments of cultivation containers and three replications. The treatment was an aquarium container (P1), fiber container (P2),
and tarpaulin container (P3). The size of snakehead fish used in this study had an average length of 2.72 cm and weight of 0.17
g. The results showed that the survival rate and the highest weighting value were found in the aquarium container treatment
(P1), while the growth of fish length was found in the fiber (P2) . This study showed that domestication of the local snakehead
fish in Arongan Lambalek, West Aceh was successfully carried out and the aquarium is the best container for rearing the
domesticated local snakehead fish larvae.

Keywords: cultivation container, domestication, local snakehead (Channa sp.).

Pendahuluan ikan bocek (Riau), ikan kutuk (Jawa), haruan

Ikan gabus lokal (Channa sp.) merupakan
salah satu ikan yang hidup dalam lingkungan ra-
wa. Ikan gabus lokal bersifat predator dan meru-
pakan ikan asli perairan Indonesia. Ikan gabus

lokal ini memiliki banyak nama daerah seperti

>4 Penulis korespondensi
Alamat surel: fazrilsaputra@utu.ac.id

(Kalimantan), bale salo/bale bolong (Bugis),
kanjilo (Makassar), sedangkan di daerah
Provinsi Aceh ikan ini disebut bace.

Ikan gabus di kalangan masyarakat di-
kenal sebagai ikan obat. Tkan gabus banyak di-
sajikan sebagai makanan pokok untuk memban-

tu pemulihan kondisi orang pascaoperasi. Meng-
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konsumsi ikan gabus dalam bentuk suplemen
terbukti telah membantu mempercepat penyem-
buhan pasien pascaoperasi, luka bakar, dan
stroke (Tawali et al. 2012). Pemberian kapsul
ekstrak ikan gabus pada pasien stroke berman-
faat untuk peningkatan kadar albumin, pening-
katan nilai total limfosit, dan penurunan kadar
tumor necrosis factor-a (TNF-a) pada pasien
stroke (Kasim et al. 2017).

Wilayah persebaran ikan gabus di Provin-
si Aceh hampir merata di seluruh daerah. Salah
satu daerah persebaran ikan gabus lokal di Pro-
vinsi Aceh adalah Arongan Lambalek, Kabupa-
ten Aceh Barat. Di daerah ini ikan gabus lokal
menjadi ikan yang paling dicari oleh masyarakat
sekitar yang mata pencahariannya sebagai pe-
nangkap ikan. Ikan gabus lokal termasuk salah
satu jenis ikan rawa yang bernilai ekonomis.
Ikan ini dihargai dengan harga Rp 35.000 kg
hingga Rp 75.000 kg untuk ukuran konsumsi
di Provinsi Aceh. Banyaknya manfaat ikan ga-
bus ini menyebabkan tingginya permintaan ikan
gabus lokal di pasaran. Laju eksploitasinya di
alam yang berlebih berakibat populasi ikan ga-
bus lokal di alam semakin berkurang dan lama
kelamaan dapat punah serta rusaknya habitat
ikan gabus lokal. Oleh karena itu perlu dilaku-
kan upaya pelestarian atau penjagaan ikan gabus
lokal di alam agar tidak punah. Salah satu cara
adalah dengan melakukan domestikasi ikan
gabus lokal.

Domestikasi adalah satu upaya yang da-
pat dilakukan untuk mencegah terjadinya kepu-
nahan terhadap populasi spesies yang terancam
keberadaan kelangsungan hidupnya (Augusta
2016). Menurut Junior (2003), domestikasi me-
rupakan suatu cara pengadopsian hewan dalam
suatu populasi yang hampir punah atau teran-

cam kelestariannya dari kehidupan liar atau ha-
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bitat aslinya ke dalam lingkungan budi daya.
Effendi (2004), juga menjelaskan bahwa domes-
tikasi spesies adalah menjadikan spesies liar
menjadi spesies budi daya. Tahapan domestikasi
spesies liar dibagi menjadi tiga, yaitu pertama,
mempertahankan agar tetap bisa bersintas dalam
lingkungan akuakultur (wadah terbatas, ling-
kungan buatan, dan terkontrol), kedua, menjaga
agar tetap bisa tumbuh, dan ketiga, mengupaya-
kan agar bisa berkembangbiak dalam lingkung-
an terkontrol. Menurut Teletchea & Fontaine
(2012), keberhasilan mendomestikasikan spesies
baru dalam bidang akuakultur setidaknya ber-
gantung pada beberapa tingkat domestikasi, yai-
tu: mengetahui siklus hidup spesies yang akan
didomestikasikan di tempat budi daya dan me-
modifikasi fisiologis dan karakteristik spesies
baru yang akan didomestikasi sesuai dengan
kebutuhan manusia.

Domestikasi memiliki banyak keuntung-
an, terutama untuk menghasilkan protein ma-
kanan yang berkelanjutan serta untuk program
peningkatan stok makanan di masa mendatang
untuk spesies akuatik yang baru dibudidayakan
(Ikhwanuddin & Abol-Munafi 2016). Menurut
Azrita et al. (2015), ikan gabus (Channa sp.)
merupakan salah satu ikan yang berpeluang un-
tuk dapat didomestikasikan karena data dasar
ikan ini seperti data pada bidang biologi dan
ekologi di alamnya telah diketahui yaitu ikan
gabus merupakan karnivora pemakan ikan,
udang dan katak, serta ukuran ikan jantan lebih
besar daripada betina. Domestikasi telah dilaku-
kan oleh beberapa peneliti seperti Muflikhah
(2007), Bijaksana (2012), Ndobe et al. (2014),
dan Saputra et al. (2016). Mereka telah berhasil
mendomestikasi ikan gabus liar sehingga ikan

gabus dapat dibudidayakan pada wadah budi
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daya dan dapat tumbuh baik dengan pakan
buatan.

Tujuan dilakukannya penelitian domes-
tikasi ikan gabus lokal (Channa sp.) ini adalah
agar pascalarva ikan gabus lokal (Channa sp.)
asal daerah Arongan Lambalek, Kabupaten
Aceh Barat dapat tetap hidup, dapat tumbuh dan
berkembang dalam berbagai wadah budi daya
sehingga dapat dibudidayakan oleh masyarakat
sekitar. Wadah budi daya yang digunakan pada
penelitian ini adalah wadah akuarium, wadah
fiber, dan wadah terpal. Ketiga wadah budi daya
ini dipilih dikarenakan wadah budi daya ini me-
rupakan wadah budi daya yang paling sering
digunakan untuk memelihara pascalarva ikan
dan wadah ini merupakan wadah yang paling
mudah ditemukan di sekitar lingkungan pembu-

didaya ikan.

Bahan dan metode
Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga
bulan yakni mulai dari bulan Maret hingga bu-
lan Mei tahun 2018. Bulan pertama penelitian
dilakukan persiapan wadah dan pencarian
pascalarva ikan gabus hingga pengadaptasian
pascalarva ikan gabus. Bulan kedua dan ketiga
merupakan masa pemeliharaan atau domestikasi
pascalarva ikan gabus. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Mini Seunebok, Fakultas Perikan-

an dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah : 1) wadah penelitian (wadah akuarium
merupakan wadah yang terbuat dari bahan kaca
berbentuk persegi panjang, wadah fiber merupa-
kan wadah yang terbuat dari bahan plastik ber-

bentuk persegi panjang, dan wadah terpal meru-
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pakan wadah yang terbuat dari bahan plastik
yang tahan air dan dilapisi oleh kerangka kayu
serta berbentuk persegi panjang) berukuran
60x40x40 c¢cm’, 2) DO meter, 3) pH meter, 4)
termometer skala °C, dan 5) timbangan digital.
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah : 1) pascalarva ikan gabus dengan
rata-rata panjang 2,72 cm dan bobot 0,17 gram,
2) pelet mengandung protein 40%, dan 3) ca-

cing sutra (Tubifex sp.).

Rancangan percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimental. Rancangan percobaan yang di-
gunakan adalah rancangan acak lengkap dengan
tiga perlakuan wadah budi daya dan masing-
masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali.
Perlakuan tersebut adalah P1 (wadah akuarium),
P2 (wadah fiber), dan P3 (wadah terpal). Pada
masing-masing wadah diisikan 20 ekor pasca-

larva ikan gabus lokal.

Prosedur kerja

Wadah pemeliharaan yang digunakan ter-
lebih dahulu dibersihkan dan dikeringkan. Ma-
sing-masing wadah pemeliharaan yang sudah
dibersihkan, diisi air sebanyak 45 liter dan di-
lengkapi dengan sistem aerasi. Pascalarva ikan
gabus ditebar sebanyak 20 ekor per media pe-
meliharaan dan dilakukan aklimatisasi selama
tujuh hari. Penimbangan bobot tubuh ikan dila-
kukan satu minggu sekali. Pemeliharaan dilaku-
kan selama 30 hari untuk mendapatkan nilai
sintasan, pertambahan panjang dan bobot ikan
selama penelitian. Selama pemeliharaan, ikan
diberi pakan sesuai dengan perlakuan dengan
frekuensi tiga kali sehari (pukul 07.00, 12.00,

dan 17.00) secara at satiation.
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Parameter uji

Parameter yang diuji selama penelitian
meliputi parameter biologis yang terdiri dari
atas sintasan, pertumbuhan panjang, dan per-
tambahan bobot. Panjang ikan yang diukur ada-
lah panjang total. Panjang ini diukur mulai dari
ujung kepala ikan terdepan hingga ujung sirip
ekor ikan paling belakang. Alat ukur panjang
yang digunakan adalah milimeter blok dengan
ketelitian panjang hingga milimeter (mm). Bo-
bot ikan yang diukur menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian bobot 0,01 gram. Peng-
ukuran parameter uji seperti: sintasan, pertum-
buhan panjang, dan pertambahan bobot dilaku-
kan satu minggu sekali.

Parameter kualitas air yang diukur meli-
puti suhu, pH, dan oksigen terlarut; ini diukur
satu minggu sekali pada saat pagi, siang, dan
sore hari. Pengukuran parameter ini dilakukan
in situ. Parameter suhu diukur dengan termo-
meter, pengukuran parameter pH menggunakan
pH meter, dan pengukuran parameter oksigen
terlarut mengggunakan DO meter.

Sintasan ikan diamati setiap hari hingga
akhir perlakuan. Perhitungan sintasan dilakukan
di akhir perlakuan dengan rumus sebagai beri-
kut:

S =NNo'x 100

Keterangan: S= sintasan (%), Ni= jumlah pascalarva
awal pemeliharaan (ekor), No = jumlah pascalarva
akhir pemeliharaan (ekor)

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung
pada akhir perlakuan dengan rumus:
L=L-L,

Keterangan: L= pertumbuhan panjang (cm), L+ = pan-
jang rata-rata pada akhir perlakuan (cm), Lo= panjang
rata-rata pada awal perlakuan (cm)

Pertambahan bobot dihitung pada akhir
perlakuan dengan rumus:

W:W[—Wo
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Keterangan: W= pertambahan bobot (gram), W= bo-
bot gabus pada akhir penelitian (gram), Wo= bobot
gabus pada awal penelitian (gram)

Analisis data

Data yang diperoleh ditabulasi dengan
program MS. Office Excel 2010 dan untuk uji
analysis of varian (ANOVA) dianalisis meng-
gunakan program SPSS 16.0 dengan selang ke-
percayaan 95%. Perlakuan yang berbeda nyata
akan diuji lanjut dengan uji Duncan untuk
mengetahui perlakuan terbaik. Parameter kinerja
produksi (sintasan, pertumbuhan panjang, dan
pertambahan bobot) disajikan dalam bentuk gra-
fik sedangkan parameter kualitas air (suhu, pH,

dan oksigen terlarut) disajikan secara deskriptif.

Hasil

Hasil penelitian domestikasi pascalarva
ikan gabus dengan perlakuan perbedaan wadah
terhadap sintasan disajikan pada Gambar 1. Per-
lakuan wadah akuarium (P1) berbeda nyata
(P<0,05) dengan perlakuan wadah terpal (P3),
namun perlakuan wadah akuarium (P1) tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan wa-
dah fiber (P2) dan perlakuan wadah fiber (P2)
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan
wadah terpal (P3).

Hasil penelitian domestikasi pascalarva
ikan gabus dengan perlakuan perbedaan wadah
terhadap pertambahan panjang disajikan pada
Gambar 2. Pertambahan panjang yang diperoleh
tidak berbeda nyata (P>0,05) antara masing-
masing perlakuan.

Hasil penelitian domestikasi pascalarva
ikan gabus dengan perlakuan perbedaan wadah
terhadap pertambahan bobot disajikan pada
Gambar 3. Pertambahan bobot yang diperoleh
tidak berbeda nyata (P>0,05) antara masing

masing perlakuan.
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Gambar 1. Grafik sintasan pascalarva ikan
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Gambar 2. Grafik pertambahan panjang pascalarva ikan gabus.
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Gambar 3. Grafik pertambahan bobot pascalarva ikan gabus.
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Tabel 1. Kisaran suhu, pH, dan oksigen terlarut

Perlakuan
Parameter
Pl P2 P3
Suhu (°C) 28,5-28.8 28,5-28,8 28,5-29,0
pH 6,0-6,5 5,8-6,2 6,2-6,5
Oksigen terlarut (mg L) 5,2-6,2 5,1-6,2 5,9-6,0

Keterangan: P1: wadah akuarium, P2 : wadah fiber, dan P3: wadah terpal

Pembahasan
Pemeliharaan ikan gabus lokal (Channa

sp.) pada wadah yang berbeda memberikan
dampak sintasan yang berbeda-beda antarper-
lakuan (Gambar 1). Nilai sintasan tertinggi ter-
dapat pada wadah akuarium mencapai 58,33%.
Tingginya nilai sintasan pada wadah akuarium
(P1) dibandingkan dengan wadah fiber (P2) dan
wadah terpal (P3) ini karena ikan gabus lokal
pada wadah akuarium telah mampu beradaptasi
dengan baik di kondisi lingkungan wadah peme-
liharaannya. Adanya kematian ikan gabus lokal
selama pemeliharaan disebabkan ikan menga-
lami stres akibat dipindahkan dari habitat asli
alam liar ke dalam wadah pemeliharaan budi
daya. Wadah akuarium (P1) yang digunakan
selama penelitian diduga dapat membuat ikan
gabus lokal lebih cepat beradaptasi dan dapat
mengurangi respons stres pada ikan gabus lokal
selama proses pengadaptasian. Bahan yang ter-
kandung pada wadah akuarium (P1) yaitu kaca
diduga dapat membuat ikan gabus lokal mampu
beradaptasi lebih cepat dan mengurangi stres
yang terjadi selama proses pengadaptasian. Hal
ini dikarenakan penggunaan wadah akuarium
tidak melarutkan komposisi wadah akuarium
yaitu kaca kedalam air sehingga aman untuk
digunakan (Alderton 2008). Sebaliknya bahan
yang terkandung pada wadah fiber (P2) dan wa-
ah terpal (P3) yaitu plastik diduga tidak mampu
membuat ikan gabus lokal lebih cepat beradap-

tasi dan tidak dapat mengurangi stres yang ter-
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jadi selama proses pengadaptasian. Hal ini dika-
renakan penggunaan wadah fiber (P2) dan wa-
dah terpal (P3) diduga dapat melarutkan kom-
posisi bahannya yaitu plastik kedalam air yang
digunakan, sehingga tidak aman untuk diguna-
kan pada domestikasi pascalarva ikan gabus. Pe-
nelitian yang dilakukan oleh Karuniastuti (2013)
menyebutkan bahwa penggunaan barang berba-
han plastik dapat menimbulkan berbagai gang-
guan kesehatan, berdasarkan hasil uji pada he-
wan penggunaan plastik dapat merusak sistem
peranakan, menghasilkan janin yang cacat, dan
juga mengakibatkan kanker hati. Lebih jauh Lu
et al. (2016) menyebutkan bahwa paparan mi-
kroplastik pada ikan zebra (Danio rerio) menye-
babkan gangguan pada organ-organ tubuh dan
metabolisme ikan. Perbedaan bahan yang ter-
kandung pada wadah yang digunakan inilah
yang membuat nilai sintasan dari wadah akua-
rium (P1) lebih tinggi dan lebih baik daripada
wadah fiber (P2) dan wadah terpal (P3).

Wadah akuarium dalam proses domesti-
kasi ikan telah banyak digunakan. Menurut
Tlusty (2002), wadah akuarium banyak diguna-
kan untuk mendomestikasi ikan hias yang sudah
jarang ditemukan di alam liar seperti ikan seribu
(Poecilia reticulata), ikan mas koki (Carassius
auratus), ikan laga (Betta splendens), dan ikan
bidadari (Pterophyllum scalare). Raghavan et
al. (2013) menjelaskan bahwa wadah akuarium

dimanfaatkan untuk pemeliharaan ikan air tawar
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endemik yang berasal dari India. Selain itu Silva
et al. (2019), mengatakan bahwa wadah akua-
rium dapat digunakan untuk mendukung konser-
vasi fauna dan flora yang hampir punah dan ber-
status merah seperti yang terdata pada Internati-
onal Union for Conservation of Nature (IUCN).

Pertambahan panjang tertinggi terdapat
pada wadah fiber (P2) yaitu 1,45 cm sedangkan
terendah terdapat pada perlakuan wadah terpal
(P3) yaitu 1,19 cm selama 30 hari pemeliharaan
ikan gabus (Gambar 2). Pertambahan bobot ter-
tinggi terdapat pada wadah akuarium (P1) yaitu
0,55 gram sedangkan wadah terpal (P3) merupa-
kan wadah yang memperoleh pertambahan bo-
bot terendah yaitu 0,37 gram selama selama 30
hari pemeliharaan ikan gabus (Gambar 3). Ada-
nya pertambahan panjang dan pertambahan
bobot pada perlakuan ini menandakan bahwa
selama pemeliharaan pascalarva ikan gabus te-
lah terjadi pertumbuhan dan perkembangan
pascalarva ikan gabus. Pertumbuhan dan per-
kembangan ikan digambarkan sebagai adanya
perubahan jumlah atau ukuran sel penyusun ja-
ringan tubuh pada periode tertentu yang kemu-
dian diukur dalam satuan panjang ataupun bo-
bot. Pada fase awal pertumbuhan dan perkem-
bangan ikan berjalan dengan lambat, karena
pada fase ini larva masih dalam fase perkem-
bangan hidup awal sehingga pertumbuhan dan
perkembangan dipusatkan pada penyempurnaan
organ-organ tubuh ikan. Ketika organ tubuh te-
lah sempurna berkembang maka pertumbuhan
akan semakin pesat sechingga mencapai fase
kedewasaan (Rahardjo et al. 2011). Pertambah-
an bobot akan terjadi apabila ada kelebihan
energi bebas setelah energi yang tersedia dipa-
kai untuk metabolisme baku, energi untuk pro-
ses pencernaan, dan energi untuk aktivitas

(Muthmainnah et al. 2012).
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Hasil dari parameter sintasan, pertam-
bahan panjang dan pertambahan bobot ini mem-
buktikan bahwa pascalarva ikan gabus lokal
(Channa sp.) di daerah Arongan Lambalek, Ka-
bupaten Aceh Barat telah berhasil didomestika-
sikan. Ikan gabus lokal daerah ini dapat berta-
han hidup, tumbuh dan berkembang di wadah
budi daya dalam waktu yang singkat. Selain
mendomestikasi ikan gabus lokal, tercatat ikan
air tawar di Indonesia yang telah berhasil do-
mestikasi yaitu: ikan baung, jelawat, nilem,
kancra, tawes, belida, dan betutu. Ikan-ikan ini
mulai dikonsumsi dan diberikan teknologi se-
hingga dapat mencukupi permintaan masyarakat
tanpa melakukan penangkapan di alam liar
(Nugroho et al. 2012).

Nilai parameter fisika kimiawi air selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Suhu me-
rupakan parameter penting dalam kegiatan budi
daya ikan karena memengaruhi laju metabolis-
me ikan, proses biologis ikan, proses kimiawi,
dan memengaruhi parameter kualitas air lain-
nya. Parameter suhu pada penelitian ini masih
dikatagorikan layak yaitu 28,5-29°C (Courtenay
& Williams 2004). Nilai pH air selama peneliti-
an masih dalam pada kisaran yang layak untuk
ikan gabus yaitu 5,8-6,2 (Jianguang et al. 1997).
Nilai oksigen terlarut selama pemeliharaan pas-
calarva gabus berkisar 5,2-6,2 mg L"!. Nilai ok-
sigen terlarut dalam kisaran yang masih layak
yaitu >5 mg L' (Floyd 2003). Secara umum
dapat disimpulkan bahwa nilai parameter fisika
kimia air selama penelitian masih layak untuk
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
pascalarva ikan gabus (Channa sp.) hasil do-
mestikasi. Kelayakan parameter inilah yang
mendukung keberhasilan domestikasi pasca-
larva ikan gabus (Channa sp.) liar dari daerah

Arongan Lambalek, Kabupaten Aceh Barat.
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Simpulan

Domestikasi pascalarva ikan gabus lokal
(Channa sp.) asal Kecamatan Arongan Lamba-
lek, Aceh Barat berhasil dilakukan dan wadah
akuarium merupakan wadah terbaik untuk me-
melihara pascalarva ikan gabus lokal (Channa

sp.) hasil domestikasi.
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Efektivitas vaksin bakterial Streptococcus agalactiae dengan penyalut
berbeda terhadap peningkatan kinerja imunitas ikan nila Oreochromis
niloticus (Linnaeus, 1758)

[Effectivity of Streptococcus agalactiae bacterial vaccine with different coatings for increasing
the immunity system on nile tilapia Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758)

Ricko Reynalta™, Munti Yuhana®, Angela Mariana Lusiastuti™

") Departemen Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor
**) Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan Bogor

Diterima: 23 Oktober 2018; Disetujui: 19 Maret 2018

Abstrak

Vaksinasi merupakan salah satu tindakan paling efektif dalam pencegahan infeksi Streptococcus agalactiae. Pada
penelitian ini, vaksin disalut dengan bahan biomaterial (kitosan, susu skim, dan maltodekstrin) dengan dosis 1% atau
10%, dan dikeringbekukan. Seleksi vaksin dilakukan secara in vitro dengan melihat uji viabilitas sel, kelarutan, kon-
sentrasi protein, dan berat molekul protein. Hasil seleksi menunjukkan bahwa vaksin dengan penyalut kitosan 1% dan
10% berada pada urutan kedua terbaik pada uji kelarutan dan konsentrasi protein. Vaksin yang disalut kitosan diuji-
kan kembali secara in vivo melalui injeksi pada ikan nila (Oreochromis niloticus) sebelum diuji tantang dengan bakte-
ri S. agalactiae. Uji (in vivo) terdiri atas enam perlakuan dan tiga ulangan yakni perlakuan ikan diinjeksi dengan
vaksin cair (A), Phosphat Buffered Saline (PBS) (B), vaksin yang disalut kitosan 1% (C), vaksin yang disalut kitosan
10% (D), kitosan 1% (E), dan kitosan 10% (F). Parameter yang diamati meliputi nilai sintasan, relative percent
survival (RPS), titer antibodi, dan total leukosit. Hasil penelitian perlakuan C menunjukkan hasil berbeda nyata (P <
0,05) dengan nilai sintasan 92,22 + 3,85%, RPS 85,21 + 7,20%, dan titer antibodi C juga menunjukkan hasil paling
tinggi, tetapi tidak berbeda nyata (P > 0,05) untuk meningkatkan jumlah leukosit dalam percobaan melawan infeksi
bakteri S. agalactiae. Dengan demikian, vaksin kering beku yang disalut kitosan 1% efektif untuk meningkatkan
kinerja imunitas ikan nila.

Kata penting: kitosan, Oreochromis niloticus, penyalut, Streptococcus agalactiae, vaksin

Abstract

Vaccination is one of the most effective control measure in preventing Streptococcus agalactiae infection. In this
study, vaccine coatings were prepared with certain biomaterials such as chitosan, skim milk, and maltodextrin at
concentration 1 % or 10 %, and further freeze-dried. Vaccine selected (in vitro) by tests: viability cell, solubility,
protein concentration and protein molecular weight. The result of in vitro test showed that chitosan coating at doses 1
% and 10 % were the best in solubility and protein concentration test. Vaccine coated with chitosan was administrated
again by injection (in vivo) in nile tilapia (Oreochromis niloticus) before challenged by S. agalactiae. This test
consists of six treatments and three replications, i.e. the fish were injected with liquid vaccine (A), Phospat Buffered
Saline (PBS) (B), vaccine with chitosan coating 1 % (C), vaccine with chitosan coating 10 % (D), chitosan 1 % (E),
and chitosan 10 % (F). Parameters were observed including survival rate, relative percent survival (RPS), antibody
titre, and total leucocyte. The results showed that treatment C showed a significant difference (P < 0,05) in survival
rate 92.22 + 3.85 %, RPS 85.21 + 7.20 %, and antibody titre highest result, but not significant (P > 0,05) to increase
total leukocyte in experimental fish against S. agalactiae infection. In conclusion, vaccine freeze dry with chitosan
coated 1 % is effective to improve immunity system of nile tilapia.

Keywords: chitosan, coating, Oreochromis niloticus, Streptococcus agalactiae, vaccine

Pendahuluan nila tahun 2016 sebanyak 1.187.812 ton, me-

Ikan nila merupakan salah satu komoditas ningkat sekitar 6,51 % dibandingkan tahun 2017
ekspor andalan Indonesia yang produksinya sebanyak 1.265.201 ton (KKP 2017). Diban-
terus meningkat. Data produksi budi daya ikan dingkan ikan jenis lain, ikan nila tahan terhadap

serangan bakteri, parasit, fungi, dan virus (Amal

>4 Penulis korespondensi . . ..
Alamat surel: rickreynalta@gmail.com & Zaad 2011), sehingga komoditas ini banyak
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dibudidayakan dalam skala intensif. Permasa-
lahan yang terjadi pada budi daya skala intensif,
yakni mudahnya ikan mengalami stress, sehing-
ga lebih rentan terhadap serangan penyakit
(Taukhid & Purwaningsih 2011).

Penyakit yang sering menyerang ikan nila
adalah streptococcosis yang 85% disebabkan
oleh Streptococcus agalactiae (Taukhid & Pur-
waningsih 2011). Infeksi bakteri S. agalactiae
menyebabkan perubahan klinis dan histopato-
logis, nekrosis sel-sel hati dan limpa, koloninya
menyebar di beberapa organ dalam seperti pada
otak, mata dan ginjal (Lusiastuti et al. 2010),
bentuk badan huruf C, nafsu makan menurun,
serta warna tubuh gelap (Dwinanti et al. 2014).
Infeksi S. agalactiae yang parah dapat menga-
kibatkan kematian massal >50% dalam tempo 3-
7 hari (Taukhid & Purwaningsih 2011). Cara
yang paling efektif untuk mencegah streptoco-
ccocis, yakni dengan vaksinasi (Taukhid et al.
2014).

Vaksinasi mampu meningkatkan daya
tahan ikan dan memberikan proteksi terhadap
serangan penyakit tertentu. Proteksi yang diha-
silkan vaksin mempunyai jangka waktu tertentu,
sehingga keberadaan antibodi yang ditimbulkan
dalam tubuh ikan akan semakin menurun, yang
berakibat pada penurunan level tingkat proteksi
(Sukenda et al. 2015).

Preparasi vaksin dilakukan dengan cara
inaktivasi sel patogen S. agalactiae, sehingga
apabila diinjeksikan ke dalam tubuh menjadi
avirulen, namun masih mampu merangsang sis-
tem imun akibat adanya zat asing yang masuk
dalam tubuh yang mampu melindungi ikan da-
lam melawan bakteri patogen (Sugiani et al.
2013).

Vaksin yang digunakan melalui injeksi

umumnya dibuat dalam bentuk cair (Wali &
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Balkhi 2006). Vaksin ini memiliki beberapa ke-
lemahan seperti kurang praktis dan mudah rusak
selama penyimpanan dan transportasi (Kumru et
al. 2014), meskipun kelebihannya dapat lang-
sung digunakan (siap pakai). Hal ini mengingat
karakteristik vaksin cair sensitif terhadap panas,
sehingga tidak dapat mempertahankan stabilitas
struktur untuk jangka waktu yang lama. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, diujicoba-
kanlah vaksin dalam bentuk kering beku yang
mudah dalam proses mobilitas serta diharapkan
mampu mempertahankan kualitas dalam jangka
waktu lama (Kumru et al. 2014). Guna mem-
pertahankan kualitas sekaligus meningkatkan
imunogenisitas vaksin perlu disalut dengan ba-
han seperti kitosan, susu skim, dan maltodeks-
trin.

Kitosan merupakan bahan polimer yang
terbukti efektif dalam melindungi sel. Penam-
bahan kitosan 1% dapat menghasilkan viabilitas
dan perlindungan lebih baik pada sel Lactoba-
cillus acidophilus (Cock & Castillo 2013). Susu
skim merupakan bahan dari pemisahan lemak.
Susu skim dapat ditambahkan dalam probiotik.
Kanmani et al. (2011) menyatakan bahwa pro-
biotik bakteri Streptococcus phocae yang ditam-
bahkan susu skim 10% dan trehalosa menunjuk-
kan sintasan lebih 85%. Maltodekstrin merupa-
kan produk yang dihasilkan dari hidrolisis pati
oleh enzim o-amilase secara parsial sebagai
sumber oligosakarida (Husniati 2009). Penam-
bahan maltodekstrin 10% ke Bacillus sp. dosis
0,5% probiotik meningkatkan sintasan 75 + 12,5
% pada ikan nila (Utami et al. 2015).

Oleh karena itu, dilakukan penelitian
mengenai penyalut yang paling efektif diguna-
kan untuk vaksin kering beku S. agalactiae da-
lam penanggulangan penyakit streptococcocis.

Penambahan penyalut pada vaksin diharapkan
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mampu menginduksi sistem kekebalan terhadap

penyakit streptococcocis pada ikan nila.

Bahan dan metode
Bahan uji

Ikan nila berbobot + 20 g didapatkan dari
Balai Pengembangan Benih lkan Air Tawar
(BPBIAT) Wanayasa, Purwakarta. Bakteri yang
digunakan merupakan bakteri Streptococcus
agalactiae strain Nj4G dari koleksi Instalasi Ri-
set Pengendalian Penyakit Ikan (IRP2I) Depok.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Okto-
ber 2017 hingga Juni 2018 bertempat di Instalasi
Riset Pengendalian Penyakit Ikan (IRP2I) De-
pok, Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar
dan Penyuluhan Perikanan (BRPBATPP) Bogor
dan Pusat Antar Universitas (PAU), Institut Per-
tanian Bogor (IPB).

Rancangan penelitian

Penelitian diawali dengan pengujian in
vitro dan dilanjutkan pengujian in vivo. Uji in
vitro dilakukan untuk mencari dua komposisi
terbaik dari vaksin S. agalactiae kepadatan 3,95
x 10° cfu mL"! yang disalut bahan dan dosis
berbeda, sehingga terdiri atas enam perlakuan
(Tabel 1). Dosis yang digunakan mengacu pada
Cock & Castillo (2013), Kanmani et al. (2011),
Husniati (2009) dan diseragamkan pada masing-
masing penyalut karena terdapat perbedaan
struktur molekul bahannya.

Uji in vivo terdiri atas enam perlakuan
dan tiga ulangan (Tabel 2) yang dilakukan untuk
mengetahui efektivitas penyalut vaksin terbaik
pada ikan nila dengan diuji tantang bakteri S.
agalactiae kepadatan 3,17 x 107 cfu mL"! secara
intra peritoneal dengan dosis 0,1 mL kg™ bobot
tubuh ikan.

Tabel 1 Rancangan penelitian perlakuan komposisi vaksin uji in vitro

Perlakuan

Keterangan

A Vaksin yang disalut kitosan (1 %)

m MmO O W

Vaksin yang disalut kitosan (10 %)
Vaksin yang disalut susu skim (1 %)
Vaksin yang disalut susu skim (10 %)
Vaksin yang disalut maltodekstrin (1 %)
Vaksin yang disalut maltodekstrin (10 %)

Tabel 2 Rancangan penelitian perlakuan vaksin uji in vivo pada ikan nila

Perlakuan Keterangan
A Ikan nila yang menggunakan vaksin cair dan diuji tantang
B Ikan nila yang tidak menggunakan vaksin dan diuji tantang
C Ikan nila yang diinjeksikan vaksin kering beku terbaik pertama hasil uji in vitro dan diuji
tantang
D Ikan nila yang diinjeksikan vaksin kering beku terbaik kedua hasil uji in vitro dan diuji
tantang

Ikan nila yang diinjeksikan hanya dengan penyalut terbaik pertama dan diuji tantang

Ikan nila yang diinjeksikan hanya dengan penyalut terbaik kedua dan diuji tantang
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Prosedur penelitian

Pembuatan vaksin cair . Bakteri S. aga-

lactiae dikultur pada media Brain Heart Infu-
sion Agar (BHIA) dengan metode sebar dengan
pemberian isolat sebesar 0,1 mL per cawan petri
sebanyak 3 petri dan diinkubasi dalam inkubator
dengan suhu 28°C selama 72 jam. Hasil biakan
dipanen ke Phosphat Buffered Saline (PBS) 99
mL dan dikumpulkan ke dalam botol. Bakteri
diinaktivasi dengan formalin sebesar 1% dari to-
tal volume yakni 1 mL.

Pembuatan vaksin kering beku. Vaksin

cair 30 mL ditambahkan penyalut (kitosan, susu
skim, dan maltodekstrin) sesuai dengan perlaku-
an. Dosis 1% ditambahkan bahan penyalut 0,3 g
dan dosis 10% ditambahkan bahan penyalut 3 g,
kemudian dihomogenkan, dan dilakukan proses
pengeringan beku. Proses kering beku menggu-
nakan mesin coolsafe Scanvac dari Chemo-
science Pte Ltd. dimulai dengan menyalakan
mesin hingga indikator suhu mencapai -100 °C.
Memasukkan sampel dan menyalakan vacuum
selama 3 hari sampai sampel berubah dari ben-

tuk beku menjadi kering beku.

Parameter penelitian

Tahap 1. Uji in vitro

1. Uji kelarutan
Uji kelarutan dilakukan langsung setelah

vaksin berbentuk kering beku dengan melarut-

kan ke dalam larutan PBS. Pengukuran dila-

kukan secara kualitatif berdasarkan Tabel 3.

2. Uji viabilitas sel

Vaksin dosis 0,1 mL disebar ke media
BHIA dan diinkubasi selama 72 jam pada suhu
28 °C. Pengamatan dilakukan terhadap pertum-
buhan bakteri S. agalactiae. Reaksi positif di-
tandai dengan adanya koloni yang tumbuh pada
media dan reaksi negatif apabila tidak ada kolo-

ni yang tumbuh.

3. Uji konsentrasi protein

Uji ini menggunakan metode Bradford
(1976) in Bollag & Edelstein (1991). Sebanyak
100 pL sampel ditambah dengan 1 mL pereaksi
Bradford. Pereaksi Bradford dibuat dari 0,01 g
coomasie brilian blue (CBB) G-250 yang dila-
rutkan dalam 5 mL etanol 95% dan 200 mL
phosphoric acid 88%. Sebanyak 30 mL larutan
stok ditambah 425 mL akuades, 15 mL etanol
95% dan 30 mL phosphoric acid 88%. Cam-
puran tersebut diencerkan dua kali, dihomoge-
nasi dan diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 595 nm. Konsentrasi protein contoh
dihitung berdasarkan kurva standar yang dibuat
menggunakan Bovine Serum Albumin (BSA).
Data yang diperoleh diurutkan berdasarkan hasil

nilai tertinggi.

Tabel 3 Perbedaan kualitas tingkat kelarutan vaksin setelah dilarutkan kembali

Kualitas

Penjelasan

Larut sempurna

Warna larutan homogen, tidak terdapat endapan, dan apabila dilarutkan kembali

memiliki warna yang tidak berubah

Larut Warna larutan homogen, tidak terdapat endapan, dan apabila dilarutkan kembali

memiliki warna yang berubah

Sedikit larut Warna larutan sedikit homogen dan terdapat endapan
Tidak larut Warna larutan tidak homogen dan terdapat endapan
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4. Uji berat molekul protein

Uji ini menggunakan metode Sodium
Dodecyl Sulphate-Polyacrylamide Gel Electro-
phoresis (SDS Page). Elektroforesis dilakukan
mengikuti metode Laemmli (1971) in Bollag &
Edelstein (1991) dengan tahapan persiapan gel
30% etanol dan 10% asam asetat selama 3-6 jam
pada suhu ruang. Larutan dibuang dan gel diren-
dam 5 kali pada 30% etanol. Inkubasi selama 30
menit. Etanol dibuang dan cuci gel 10 kali da-
lam air bebas ion, serta diinkubasi 10 menit. Gel
direndam 5 kali dalam 0,1% AgNO; yang dien-
cerkan. Inkubasi selama 30 menit suhu ruang
dan dicuci kembali pada air bebas ion. Gel di-
tambahkan 2,5% NaCO;3; dan 0,02% formalde-
hid, serta diinkubasi suhu ruang sambil diagitasi
hingga terbentuk pita. Gel dicuci kembali de-
ngan air bebas ion selama 10 menit. Data yang

diperoleh diurutkan berdasarkan hasil nilai ter-

tinggi.

Tahap 2. Uji in vivo

Ikan nila yang digunakan diadaptasikan
terlebih dahulu selama 2 minggu. Ikan nila beru-
kuran + 20 g disuntikkan vaksin dengan dosis
0,1 mL ekor! secara intra peritoneal pada wa-
dah bak berukuran 72 ¢cm x 38 cm X 35 cm de-
ngan volume 60 liter dan kepadatan 30 ekor.
Pakan diberikan secara ad satiation pada pagi
dan sore, serta dipelihara selama 21 hari. Uji
tantang dilakukan dengan menginjeksikan
bakteri S. agalactiae dengan kepadatan 3,17 x
107 cfu mL! dengan dosis 0,1 mL ekor™ (berda-
sarkan hasil uji LD50 yang dilakukan) secara
intra peritoneal dan dipelihara selama 21 hari
pasca penyuntikan. Sampling titer antibodi dan

total leukosit dilakukan seminggu sekali.
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1. Sintasan
Sintasan dihitung menggunakan rumus

(Effendie 1997):

Sint : 100
=—x
mtasan 0

Keterangan: Ni= Jumlah ikan yang hidup pada akhir
pengamatan (ind), No= Jumlah ikan pada awal penga-
matan (ind)

2. Level proteksi relatif (RPS)

Level proteksi relatif diukur melalui nilai
Relative Percentage Survival (RPS) dengan ru-
mus (Ellis 1988):

% Mortalitas ikan yang divaksin
% Mortalitas ikan kontrol

RPS=1— X 100
3. Titer antibodi

Pengukuran titer antibodi dilakukan de-
ngan menggunakan metode Roberson (1990),
yaitu teknik aglutinasi langsung dengan meng-
gunakan microtitre plate. Pengamatan dilakukan
terhadap beberapa ekor sampel ikan uji. Serum
darah ikan uji dimasukkan ke dalam microtube
1,5 mL. Serum disentrifus dengan kecepatan
10.000 rpm selama 10 menit. Dilakukan uji
aglutinasi dalam microplate dengan komposisi
serum 25 pL dan bakteri S. agalactiae 25 pL.
Keberadaan antibodi dapat dideteksi 24 jam

dengan adanya aglutinasi pada sumur.

4. Total leukosit

Total leukosit menggunakan metode
Blaxhall & Daisley (1973). Darah dihisap de-
ngan pipet bulir putih sampai skala 0,5 dan
ditambahkan larutan Turk’s sampai skala 11.
Kedua ujung ditutup sejajar dan digerakkan
membentuk angka delapan selama 5 menit. Dua
tetes pertama dibuang dan sisanya diteteskan di
atas haemacytometer. Rumus perhitungan total

leukosit, yaitu:
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1

= i X—
Total = X sel terhitung T

x fp

Keterangan: fp = faktor pengenceran

Analisis data
Data uji in vitro, diseleksi secara deskrip-
tif untuk menentukan dua perlakuan terbaik.

Data uji in vivo yang meliputi: sintasan, level

proteksi relatif, dan total leukosit dianalisis
menggunakan one way (ANOVA), sedangkan
data titer antibodi dianalisis secara deskriptif.
Data ditabulasi menggunakan bantuan program
Microsoft Excel 2016 dan SPSS 23 dengan se-
lang kepercayaan 95%. Apabila berpengaruh

nyata, maka akan dilakukan Uji Duncan.

Tabel 4 Hasil pengujian kelarutan, viabilitas sel, kelarutan, dan konsentrasi protein perlakuan vaksin

dengan penyalut berbeda

Hasil Pengujian

Perlakuan

Konsentrasi Protein

Kelarutan Viabilitas Sel (mg mL)

1. A (Vaksint+Kitosan 1%) Larut sempurna Tidak viabel 0,292

2. B (VaksintKitosan 10%) Larut sempurna Tidak viabel 0,769

3. C(Vaksint+Susu skim 1%) Sedikit larut Tidak viabel 0,308

4. D (Vaksint+Susu skim 10%) Sedikit larut Tidak viabel 0,334

5. E (Vaksint+Maltodekstrin 1%) Larut sempurna Tidak viabel 0,162

6.  F (Vaksint+Maltodekstrin 10%) Larut sempurna Tidak viabel 0,147

Tabel 5 Hasil pengujian berat molekul protein vaksin dengan penyalut berbeda
Berat Molekul Perlakuan (kDa)
No  Vaksin A B C D E F
cair (V+K1%)  (V+K10%)  (V+SS1%)  (V4SS10%)  (V+MI1%)  (V+M10%)

1. 121,53 - - - - - -
2. 114,29 - - 114,29 114,29 - -
3. 95,06 - - 95,06 95,06 - -
4. 84,07 - - - - - -
S. 79,07 - - - - - -
6. 65,77 65,77 65,77 65,77 65,77 - -
7. 58,17 - - - - - -
8. 45,50 - - 45,50 45,50 - -
9. 37,84 37,84 37,84 37,84 37,84 - -
10. 26,18 26,18 26,18 - - - -
11. 23,16 23,16 23,16 23,16 23,16 - -
12. 16,02 12,53 12,53 16,02 16,02 - -
13. 12,53 - - 12,53 12,53 - -
14. 9,22 - - 9,22 9,22 - -

Keterangan :(-): Tidak ada nilai yang terdeteksi
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Hasil
Tahap 1. Uji in vitro

Vaksin yang digunakan merupakan vak-
sin hasil seleksi terbaik secara in vitro, yakni
vaksin yang disalut kitosan 1 % dan 10 % de-
ngan hasil steril, larut sempurna, memiliki nilai
konsentrasi protein (0,292 dan 0,769 mg mL™),
dan memiliki berat molekul, yaitu: 65,77; 37,84;
26,18; 23,16 dan 12,53 kDa (Tabel 4). Hasil uji
in vitro disajikan pada Tabel 4 dan 5.

Tahap 2. Uji in vivo

Hasil pemeliharaan menunjukkan sin-
tasan perlakuan C berbeda nyata (P < 0,05)
terhadap semua perlakuan dengan nilai 92,22 +

3,85%. Level proteksi relatif (RPS) juga menun-

jukkan perlakuan C memberikan hasil berbeda
nyata (P < 0,05) dengan semua perlakuan de-
ngan nilai 85,21 £ 7,20 %. Nilai sintasan dan
RPS disajikan pada Tabel 6.

Titer antibodi menunjukkan perlakuan C
menunjukkan hasil titer antibodi tertinggi diban-
dingkan lainnya, kemudian diikuti dengan perla-
kuan D. Titer antibodi semua perlakuan dapat
dilihat pada Gambar 1.

Nilai leukosit selama pemeliharaan me-
nunjukkan perlakuan A, C dan D memberikan
pengaruh nyata (P < 0,05) terhadap perlakuan B,
namun tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terha-
dap perlakuan E dan F. Total leukosit selama

pemeliharaan disajikan pada Gambar 2.

Tabel 6 Nilai sintasan dan RPS setiap perlakuan yang diuji tantang menggunakan S. agalactiae

No.  Perlakuan Sintasan (%) RPS (%)
1. A (Vaksin) 72,22 + 6,94° 46,74 + 10,73*
2. B (Tidak divaksin) 46,67 + 8,82° -
3. C (Vaksin kering beku kitosan 1 %) 92,22 + 3,85¢ 85,21 + 7,20°
4. D (Vaksin kering beku kitosan 10 %) 75,56 + 8,39° 55,00 + 8,58
5. E (Kitosan 1%) 68,89 + 8,39° 42,28 + 6,87
6. F (Kitosan 10%) 72,22 4+ 5,09° 48,01 + 1,76?

Keterangan: (-): Tidak dilakukan pengukuran. Huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P < 0,05).

]

o

o

Nilai Titer Antibodi

L o

=

s

[o ot ot o oe ot ot ot o ]

DR

Perlakuan

)

AR AN

[

aMo

LE mM1

§E -

HE e

9= NE b BV

9| = o =

e Al AlNEEFE = =ms

e N N e

{8 EAIN AlEEE oMms
E F BM6

Gambar 1 Titer antibodi beberapa perlakuan A (vaksin cair), B (tidak divaksin), C (vaksin kering beku
kitosan 1%), D (vaksin kering beku kitosan 10%), E (kitosan 1%), F (kitosan 10%) yang diuji
tantang menggunakan S. agalactiae pada setiap perlakuan mulai dari pra vaksinasi (minggu
ke - 0), vaksinasi (minggu ke - 1, 2, 3), dan pasca uji tantang (minggu ke - 4, 5, 6)
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Gambar 2 Total sel darah putih (leukosit) pada setiap perlakuan A (vaksin cair), B (tidak divaksin), C
(vaksin kering beku kitosan 1 %), D (vaksin kering beku kitosan 10 %), E (kitosan 1 %), F
(kitosan 10 %) mulai dari pra vaksinasi (minggu ke - 0), vaksinasi (minggu ke - 1, 2, 3), dan
pasca uji tantang (minggu ke - 4, 5, 6). Huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
nyata (P < 0,05)
Pembahasan kitosan memiliki berat molekul protein karena

Vaksin tidak viabel menandakan bahwa
vaksin yang digunakan sudah dalam keadaan
inaktif, sehingga aman bagi ikan dan tidak ada
resiko bersifat virulen. Vaksin ikan juga harus
larut sempurna (homogen) agar vaksin yang ma-
suk ke inang jumlahnya tetap. Hasil larut sem-
purna diperoleh vaksin yang disalut kitosan dan
maltodekstrin. Hal ini diduga karena bahan pe-
nyalut yang digunakan, baik kitosan maupun
maltodekstrin dapat larut dalam air (Kurniasih
& Kartika 2011; Pentury et al. 2013). Vaksin
yang disalut susu skim menghasilkan hasil ku-
rang larut, karena sebagian besar kandungan
susu skim merupakan kasein yang merupakan
protein hidrofobik atau protein yang tidak larut
dalam air (Estiasih 2012).

Nilai berat molekul perlakuan pada se-
mua vaksin kering beku terjadi pengurangan
jumlah nilai berat molekul. Hal ini diduga kare-
na proses kering beku, dapat mengurangi atau
menghilangkan protein yang terdapat dalam
vaksin. Nahariah et al. (2015) menyatakan bah-
wa proses kering beku dapat mengakibatkan
perubahan struktur jaringan bahan yang dike-

ringkan. Perlakuan vaksin A dan B yang disalut
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kitosan menghasilkan zat pelindung mukosa
(Irianto & Muljanah 2011), sehingga kandungan
vaksin bisa terlindungi. Sama halnya dengan
perlakuan C dan D dengan bahan penyalut susu
skim diduga karena susu skim dapat melindungi
bakteri selama proses pembekuan (Sari &
Moeljaningsih 2011) yang mampu melindungi
kandungan vaksin. Berbeda dengan perlakuan E
dan F yakni bahan penyalut maltodekstrin yang
tidak menghasilkan berat molekul protein kare-
na konsentrasi yang digunakan terlalu besar, se-
hingga penyalut membungkus vaksin terlalu
kuat dan vaksin tidak dapat terdeteksi.

Vaksin kering beku kitosan 1% membe-
rikan proteksi paling baik diduga karena penya-
lut kitosan memberikan proteksi sebagai bahan
anti mikroba, selain dari vaksin inaktif S. aga-
lactiae. Terbukti pada ikan yang hanya diberi-
kan kitosan, memberikan hasil tidak berbeda
nyata dengan ikan hasil vaksinasi. Konsentrasi
kitosan yang digunakan harus dalam jumlah
sedikit agar bahan kitosan tidak menghambat
paparan epitop vaksin inaktif yang diberikan.
Ini dibuktikan dengan perlakuan D mengguna-

kan penyalut kitosan lebih banyak, namun
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menghasilkan nilai sintasan yang lebih rendah
dibanding perlakuan C. Besarnya konsentrasi
kitosan yang digunakan diduga membuat zat
pelindung yang dihasilkan juga banyak, sehing-
ga vaksin yang sedianya diperuntukkan memicu
respons imun spesifik bagi inang menjadi tidak
efektif.

Vaksin kering beku kitosan 1% (perlaku-
an C) juga efektif digunakan sebagai vaksin un-
tuk menanggulangi infeksi S. agalactiae, karena
memiliki nilai RPS > 50 % (Ellis 1988). Vaksin
yang disalut kitosan 10 % (perlakuan D) meski-
pun memiliki nilai RPS > 50 %, namun hasil uji
statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lain.

Antibodi berperan sebagai sistem perta-
hanan tubuh ikan dalam melumpuhkan patogen
yang masuk (Sukenda et al. 2014). Awal vaksi-
nasi (M1-M3) tidak menunjukkan peningkatan
yang signifikan yang disebabkan oleh bakteri
yang masuk ke tubuh ikan sudah dalam bentuk
inaktif, sedangkan pada masa uji tantang (M4-
M6) menunjukkan terjadi peningkatan pada
semua perlakuan vaksin cair, kering beku dan
kitosan. Peningkatan tertinggi ditunjukkan pada
perlakuan C. Hal ini menandakan perlakuan
vaksin yang disalut kitosan 1 % mampu meres-
pons dengan baik antigen yang masuk, sehingga
sel B memproduksi antibodi dan melindungi se-
cara spesifik serangan bakteri S. agalactiae
(Biller et al. 2014).

Leukosit merupakan bagian yang berkait-
an dengan sistem imun. Penggunaan vaksin S.
agalactiae yang disalut dengan Kkitosan tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05)
terhadap peningkatan jumlah leukosit ikan. Awal
vaksinasi (M1), hampir semua perlakuan menun-
jukkan peningkatan jumlah leukosit yang diduga

karena adanya zat asing yang masuk ke dalam
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tubuh inang sebagai upaya pertahanan tubuh
(Sukenda et al. 2014). Peningkatan jumlah sel
leukosit juga terjadi saat uji tantang (M4) pada
semua perlakuan. Hal ini diduga karena adanya
infeksi bakteri yang masuk pada uji tantang, se-
hingga meningkatkan jumlah leukosit (Matofani
et al. 2013). Hartika et al. (2014) berpendapat
bahwa peningkatan jumlah leukosit ikan berpe-
ran cukup besar terhadap serangan penyakit dan
infeksi. Terjadi penurunan pada minggu ke-5 dan
ke-6 (M5 dan M6) di semua perlakuan diduga
karena jumlah bakteri dalam inang menurun, se-
hingga leukosit juga menurun dan digantikan
oleh antibodi (Matofani et al. 2013).

Simpulan

Vaksin Streptococcus agalactiae yang di-
salut kitosan 1% efektif untuk meningkatkan
sifat imunitas ikan nila (Oreochromis niloticus)
dengan nilai sintasan mencapai 92,22 + 3,85 %,
Relative Percent Survival 85,21 + 7,20%, serta

titer antibodi tertinggi.
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Abstrak

Ikan pelangi (Iriatherina werneri) tergolong jenis ikan pemijah bertahap dengan jumlah telur yang dihasilkan relatif
sedikit. Kandungan asam lemak esensial linoleat (18:2Q-6) yang tinggi dalam minyak jagung banyak digunakan
sebagai sumber asam lemak pada pakan induk. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penambahan asam lemak
linoleat Q-6 minyak jagung dalam pakan terhadap kinerja reproduksi ikan pelangi. Penelitian menggunakan rancang-
an acak lengkap yang terdiri atas tiga perlakuan dan tiga ulangan yaitu dosis penambahan asam lemak Q-6 minyak
jagung dalam pakan n-6 0%, n-6 1% dan n-6 2%. Ikan uji yang digunakan adalah induk ikan pelangi betina dengan
kisaran bobot 0,10-0,18 g dan induk jantan 0,21+0,001g, dipelihara secara terpisah di akuarium berukuran 30 cm x 30
cm x 30 cm dengan padat tebar 15 ekor per akuarium. Ikan diberi pakan uji dengan frekuensi tiga kali dalam sehari
yaitu pada pukul 08.00, 12.00 dan 17.00 secara at satiation. Pakan perlakuan diberikan selama 30 hari kemudian
dilakukan pemijahan secara massal selama tujuh hari dengan perbandingan induk jantan dan betina 1:3. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa perlakuan tanpa penambahan Q-6 minyak jagung menghasilkan jumlah telur 290+125
butir, derajat penetasan telur 55,99+14,80%, sintasan 8,43% tertinggi serta proporsi vitellogenic cell yang lebih
dominan, namun performa larva terbaik diperoleh pada perlakuan Q-6 1% dari panjang larva tertinggi 3,00 mm dan
persentasi larva normal 100%. Disimpulkan bahwa penambahan 1% asam lemak Q-6 minyak jagung dalam pakan
menghasilkan performa reproduksi yang didukung oleh hasil histologi telur serta performa larva yang terbaik pada
ikan pelangi.

Kata penting: asam lemak Q-6 minyak jagung , Iriatherina werneri, kinerja reproduksi

Abstract

Rainbow fish (Iriatherina werneri) is a type of partial spawner fish with the little number of eggs production. The
high contain of essential fatty acid (Linoleic acid 18:2 Q-6) in corn oil was widely used as a source of fatty acid in
the broodstock feed. The aim of this study was to evaluate the additional of LA fatty acid in feed for reproduction
performance of rainbow fish. This study used a complete random design consists of three treatments and six replicates
with different doses of corn oil LA in feed, Q-6 0%, Q-6 1%, and Q-6 2%. Rainbow fish broodstock as sampel test
with body weight 0.10-0.18g for females 0.21 + 0.001 g, were kept separately in each tanks (size 30 cm x 30 cm x 30
cm) with density 15 fish per tanks. Broodstock were given diet three times daily at 08:00 am, 12:00 am and 17:00 pm
by at satiation. The trial feed was administrated for 30 days before conducted the mass spawning for seven days with
ratio of the male and female broodstock was 1:3. The results showed that treatment without supplementation of Q-6
corn oil performed highest number of eggs 290 + 125, hatching rate 55,99 + 14,80%, survival rate 8,43% and the
proportion of vitellogenic cell was more dominant, but the best of larval performance was observed in tretament of
Q-6 1% of highest larval length 3.00 mm and 100% percentage of normal larvae. It can be concluded that the
supplementation of 1 % the Q-6 fatty acid corn oil in the feed to produce reproductive performance was supported
by the results of the histology of the eggs and larvae of the best performance in rainbowfish.

Keywords: corn oil Q-6 fatty acid, Iriatherina werneri, reproduction performance

Pendahuluan di alam berlangsung secara bertahap dan terus
Ikan pelangi (Iriatherina werneri) tergo- menerus selama 30 hari. Pemijahan dengan per-
long jenis ikan yang dalam proses pemijahannya bandingan induk jantan dan betina 1:1 mengha-

< Penulis korespondensi silkan jumlah telur yang relatif sedikit yakni
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rata-rata 7 butir hari! dibandingkan ikan Mela-
notaenia spp. rata-rata 49 butir hari"! (Chumaidi
et al. 2009). Termasuk dalam kelompok ikan pe-
mijah bertahap, ikan pelangi menghasilkan larva
dengan umur dan ukuran yang beragam sehing-
ga dalam kegiatan budi daya tidak efisien, yaitu
memerlukan banyak wadah dan beragam ukuran
pakan larva.

Asam lemak dalam pakan induk, yaitu
asam lemak esensial linoleat (18:2Q-6) dan li-
nolenat (18:2Q-3), berperan penting bagi keber-
hasilan reproduksi dan sintasan larva (Migaud et
al. 2013). Bell & Sargent (1986) mengemuka-
kan asam linoleat dapat diubah menjadi asam
linolenat dan Arakidonat/ AA (20:4Q-6) yang
hanya dapat diperoleh dari turunan asam lino-
leat. Molekul AA sangat penting karena menjadi
prekursor esensial pada hampir semua senyawa
prostaglandin. Prostaglandin terlibat dalam ovu-
lasi, tingkah laku seksual betina dan sekresi go-
nadotropin (Norambuena et al. 2013). Prosta-
glandin merupakan pengatur kerja hormon ter-
masuk diantaranya adalah hormon reproduksi.
Ikan tidak dapat menyintesis asam lemak terse-
but, sehingga untuk memenuhi kebutuhannya
perlu ditambahkan di dalam pakan (Hepher
1990), namun ikan air tawar seperti rainbow
trout (Oncorhynchus mykiss) (Sheikhzadeh et al.
2012) mampu mengonversi asam lemak linoleat
menjadi asam lemak berantai karbon panjang
C20 dan C22 melalui perpanjangan rantai kar-
bon dan desaturasi (Sargent et al. 1999).

Minyak jagung merupakan salah satu
bahan sumber asam lemak linoleat (Q2-6) yang
tinggi yakni sekitar 56,3% (Takeuchi 1997) dan
telah banyak digunakan sebagai sumber asam
lemak dalam pakan induk ikan white bass Moro-
ne chrysops (Lane & Kohler 2006), ikan sidat
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jepang Anguilla japonica (Furuita et al. 2007),
dan ikan zebra Danio rerio (Utomo 2009). Res-
pons kinerja reproduksi yang berbeda bergan-
tung kepada spesies dan habitat ikan, seperti pe-
ngaruh negatif penggunaan dan penambahan
asam lemak linoleat minyak jagung pada kinerja
reproduksi terkait parameter fekunditas, derajat
pembuahan, derajat penetasan telur, laju penye-
rapan kuning telur, dan sintasan larva berumur
tiga hari pada ikan zebra (Utomo 2009). Res-
pons negatif juga ditunjukkan pada rendahnya
derajat penetasan telur pada Anguilla japonica
(Furuita et al. 2007) dan Morone chrysops
(Lane & Kohler 2006), namun respons negatif
yang diperoleh tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Penggunaan dan penambahan
asam lemak linoleat minyak jagung berkadar
1,56% mampu meningkatkan fekunditas, dia-
meter telur, derajat penctasan telur dan sintasan
larva tertinggi pada ikan baung Hemibagrus ne-
murus (Utiah et al. 2007). Umumnya pakan
yang diberikan kepada ikan Iriatherina werneri
mengandung kadar asam lemak Q-6 yang masih
rendah dan informasi mengenai penambahan
asam lemak Q-6 minyak jagung pada induk
ikan pelangi Iriatherina weneri belum tersedia.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pe-
nambahan asam lemak Q-6 minyak jagung di
dalam pakan terhadap performa reproduksi ikan

pelangi Iriatherina werneri .

Bahan dan metode
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari 2018 sampai Mei 2018 di Kolam Per-
cobaan Babakan Fakultas Perikanan dan Ilmu

Kelautan (FPIK) Institut Pertanian Bogor.
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Rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan
rancangan acak lengkap faktor tunggal yang ter-
diri atas tiga perlakuan dan enam ulangan. Per-
lakuan ditentukan berdasarkan dosis penam-
bahan asam lemak Q-6 minyak jagung (PO : 0%;
P1 :1%; P2 : 2%).

Pembuatan pakan uji

Formula pakan uji menggunakan minyak
ikan sebagai sumber utama asam lemak Q-3,
sedangkan minyak jagung digunakan sebagai
sumber utama asam lemak Q-6 serta minyak ke-
lapa digunakan sebagai pelengkap jumlah lemak

yang dibutuhkan kemudian dianalisis proksimat

(Tabel 1). Bahan baku pakan terlebih dahulu
dianalisis proksimat untuk mengetahui nutrien
yang terkandung didalamnya, selanjutnya bahan
baku pakan ditimbang sesuai dengan formula
pakan yang sudah ditentukan, kemudian dicetak
menggunakan mesin pencetak pelet berdiameter
1,5 mm. Pakan kemudian dioven pada suhu
40°C selama 4-5 jam. Pakan uji yang sudah ber-
bentuk pelet dianalisis proksimat untuk memas-
tikan kandungannya sesuai dengan formula pa-
kan yang sudah dibuat (Tabel 2). Pakan uji di-
blender agar diperoleh pakan yang berbentuk
serbuk sesuai dengan kebutuhan ikan uji kemu-

dian disimpan dalam toples berlabel.

Tabel 1. Komposisi dan formulasi pakan uji (%)

Bahan baku Penambahan asam lemak Q-6 dalam pakan
(% bobot kering) 0% 1% 2%
Tepung ikan 26,00 26,00 26,00
Tepung kedelai 37,00 37,00 37,00
Tepung pollard 13,50 13,50 13,50
Tepung terigu 11,00 11,00 11,0
Minyak ikan 1,00 1,00 1,00
Minyak jagung 0,00 1,00 2,00
Minyak kelapa 4,50 3,50 2,50
Mineral mix 2,00 2,00 2,00
Vitamin mix 3,00 3,00 3,00
Binder 2,00 2,00 2,00
Total 100 100 100
Tabel 2. Kandungan proksimat (% bobot kering)
Parameter Penambahan asam lemak Q-6 dalam pakan
0 % 1% 2%

Protein 42,60 43,22 42,86
Lemak 9,25 9,00 9,00
Air 8,76 8,29 8,99
Abu 11,73 10,04 10,02
Serat kasar 0,70 0,60 0,63
GE (kkal/100 g) 471,97 478,90 478,33
C/p 11,08 11,06 11,16
Asam lemak:

> AL Q-3 0,98 0,79 0,75
> AL Q-6 3,00 3,13 3,73
Nisbah(Q-6/Q-3) 3,06 3,96 4,97

Keterangan: GE = Gross Energy 1 g protein = 5,6 kkal GE, 1 g karbohidrat/BETN = 4,1 kkal GE, 1 g lemak = 9,4
kkal GE (Watanabe 1988) C/P: Perbandingan nisbah energi pakan dengan kadar protein pakan
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Pemeliharaan ikan uji

Wadah pemeliharaan yang digunakan
berupa akuarium berukuran 30 cm x 30 cm x 30
cm sebanyak 18 buah untuk wadah betina dan
enam buah untuk wadah jantan yang dilengkapi
dengan selang aerasi dan diisi air 17 L. Induk
jantan dan betina dipelihara secara terpisah de-
ngan kepadatan induk betina dan jantan 15 ekor
untuk masing-masing akuarium.

Ikan uji yang digunakan adalah induk
jantan dan betina ikan pelangi yang diperoleh
dari petani ikan di Tegal Waru, Ciampea yang
mempunyai status biologis yang schat dengan
bobot tubuh 0,10-0,18 g dan panjang tubuh
27,40-32,74 mm dan ikan jantan memiliki bobot
tubuh 0,21£0,001 g dan panjang tubuh 31,63 +
0,16 mm. Ikan diberi pakan uji sebanyak tiga
kali sehari secara at satiation dengan rata-rata
jumlah pakan per akuarium 14,56 + 0,10 g sela-
ma 30 hari serta penyifonan feses dan sisa ma-
kanan dilakukan setiap hari. Pengukuran kuali-
tas air berupa kandungan oksigen terlarut meng-
gunakan DO meter, pH air dengan mengguna-
kan pH meter dilakukan pada awal dan akhir
penelitian, sedangkan pengukuran suhu perairan
dengan menggunakan termometer dilakukan se-
tiap hari pada pagi hari (pukul 09.00 WIB). In-
duk yang telah dipelihara selama 30 hari selan-
jutnya dilakukan pemijahan, kemudian penetas-

an telur serta pemeliharaan larva.

Pemijahan induk

Pemijahan dilakukan secara massal sela-
ma tujuh hari yaitu mencampurkan induk jantan
dan betina dengan perbandingan 1:3 sesuai acu-
an Herjayanto et al. (2016). Pemijahan dilaku-
kan pada akuarium berupa akuarium berukuran
30 cm x 30 cm x 30 cm sebanyak 18 buah dan

diisi air 17 L. Pemijahan berlangsung secara
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alami dan telur akan menempel pada substrat
penempelan telur yang sudah disiapkan berupa
tali rafia sepanjang 8 cm berwarna hitam yang
dihaluskan menyerupai akar tanaman air. Pema-
sangan substrat dilakukan pada sore hari sebe-
lumnya pukul 17.00 secara berturut-turut untuk
pemijahan selanjutnya selama tujuh hari. Pemi-
jahan ikan . werneri berlangsung dari pagi hari
(06.30) hingga sore hari (15.30), namun peng-
angkatan substrat yang berisi telur dilakukan
pada siang hari, untuk mencegah pemangsaan

telur oleh induk.

Penetasan telur dan pemeliharaan larva
Pemanenan telur dilakukan setiap hari
pada pukul 12.30. Penghitungan telur dilakukan
setelah pemanenan dengan cara mengambil sub-
strat pada wadah pemijahan kemudian dilakukan
penghitungan jumlah telur yang menempel pada
substrat. Selanjutnya, telur di pindahkan ke da-
lam wadah inkubasi berupa wadah plastik beru-
kuran 18 cm x 12 cm x 9 cm tanpa aerasi. Telur
akan menetas menjadi larva setelah tujuh hari
masa inkubasi, kemudian dilakukan penghitung-
an jumlah larva yang menetas atau derajat pene-
tasan telur. Larva yang menetas dipelihara sela-
ma tiga hari sampai cadangan kuning telurnya
habis yakni ketika larva berumur tiga hari sete-
lah menetas. Larva dipelihara tanpa dilakukan
pemberian pakan dan dilakukan pengamatan

jumlah larva yang tetap bertahan hidup.

Parameter penelitian

Analisis proksimat dilakukan pada bahan
baku pakan, pakan serta tubuh ikan pada akhir
pemijahan. Analisis proksimat meliputi kadar
air, protein, lemak, serat kasar, abu dan BETN
(bahan ekstrak tanpa nitrogen). Analisis proksi-

mat sesuai dengan prosedur AOAC (1999).
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Kinerja reproduksi terdiri atas jumlah
telur, diameter telur, derajat penetasan telur,
tingkat sintasan larva yang berumur tiga hari,
histologi gonad dan proporsi sel germinal dan
parameter performa larva.

Jumlah telur dihitung berdasarkan ba-
nyaknya telur secara keseluruhan yang diperoleh
dari induk yang memijah pada setiap proses pe-
mijahan selama tujuh hari pemijahan.

Pengukuran diameter telur dilakukan de-
ngan mengambil sampel 20 butir telur pada ma-
sing-masing perlakuan pada pemijahan hari per-
tama, (awal), hari keempat (tengah), dan hari ke
tujuh (akhir).

Derajat penetasan telur (DPt) diukur de-
ngan persentase perbandingan jumlah telur yang
menetas dengan jumlah telur yang dibuahi. atau
derajat penetasan telur dihitung menggunakan
persamaan berikut menurut Effendie (2002):

Y. telur menetes

DPt =
Y. telur terbuahi

x 100

Sintasan larva yang berumur tiga hari se-
telah menetas tanpa pemberian pakan dihitung
untuk menilai kualitas larva terkait dengan kua-
litas telur yang dihasilkan pada proses pemijah-
an. Sintasan dihitung menggunakan persamaan

berikut menurut Lucas et al. (2015):

N3
S=—x 100
No

Keterangan: S = sintasan (%), N3= jumlah larva pada
hari ke-3 (ekor), No = jumlah ikan pada hari ke-0
(ekor)

Histologi gonad betina dilakukan pada
awal pemeliharaan, setelah pemeliharaan 30
hari, dan setelah tujuh hari pemijahan. Sampel
histologi gonad betina diambil masing-masing
tiga ulangan untuk setiap perlakuan. Preparat
histologi gonad disiapkan dengan mengambil
tubuh ikan dari belakang operkulum hingga
pangkal anus. Kemudian sampel difiksasi de-

ngan larutan Bouin dalam botol film yang ditu-
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tup rapat. Setelah dilakukan fiksasi, dilakukan
dehidrasi dengan alkohol dari konsentrasi alko-
hol 70%-100%, kemudian dilakukan tahap pen-
jernihan dengan larutan penjernih berupa cam-
puran alkohol dan xylol dengan perbandingan
1:1 selama 30 menit. Sampel kemudian dima-
sukkan ke dalam larutan berupa campuran xylol
dan parafin selama 45 menit, kemudian sampel
dicetak/proses embedding. Sampel yang telah
dicetak, dipotong kemudian dilakukan tahap de-
parafinasi, kemudian dilakukan tahap rehidrasi,
pewarnaan dengan hematoxylin dan eosin. Sete-
lah diberi warna, kembali dilakukan tahap dehi-
drasi, kemudian dilakukan penjernihan dan yang
terakhir dilakukan penempelan sampel pada co-
ver glass dengan menggunakan entellan sebagai
bahan perekat. Pengamatan histologi gonad di-
dokumentasikan dengan mikroskop lensa objek-
tif pembesaran 10x dengan pengamatan karak-
teristik gonad mengacu pada penelitian Hisma-
yasari et al. (2015) pada ikan Melanotaenia
boesemani.

Jumlah sel germinal diperoleh dengan
membedakan setiap fase yang teramati pada
sampel gonad. Masing-masing sel germinal di-
hitung jumlahnya untuk menentukan sebarannya
di setiap tahap pematangan gonad. Proporsi sel
germinal diperoleh dengan cara membanding-
kan jumlah sel germinal setiap fase dengan jum-
lah total fase yang teramati menggunakan rumus
sebagai berikut:

> Fase xn

100
Y fase x1 +x2 + -+ x9 X

Keterangan: x = fase oogenesis meliputi oogonia
(0O0G), early perinuclear oocyte (OP1), late peri-
nuclear oocyte (OP2), cortical alveoli oocyte (OCA),
early vitelogenic oocyte (OV1), mid-vitelogenic
oocyte (OV2), late vitelogenic oocyte (OV3), mature
oocyte (OM), dan atresia (AT)

Performa larva diukur dengan mengamati

panjang larva dan abnormalitas larva. Panjang
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larva diukur dengan menghitung panjang total
yakni dari kepala hingga ekor larva, sementara
pengamatan abnormalitas pada larva dilakukan
dengan pengamatan ketidaknormalan pada ba-

gian notokorda larva (lurus atau bengkok).

Analisis data

Semua data dianalisis menggunakan pe-
rangkat lunak Microsoft Excel 2010 dan dilaku-
kan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan taraf
kepercayaan 95% menggunakan perangkat lu-
nak SPPS 22 untuk parameter jumlah telur, DPt,
sintasan apabila terdapat perbedaan maka dila-
kukan uji lanjut Tukey. Performa larva, histolo-
gi gonad dan proporsi sel germinal dianalisis

secara deksriptif.

Hasil

Pemijahan ikan I. werneri yang berlang-
sung selama tujuh hari menunjukkan hasil yang
tidak signifikan (P>0,05) antar perlakuan pada
rata-rata jumlah telur yang dihasilkan. Perbeda-
an yang signifikan diperoleh pada parameter
DPt dan sintasan antar perlakuan PO dan P2
(P<0,05), sedangkan antara perlakuan PO dan
P1 serta P1 dan P2 tidak terdapat perbedaan
secara signifikan (P>0,05) (Tabel 3).

Panjang larva ikan |. werneri yang diper-
oleh pada pemijahan hari ke-1, hari ke-4 dan
hari ke-7 (Gambar 1) cenderung menunjukkan
peningkatan panjang larva pada perlakuan PO
(2,69-2,85 mm) dan P1 (2,47-3,00 mm) semen-
tara pada perlakuan P2 (2,64-2,50 mm) terjadi
penurunan panjang larva sekitar 0,14 mm dari
pemijahan hari ke-1 hingga pemijahan hari ke-7.

Berdasarkan parameter abnormalitas lar-
va, diperoleh bentuk larva normal (Gambar 2A)
dan larva abnormal yang terdapat pembeng-
kokan di bagian ekor larva (Gambar 2 B).

Pada perlakuan PO dan P1 diperoleh per-
sentase larva normal sebanyak 100%, sementara
perlakuan P2 diperoleh persentase larva normal
sebanyak 95% dan persentase larva abnormal
5% (Gambar 3).

Kajian histologi gonad dilakukan pada
tiga waktu pengamatan yang berbeda yakni pada
awal pemeliharaan, setelah pemeliharaan 30 ha-
ri, dan setelah pemijahan tujuh hari. Fase per-
kembangan telur ikan pelangi dari fase awal
hingga fase pematangan hampir ditemukan pada
semua waktu pengamatan yang berbeda menun-
jukkan sifat ikan pelangi sebagai pemijah berta-
hap (Gambar 4).

Tabel 3. Rata-rata total jumlah telur, derajat penetasan telur dan sintasan ikan pelangi selama tujuh hari
pemijahan pada perlakuan pakan dengan suplementasi asam lemak n-6 minyak jagung (P0: 0 %;

P1: 1%; P2: 2%)

Parameter
Perlakuan - -
>telur (butir) DPt (%) Sintasan (%)
PO 290+125,18?2 55,99+14,80° 78,43+10,15*
Pl 249493,03* 46,58+12,36% 68,95+16,56%
P2 180+£128,25* 29,77+11,22° 49,29+25,02°

Keterangan: ) T: Rata-rata total telur; DPt : derajat penetasan telur. Huruf tika atas di belakang nilai simpangan baku
yang berbeda pada setiap baris menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata (uji lanjut Tukey P<0,05).
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Gambar 1. Panjang larva ikan |. werneri yang diamati pada pemijahan hari ke-1, pemijahan hari ke-4 dan
pemijahan hari ke-7 pada perlakuan penambahan asam lemak Q-6 minyak jagung (P0: 0%; P1:

1%; P2: 2%)

A

Gambar 2. Larva |. werneri berumur tiga hari A (Normal) dan B (Abnormal) pada perlakuan pakan
dengan penambahan asam lemak Q-6 minyak jagung (PO: 0%; P1: 1%; P2: 2%)
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Gambar 3. Diagram persentase kualitas larva pada masing-masing perlakuan pakan dengan penambahan
asam lemak Q-6 minyak jagung (P0: 0%; P1: 1%; P2: 2%)
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(©)

(A)

(B)

Keterangan : O = awal pemeliharaan, A= setelah pemeliharaan 30 hari, B = setelah pemijahan tujuh hari

Gambar 4. Histologi gonad ikan pelangi dengan penambahan asam lemak Q-6 minyak jagung (P0: 0%;
P1: 1%; P2: 2%) pada tiga waktu pengamatan yang berbeda
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Keterangan: O = awal pemeliharaan. PO,P1,P2= P0: 0%; P1: 1%; P2: 2% setelah pemeliharaan 30 hari. P07, P17, P27
= P0: 0%; P1: 1%; P2: 2% setelah pemijahan tujuh hari. oogonia (OOG), early perinuclear oocyte (OP1), late
perinuclear oocyte (OP2), cortical alveoli oocyte (OCA), early vitellogenic oocyte (OV1), mid-vitellogenic oocyte
(OV2), late vitellogenic oocyte (OV3), dan mature oocyte (OM).

Gambar 5. Proporsi sel germinal gonad betina ikan pelangi |. werneri selama tujuh hari pemijahan pada
tiga waktu yang berbeda untuk masing-masing perlakuan

Analisis proporsi sel germinal ikan pela-
ngi (Gambar 5) menunjukkan previtellogenic
oocyte (OOG, OP1, OP2, dan OCA) pada perla-
kuan P2 yang diamati baik setelah pemeliharaan
(O0G=43,10%, OP1 = 14,66%, OP2 = 21,55%,
OCA = 15,52%), maupun poporsi previtelloge-
nic oocyte yang diamati setelah dilakukan pemi-
jahan selama tujuh hari (OOG = 40,26%, OP1=
31,17%, OP2 =20,13%, OCA = 6,49%), sama-
sama menunjukkan persentase yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan perlakuan PO dan P1.
Begitu pula jika dibandingkan dengan proporsi

previtellogenic oocyte pada awal pemeliharaan
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(0O0G = 40,98%, OP1 = 36,07%, OP2 = 4,37%,
OCA = 6,01%). Sementara itu, pada tahap vitel-
logenic cell (OV1, OV2, OV3, dan OM), perla-
kuan PO baik setelah pemeliharaan (OV1 =
32,14%, OV2=1,79%, OV3 =1,79%, OM =
0 %) maupun setelah tujuh hari pemijahan (OV1
=17,70% OV2=2,65%, OV3=1,77%, OM =
1,77 %) memiliki proporsi vitellogenic cell yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, begitu pula jika dibandingkan dengan
vitellogenic cell pada awal pemeliharaan (OV1
=9,29%, OV2=10,55%, OV3=0,55%, OM =
0,55%).
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Pembahasan

Hasil yang diperoleh dari penelitian kali
ini terkait pemberian asam lemak Q-6 yang ber-
sumber dari minyak jagung secara statistik tidak
memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) ter-
hadap jumlah telur yang dihasilkan selama pro-
ses pemijahan. Hasil tersebut serupa dengan
hasil penelitian Utomo et al. (2006) dengan
pemberian dosis asam lemak Q-6 (0%, 1% dan
2%) dengan dosis Q-3 tetap (0%) yang bersum-
ber dari minyak jagung menunjukkan perbedaan
yang tidak signifikan terhadap rata-rata total
jumlah telur pada ikan zebra Danio rerio. Ter-
ganggunya proses pembentukan telur antara lain
disebabkan oleh jumlah nutrien yang tidak
tercukupi akibat kekurangan dari asam lemak
esensial. Namun kelebihan asam lemak esensial
pada pakan akan mengakibatkan gangguan aksi
hormonal dan memengaruhi aksi pembentukan
steroid dari gonadotropin pada ovari karena nilai
EPA dan DHA yang berlebih (Utomo 2009). Pe-
nambahan asam lemak pada dosis Q-6 2% (P2)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
nilai DPt (P<0,05; Tabel 3) yakni dengan nilai
DPt terendah. Hal tersebut serupa dengan pem-
berian pakan yang mengandung minyak jagung
dengan kandungan Q-6 29,5% pada ikan sidat
jepang (Furuita et al. 2007) menghasilkan DPt
yang paling rendah.

Pengaruh negatif dengan peningkatan ka-
dar asam lemak Q-6 juga diperlihatkan pada ha-
sil penelitian ini secara signifikan memberikan
pengaruh pada sintasan larva (P<0,05;Tabel 3)
sama halnya dengan nilai DPt yakni menghasil-
kan sintasan terendah pada perlakuan P2 jika
dibandingkan dengan sintasan pada perlakuan
PO. Sintasan larva salah satunya dipengaruhi

oleh ketersediaan kuning telur yang berfungsi
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sebagai sumber energi larva (Baro'n-Aguilar et
al. 2015), namun dalam penelitian ini tidak dila-
kukan pengukuran mengenai volume kuning
telur yang terdapat pada larva.

Asam lemak linoleat 18:2 Q-6 berperan
sebagai sumber sintesis Asam Arakidonat (AA).
Molekul AA 20:4 Q-6 sangat penting karena
menjadi prekursor esensial pada hampir semua
senyawa prostaglandin. Prostaglandin terlibat
dalam ovulasi, tingkah laku seksual betina dan
sekresi gonadotropin (Norambuena et al. 2013)
dan eicosanoids memiliki peran penting dalam
pengendalian ovulasi dan terlibat dalam proses
embriogenesis, peningkatan sistem kekebalan
tubuh, derajat penetasan dan perkembangan
awal larva (Mustafa & Srivastava 1989). Wata-
nabe (1988) menyebutkan bahwa asam lemak
Q-6 memiliki efek penghambatan terhadap
penggabungan dan biokonversi asam lemak Q-3
begitupun sebaliknya. Tingginya nilai AA pada
pakan yang merupakan hasil konversi dari asam
lemak Q-6 berkorelasi negatif terhadap pertum-
buhan dan sintasan larva ikan sebelah Jepang
Paralichthys olivaceus (Furuita et al. 1998) dan
ikan ekor kuning Seriola quinqueradiata
(Ishizaki et al. 2001). Semakin tingginya nilai
asam lemak Q-6 pada pakan (0%, 1% dan 2%)
ikan pelangi memungkinkan nilai AA yang di-
sintesis juga lebih tinggi sehingga penambahan
asam lemak Q-6 pada penelitian ini menunjuk-
kan pengaruh yang negatif terhadap kinerja
reproduksi ikan pelangi. Sementara nilai asam
lemak Q-3 (DHA 22:6Q-3) yang tinggi (13%
dari total asam lemak) dibandingkan dengan
nilai AA pada telur secara signifikan menun-
jukkan pengaruh positif dengan meningkatkan
derajat pembuahan, derajat penetasan serta sin-

tasan larva ikan snook Centropomus undeci-
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malis (Roca et al. 2009). Tappin (2011) juga
menyebutkan bahwa tingginya tingkat kematian
yang terjadi pada ikan pelangi terutama pada
stadia awal larva terutama disebabkan oleh
ukuran larva yang kecil, rapuh dan perkembang-
an fisiologis yang belum sempurna.

Panjang larva ikan yang berumur tiga hari
berkisar antara 2,47-3 mm (Gambar 1) dari awal
hingga akhir pemijahan, seperti yang disebutkan
Tappin (2011) bahwa pertumbuhan ikan pelangi
cukup lambat pada kisaran umur 14 hari. Pan-
jang larva tertinggi yang diperoleh pada peneli-
tian ini (P1 2,47-3,00 mm) masih lebih kecil jika
dibandingkan dengan panjang larva ikan pelangi
pada penelitian Herjayanto et al. (2017) yang
berada pada kisaran 3,36-3,68 mm. Perbedaan
ukuran tersebut dimungkinkan dipengaruhi oleh
ketersediaan energi larva yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan pada penelitian ini hanya bersum-
ber dari kuning telur sementara pada penelitian
Herjayanto et al. (2017) larva memiliki sumber
energi dari luar tubuhnya karena diberi pakan
tambahan dari luar.

Beberapa penelitian menunjukkan penga-
ruh asam lemak Q-6 dari sumber lemak yang
berbeda pada performa reproduksi ikan seperti
pada penggunaan minyak biji rami (linseed oil)
pada ikan zebra (Jaya—Ram et al. 2008), ikan
ekor pedang Xiphophorus helleri (Ling et al.
2006) serta minyak biji bunga matahari (sun-
flower oil) pada ikan sea bream Acanthopagrus
latus (Zakeri et al. 2011). Nisbah Q-6/ Q-3 ter-
tinggi pada penelitian ini yakni P2 dengan nis-
bah 4,97 justru menunjukkan performa repro-
duksi terendah dibandingkan dengan PO dan P1,
sama halnya dengan nisbah Q-6/ Q-3 yang lebih
tinggi pada ikan sidat Jepang Anguilla japonica
(Furuita et al. 2007) menunjukkan pengaruh ne-

gatif terhadap embriogenesis. Pengaruh negatif
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terhadap embriogenesis diduga juga terjadi pada
penelitian ini sehingga memungkinkan ditemu-
kannya abnormalitas larva sebanyak 5% (Gam-
bar 3) yang ditunjukkan dengan adanya pem-
bengkokan tulang di bagian ekor larva ikan yang
berumur tiga hari (Gambar 2) pada perlakuan
P2.

Fase perkembangan sel germinal (Gam-
bar 4) dapat teramati pada semua waktu penga-
matan kecuali pada perlakuan P27 (P2 setelah
pemijahan tujuh hari) tidak ditemukannya sel
germinal pada fase OV2, OV3, OM dan AT. Hal
tersebut berbanding lurus dengan nilai fekundi-
tas yang diperoleh pada perlakuan P2 yang
mengalami penurunan pada hari ketujuh pemi-
jahan. Proporsi sel germinal pada setiap waktu
pengamatan didominasi oleh fase OOG dan
OP1 yang menunjukkan bahwa induk I. werneri
terus memproduksi telur di dalam gonad selama
tujuh hari masa pemijahan (Gambar 5). Ikan
pelangi dapat memijah sepanjang tahun
(Humphrey et al. 2003; Tappin 2011). Cabrita et
al. (2009), menyatakan perkembangan ovari tipe
asinkroni ditandai dengan semua fase oogenesis
setiap waktu dalam siklus reproduksi. Sargent et
al. (1999) dan Koven et al. (2001) melaporkan
pentingnya nisbah Q-6: Q-3 dalam perkembang-
an larva. Beberapa penelitian mengindikasikan
bahwa baik asam lemak Q-3 maupun Q-6 dibu-
tuhkan untuk stadia larva dan induk (Furuita et
al. 2006; Sargent et al. 1999; Firmantin et al.
2015), seperti pada induk ikan zebra Q-3 2,04%
1 Q-6 1,03% (Utomo 2009), ikan baung Q-3
0,78% : Q-6 1,56% (Utiah et al. 2007), ikan
sebelah Q-3 2,2% : Q-6 1% (Liang et al. 2014),
ikan bandeng Q-3 0,60% : Q-6 0,41% (Marzuqi
et al. 2015) dan ikan pelangi |. werneri Q-3
0,98% : Q-6 3% berdasarkan performa repro-
duksi terbaik yang diperoleh pada penelitian ini.
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Nisbah Q-3: Q-6 yang diperoleh pada penelitian
ini mengindikasikan kebutuhan asam lemak Q-
3 dan Q-6 pada induk ikan |. werneri namun
perlu dikaji lebih lanjut terkait pengaruh asam
lemak Q-3 serta sumber asam lemak Q-6 yang
lain terhadap performa reproduksi ikan pelangi

I. werneri.

Simpulan

Penambahan 1% asam lemak Q-6 minyak
jagung dalam pakan menghasilkan performa
reproduksi serta performa larva terbaik yang
didukung oleh hasil histologi telur pada ikan

pelangi Iriatherina werneri.
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Hubungan panjang bobot, parameter pertumbuhan, dan faktor kondisi ikan
gulamah Johnius carouna (Cuvier, 1830) di Perairan Selatan Jawa

[Length weight relationship, growth parameter, and condition factor of caroun croaker Johnius
carouna (Cuvier, 1830) in the Southern waters of Java]

Ria Faizah dan Regi Fiji Anggawangsa

Gedung Badan Riset Sumberdaya Manusia Kelautan dan Perikanan II
J1. Pasir Putih 2 Ancol Timur Jakarta Utara 14430

Diterima: 30 November 2018; Disetujui: 2 April 2019

Abstrak

Ikan gulamah (Johnius carouna.) merupakan ikan demersal yang banyak tertangkap di Perairan Selatan Jawa. Ikan ini
tertangkap oleh jaring trammel net, payang, gillnet, dan arad. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan
panjang bobot, parameter pertumbuhan, faktor kondisi, dan sebaran ukuran panjang ikan gulamah yang tertangkap di
Perairan Selatan Jawa. Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap, Jawa Tengah pada bulan
Januari-Desember 2015. Data yang dikumpulkan adalah data panjang dan bobot ikan gulamah. Sejumlah 2141 ekor
ikan gulamah yang tertangkap jaring arad telah diamati selama periode sampling. Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa ukuran panjang total (TL) ikan gulamah yang tertangkap jaring arad berkisar 85-225 mm dengan panjang rata-
rata 143,7 mm. Hubungan panjang dan bobot mengikuti persamaan W=0,0062 TL 3289 (R?= (,9443). Ikan gulamah
memiliki pola pertumbuhan allometrik positif. Persamaan kurva pertumbuhan Von Bertalanfty ikan gulamah di per-
airan selatan Jawa yaitu Lt =155 (1 - e “%%t*02127)) dengan panjang asimtotik (Loo) =155 mm, koefisien pertumbuhan
(K) = 0,9 per tahun dengan umur teoritis (t0) = - 0,2127.

Kata penting: Johnius carouna, faktor kondisi, hubungan panjang bobot, parameter pertumbuhan

Abstract

Caroun croaker (Johnius carouna) is one of demersal fishes which are commonly caught in the south of Java waters.
This fish captured by trammel net, gillnet, danish seine and mini trawl. This study aims to determine length and
weight relationship, growth parameter, length frequency distribution and condition factors of croaker fish caught in
the south of Java waters. This study was conducted from January-December 2015 at the Cilacap Ocean Fisheries
Port, Central Java. Data collected was total length (TL in mm) and weight (W in g) of caroun croacker fish. A total of
2141 of Caroun croaker was caught by mini trawl during the sampling periods. The result showed that the size of
croaker fish caught by mini trawl ranged between 85-225 mm with an average was 143.7 mm. Length and weight
relationship expressed by equation of W = 0.0062 TL>?%%% ( R? = 0.9443). The growth pattern of croaker fish was
allometric positive. The Von Bertalanffy growth equation of caroun croacker fish in south of Java waters was Lt =155
(1 - e -0 02127y with the asymptotic length (Leo) =155 mm, growth coefficient (K) = 0.9 per year and the theoretical
age croaker fish that was equal to (to) =- 0,2127.

Keywords: Johnius carouna, condition factor, growth parameter, length and weight relationship, South of Java
Waters

Pendahuluan

Ikan gulamah (Johnius carouna) merupa-
kan salah satu ikan demersal dari famili Sciaen-
idae (Saputra et al. 2008) . Famili ini terdiri atas
270 spesies dan sekitar 70 genera (Ramcharitar
et al. 2006). Ikan ini hidup bergerombol (Ang-
graeni et al. 2016), dan menurut Robins et al.
(1991) dan Sasaki (1995) ikan gulamah merupa-

>4 Penulis korespondensi
Alamat surel: faizah.ria@gmail.com

kan ikan yang hidup di perairan laut dan payau.
Ikan gulamah hidup di perairan yang bersuhu
rendah, sangat keruh dan berlumpur (Longhurst
& Pauly 1987). Ikan ini termasuk ikan karnivo-
ra, makanannya berupa udang kecil dan ikan ke-
cil (Kottelat et al.1993).

Ikan gulamah banyak tertangkap di per-
airan selatan Jawa. Ikan ini tertangkap oleh alat
tangkap trammel net, gill net, payang,dan arad.

Ikan gulamah bukan merupakan ikan target dari

Masyarakat Iktiofogi Indonesia



Ikan gulamah di Perairan Selatan Jawa

alat tangkap tersebut. Walaupun bukan merupa-
kan ikan target, hasil tangkapan ikan gulamah
dari alat tangkap arad mengalami peningkatan
dari tahun 2013 hingga 2015 yaitu dari 46.876
kg menjadi 117.681 kg (hampir 2,5 kali lipat)
(PPS Cilacap, 2015). Ikan gulamah merupakan
salah satu sumber daya ikan yang dapat pulih,
namun apabila pengelolaannya tidak secara
tepat maka akan terjadi penurunan stok akibat
penangkapan yang tidak terkendali. Berdasarkan
fakta adanya peningkatan hasil tangkapan dalam
kurun waktu tiga tahun tersebut, dikhawatirkan
kelestarian sumber daya ikan gulamah di alam
akan terancam. Analisis tentang hubungan pan-
jang bobot ikan dan pendugaan parameter per-
tumbuhan sangat penting dalam perikanan se-
bagai informasi dasar untuk biologi perikanan
dan dinamika populasi sehingga dapat menentu-
kan pola pemanfaatan dan pengelolaan yang
sesuai dengan sumber daya perikanan yang ada
Dalam rangka pengelolaan perikanan gu-
lamah, perlu adanya informasi dasar terkait de-
ngan biologi ikan gulamah. Beberapa penelitian

telah dilakukan oleh Saputra et al (2008) di per-

airan Cilacap terkait dengan tingkat ekploitasi
ikan gulamah yang relatif masih rendah yaitu
baru mencapai 11% dari potensi lestarinya, dan
penelitian mengenai struktur populasi ikan gu-
lamah di Sungai Barumun oleh Siagian et al.
(2017). Sementara itu, penelitian mengenai pa-
rameter pertumbuhan ikan gulamah di perairan
Indonesia masih sangat minim. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan hubungan panjang
bobot, parameter pertumbuhan, dan faktor kon-
disi ikan gulamah yang tertangkap di Perairan
Selatan Jawa, agar dapat digunakan bahan reko-
mendasi kebijakan dalam rangka pengelolaan

perikanan gulamah di Perairan Selatan Jawa.

Bahan dan metode

Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan
Perikanan Samudera Cilacap, Jawa Tengah yang
menjadi tempat pendaratan ikan gulamah hasil
tangkapan arad di Perairan Selatan Jawa pada
bulan Januari-Desember 2015 (Gambar 1). Data
yang dikumpulkan adalah data panjang dan

bobot ikan gulamah.

Laufl Jawa

Keterangan:
@ Lokasi Penelitan

T T
nawed Bty |

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Perairan Selatan Jawa (Sumber: World Geodetic System, 2008)
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Ikan ditangkap dengan jaring arad. Spesi-
fikasi jaring arad yang dioperasikan di Cilacap
mempunyai panjang ris atas (head rope) 14 m,
ris bawah (ground rope) 17 m. Panjang sayap 7
m dengan ukuran mata jaring 2 inci. Panjang
badan jaring 7 m, ukuran mata jaring berturut-
turut dari yang terbesar adalah 2 inci, 1 % inci;
1,5 inci; 1 % inci dan 1 inci. Panjang kantong
jaring 2 m berukuran mata % inci. Panjang tali
selambar (warp) berkisar 150-200 m. Otter
board terbuat dari papan berukuran 0,8 m x 0,5
m. Sejumlah sampel ikan gulamah hasil tang-
kapan arad diperoleh secara acak sebanyak 10%
dari total hasil tangkapan yang didaratkan setiap
sampling, kemudian masing-masing sampel
diukur panjang totalnya menggunakan measu-
ring paper (kertas ukur khusus). Pengukuran
panjang dilakukan dengan mengukur panjang
dari ujung mulut ke ujung ekor (panjang total).
Penimbangan bobot tubuh ikan secara utuh
menggunakan timbangan digital.

Analisis hubungan panjang-bobot ikan
gulamah menggunakan persamaan Bal & Rao
(1984) dan King (2007), yaitu :

W=alLP
Keterangan: W adalah bobot ikan (gram), L adalah
panjang total ikan (mm), yaitu jarak garis lurus antara
ujung kepala yang terdepan dengan ujung sirip ekor
yang paling belakang, a adalah konstanta, dan b ada-
lah nilai eksponensial

Nilai b yang diperoleh dari persamaan
hubungan panjang bobot tersebut dapat diguna-
kan untuk menentukan pola pertumbuhan. Se-
lanjutnya dilakukan uji-t nilai b yang diperoleh
pada selang kepercayaan 95% (a=0,05) untuk
menentukan kesetaraan konstanta tersebut de-
ngan nilai 3. Jika nilai b=3 berarti pola pertum-
buhan bersifat isometrik, sedangkan jika nilai

b<3 atau b> 3 maka pola pertumbuhan bersifat

allometrik.
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Faktor kondisi dihitung dengan menggu-
nakan sistem metrik berdasarkan hubungan
panjang bobot ikan sampel. Jika pertambahan
bobot seimbang dengan pertambahan panjang
maka pertumbuhan ikan bersifat isometrik
sehingga persamaan untuk menghitung faktor
kondisi menjadi (Effendie 2002) :

K=10°W/L

Apabila pertumbuhan bersifat allometrik
yakni pertambahan panjang dan pertambahan
bobot tidak seimbang, maka persamaannya
menjadi (Effendie 2002):

K=W/aL?®

Keterangan: K= faktor kondisi, W= bobot ikan
(gram), L= panjang total ikan (mm).

Analisis sebaran frekuensi panjang dila-
kukan dengan pendekatan metode Bhattacharya
(1967) in Sparre & Venema (1999) yang
diturunkan melalui aplikasi perangkat lunak
Fisat II versi 0.1.6 (Gayanilo et al. 2005). Ada-
pun kurva hubungan perkiraan panjang dan
umur relatif digambarkan melalui persamaan
pertumbuhan von Bertalanffy dengan menggu-
nakan persamaan

Ly = Lo |1 — e X(t=t0)]
Keterangan: t = perkiraan umur (bulan), L = perki-
raan ukuran panjang pada umur “t” (mm), L. = per-
kiraan panjang asimptotik (mm), K = perkiraan koe-
fisien pertumbuhan (mm/tahun), to = umur ikan teo-
ritis pada saat panjangnya 0 mm

Nilai to ikan diperoleh dengan menggu-
nakan rumus (Pauly 1984) yaitu :

Log-(to )=-0,3922-0,2752 LogL-1,038 LogK

Penentuan ukuran ikan kali pertama ter-
tangkap dapat dilakukan dengan menggunakan
metode kurva logistik baku, yaitu dengan mem-
plotkan persentase frekuensi kumulatifnya de-
ngan panjangnya. Adapun metode yang diguna-
kan adalah Metode Beverton dan Holt (1957) in
Sparre &Venema (1999) dengan formula:
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SL=1/(1+exp(S1-S2*L))

Keterangan: SL adalah selektivitas, L adalah nilai
tengah panjang kelas, S1 dan S2 adalah konstanta.

Hasil

Ukuran ikan gulamah diperoleh sebanyak
2141 ekor selama periode Januari-Desember
(Gambar 2). Ukuran ikan gulamah tersebar pada

kisaran panjang 85-225 mm dengan panjang
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rata-rata 157,8 mm dan bobot yang tertangkap
berkisar 7-165 g dengan bobot rata-rata 41,56 g.
Ukuran dominan yang paling banyak tertang-
kap setiap bulannya berkisar 135-145 mm.
Ukuran ikan gulamah kali pertama ter-
tangkap (Lc) tersaji pada Gambar 3. Hasil peng-
ukuran terhadap ukuran pertama kali tertangkap

ikan gulamah adalah 153,4 mm.
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Gambar 2. Sebaran ukuran ikan gulamah selama Januari-Desember 2015 di Perairan Selatan Jawa
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Gambar 3. Ukuran ikan gulamah kali pertama tertangkap periode Januari-Desember 2015 di Perairan

Selatan Jawa
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Gambar 4. Hubungan panjang bobot ikan gulamah selama bulan Januari-Desember 2015 di Perairan

Selatan Jawa

Dari hasil analisis hubungan panjang bo-
bot keseluruhan ikan gulamah di Perairan Sela-
tan Jawa dihasilkan persamaan perumbuhan
ikan gulamah sebagai berikut : W = 0,0062 x
L3289 dengan nilai b = 3,2889 . Hasil uji t ter-
hadap nilai b yang diperoleh menunjukkan bah-

wa pola pertumbuhan ikan gulamah bersifat

Volume 19 Nomor 2, Juni 2019

allometrik positif, yaitu pertambahan berat ikan
gulamah lebih cepat dibandingkan pertambahan
panjangnya (Gambar 4).

Nilai faktor kondisi ikan gulamah berki-
sar antara 0,95-1,03 (Gambar 5). Faktor kondisi
terendah terjadi pada Februari sebesar 0,95+0,12

dan tertinggi saat Juli yaitu sebesar 1,03+0,09.
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Hasil analisis parameter pertumbuhan to = -0,2127 dapat diperoleh persamaan pertum-
menggunakan metode ELEFAN 1 diperoleh buhan Von Bertalanffy (Gambar 6), yaitu:
panjang asimtotik ikan gulamah(Loo)= 155 mm, Lt=15,5 (1 - g -0:2+02127)

laju pertumbuhan (K) = 0,9 per tahun dan nilai

1.2

1 - 1 M

o
[

o
>

Faktor kondisi (K)
o
[e)}

o
[N}

Jan  Feb April Mei Juni Juli Agust Sep Okt Nov Des

Bulan

Gambar 5. Fluktuasi faktor kondisi ikan gulamah selama Januari-Desember 2015 di Perairan Selatan Jawa
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Gambar 6. Pertumbuhan Von Bertalanffy ikan gulamah selama bulan Januari-Desember 2015 di perairan
Selatan Jawa
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Pembahasan

Sebaran ukuran panjang total ikan
gulamah selama periode penelitian (Januari-
Desember 2015) berkisar 85-225 mm Ukuran
yang paling banyak tertangkap berkisar antara
135-145 mm sebesar 48,15%. Pada penelitian
ini terdapat perbedaan ukuran berdasarkan
waktu. Antara Agustus-Desember  ukuran
minimum yang tertangkap adalah 125 mm,
sedangkan pada Januari-Juli kisaran ukuran
minimum yang tertangkap 85 mm. Perbedaan
ukuran ini diduga karena adanya pengaruh
musim.  Pada bulan  Agustus—Desember
merupakan musim penghujan, ketika terjadi
pengadukan di muara-muara sungai Yyang
mengakibatkan perairan pantai subur dan
ketersediaan makanan melimpah, sehingga
asupan makanan untuk energi yang diperlukan
untuk pertumbuhan bagi ikan gulamah dapat
terpenuhi dengan baik. Hal ini diperkuat oleh
Amri & Restiangsih (2015) yang menyatakan
bahwa konsentrasi klorofil-a yang tinggi di

wilayah pesisir berasal dari aliran air yang

tingginya klorofil-a di wilayah pesisir akibat
pengkayaan nutrien dari aliran massa air dari
daratan, dan pada saat memasuki bulan
September sampai Desember dan kemudian
berlanjut Januari-Februari, sebaran klorofil-a
meningkat seiring datangnya musim hujan,
sehingga aliran nutrien kembali meningkat dan
menyuburkan perairan.

Kisaran ukuran ikan gulamah di beberapa
lokasi tersaji pada Tabel 1. Pada tabel tersebut
terlihat bahwa ukuran ikan gulamah bervariasi
dan berbeda di beberapa lokasi. Perbedaan
ukuran tersebut diduga dipengaruhi oleh adanya
perbedaan lokasi dan kondisi dari perairan.
Menurut Dahlan et al. (2015) perbedaan jumlah
dan ukuran ikan dalam populasi di perairan
dalam suatu populasi dapat disebabkan oleh
pola pertumbuhan, migrasi dan adanya
perubahan atau pertambahan ikan jenis baru
pada suatu populasi yang sudah ada. Restiangsih
et al. (2016) juga menyebutkan bahwa perbe-
daan ukuran ikan dari berbagai perairan

disebabkan oleh kebiasaan dan ketersediaan

masuk melalui muara-muara sungai besar di makan, umur, alat tangkap dan kondisi

lokasi tersebut. Hal ini menandakan bahwa lingkungan.

Tabel 1. Kisaran ukuran dan pola pertumbuhan ikan gulamah pada beberapa lokasi

Spesies Panjang total Pola pertumbuhan Lokasi Sumber
Johnius sp lgrgTL{S Allometrik negatif (Jantan) Cilacap 1
Isometrik (Betina)
Johnius sp 105-209 Allometrik negatif Kendal 2
Johnius belangerii 64 -151 Mayangan 3
Johnius belangerii 72-238 Allometrik negatif Sungai Musi 4
Johnius trachycephalus 105- 215 (Jantan)  Allometrik negatif (St 11-V) ~ Sungai Barungun 5
105-216 (Betina) ~ Allometrik positif (St I)
Nibea soldado 108-285 (Jantan)  Allometrik positif Sungai Kumbe 6
Johnius carouna 84-147 Allometrik Sungai Udang, Penang 7
Johnius carouna 82-255 Allometrik positif Selatan Jawa Penelitian ini

Keterangan: 1) Saputra et al. 2008, 2) Anggraeni et al. 2016, 3) Simanjuntak & Rahardjo 2001, 4) Prianto
& Suryati 2009, 5) Siagian et al. 2017, 6) Mote 2018, 7) Seah et al. (2016)
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Pola pertumbuhan ikan gulamah pada pe-
nelitian ini bersifat allometrik positif. Pola per-
tumbuhannya sama dengan pola pertumbuhan
Johnius trachycephalus betina di sungai Baru-
ngan dan Nibea soldado di perairan Sungai
Kumbe. Namun pola pertumbuhannya berbeda
dengan Johnius sp. di Kendal , Johnius bela-
ngerii di Sungai Musi dan Johnius trachycepha-
lus jantan di sungai Barungan. Perbedaan pola
pertumbuhan ikan dapat disebabkan oleh perbe-
daan jenis kelamin, faktor lingkungan dan keter-
sediaan makanan. Pola pertumbuhan ikan gula-
mah di Sungai Barungun berbeda antara ikan
jantan dan betina. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Le Cren (1951), Ricker
(1975), dan Phillip & Mathew (1996) bahwa
adanya perbedaan dalam nilai 'b' dipengaruhi
oleh faktor lingkungan, ketersediaan makanan,
perbedaan spesies, jenis kelamin, tahap kehidup-
an dan faktor fisiologis lainnya. Menurut Manik
(2009), perbedaan nilai b bisa terjadi karena pe-
ngaruh faktor ekologis dan biologis, namun sei-
ring dengan perubahan keadaan lingkungan dan
kondisi ikannya maka hubungan panjang-berat
akan sedikit menyimpang dari hukum kubik (b #
3). Muchlisin et al. (2010) menambahkan bahwa
besar kecilnya nilai b juga dipengaruhi oleh peri
laku ikan, misalnya ikan-ikan yang berenang
aktif menunjukkan nilai b yang lebih rendah bila
dibandingkan dengan ikan yang berenang pasif.
Perbedaan pola pertumbuhan ini juga sama de-
ngan hasil penelitian Saputra et al.(2008) yaitu
pertumbuhan ikan gulamah jantan bersifat allo-
metrik negatif dan ikan betina bersifat isometrik.
Sasmita et al. (2018) menyatakan bahwa per-
tumbuhan ikan selain dipengaruhi oleh faktor
keturunan, jenis kelamin, makanan, parasit dan

penyakit; dipengaruhi pula oleh kualitas air,
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misalnya suhu, oksigen terlarut dan karbondi-
oksida.

Hasil pengukuran terhadap ukuran ikan
gulamah kali pertama tertangkap (Lc) adalah
153,4 mm dan kisaran panjang ikan yang dite-
mukan antara 85-225 mm. Anggaraeni (2016)
menyatakan bahwa ikan gulamah di perairan
Kendal memiliki ukuran kali pertama tertangkap
sebesar 164 mm. Ukuran ini lebih besar daripa-
da yang ditemukan pada penelitian ini. Menurut
Sparre & Venema (1999), ukuran rata-rata ikan
tertangkap atau ukuran kali pertama tertangkap
idealnya tidak lebih kecil dari setengah panjang
infiniti (Loo)-nya. Jika melihat nilai % Loo, yaitu
sebesar 77,5 mm nilai ini masih lebih kecil dari
nilai Le(Le > ' Loo) yang artinya bahwa dari si-
si peluang reproduksi, ikan gulamah masih ter-
jamin, dan dari sisi pemanfaatannya menunjuk-
kan masih belum berlebih.

Nilai faktor kondisi (K) ikan gulamah
adalah 0,95-1,033 dengan nilai K rata-rata
1,004. Nilai K ini mirip dengan hasil penelitian
Syahrir (2013) di perairan Kutai yaitu 1,02.
Nilai ini menunjukkan bahwa ikan gulamah da-
lam kondisi sehat dan kuat serta mempunyai ke-
sesuaian yang baik dengan lingkungan (Mandal
2006). Menurut Le Cren (1951), fluktuasi nilai
K umum terjadi pada ikan karena faktor lain se-
perti intensitas makan, ukuran ikan, dan keterse-
diaan makanan. Pada penelitian ini, nilai K pada
bulan April cenderung paling kecil. Diduga pada
saat itu ikan gulamah belum matang gonad atau
baru selesai memijah. Seperti yang dikemuka-
kan oleh Upasit (2017) bahwa musim pemijahan
Johnius carouna di pantai Provinsi Songkhla
terjadi pada bulan September dan Januari. Nilai
faktor kondisi meningkat menjelang puncak mu-
sim pemijahan dan menurun setelah masa pemi-

jahan juga ditemukan pada ikan Johnius bela-
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ngerii (Rahardjo & Simanjuntak, 2008). Patulu
in Effendie (2002) menyatakan bahwa nilai K
berfluktuasi dengan ukuran ikan. Peningkatan
nilai K dapat terjadi pada saat ikan mengisi go-
nadnya dengan sel sex dan akan mencapai pun-
caknya sebelum terjadi pemijahan.
Panjang asimtotik ikan gulamah (Loo)=
155 mm, laju pertumbuhan (K) = 0,9 per tahun
dan nilai to = -0,2127. Mandal (2006) menye-
butkan bahwa koefisien pertumbuhan Johnius
gangeticus di Perairan Kakdwip, Bengal adalah
1 dan 0,568 per tahun. Menurut Pauly (1980),
nilai K tahunan beberapa spesies famili Sciaeni-
dae di perairan India berkisar antara 0,21-1,10
per tahun, sementara itu menurut Gislason
(1985), Griffiths (1996), Brash & Fennessey
(2005 ) nilai K berkisar 0,12-0,9 per tahun.
Bervariasinya kecepatan pertumbuhan
(K) dipengaruhi oleh kondisi lingkungan pera-
iran, diantaranya adalah ketersediaan makanan
di lingkungannya ikan (Hofer et al. 1985, Booth
& Alquezar 2002, dan Asriyana et al. 2010).
Nilai K = 0,9 untuk ikan gulamah diduga dise-
babkan ketersediaan makanan di Selatan Jawa
cukup tinggi. Effendie (2002) menambahkan
bahwa perbedaan nilai parameter pertumbuhan
yang diperoleh disebabkan faktor internal yaitu
faktor genetik (perbedaan spesies), parasit dan
penyakit dan faktor eksternal yaitu kualitas per-
airan dan ketersediaan makanan. Menurut
Csirke (1980), perbedaan nilai parameter
pertumbuhan dari spesies ikan yang sama pada
lokasi yang berbeda dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti ketersediaan makanan, suhu
perairan, oksigen terlarut, ukuran ikan dan ke-

matangan gonad.
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Simpulan

Panjang total ikan gulamah Johnius
carouna yang tertangkap berkisar 85-225 mm
dengan ukuran yang paling banyak tertangkap
berada pada ukuran 135-145 mm. Pola pertum-
buhan ikan gulamah di perairan selatan Jawa
bersifat allometrik positif dengan parameter
pertumbuhan panjang asimtotik ikan gulamah
(Loo)= 155 mm, laju pertumbuhan (K) = 0,9 per
tahun dan nilai to = -0,2127. Ukuran ikan kali
pertama tertangkap Lc= 153,4 mm dan terjadi
growth overfishing relatif kecil. Faktor kondisi
berfluktuasi setiap bulan dengan nilai terendah
terjadi pada bulan April dan nilai tertinggi terja-
di pada bulan Juli dan Oktober.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan elver Anguilla bicolor pascapembantutan dari tiga periode
pembantutan yang berbeda. Proses pembantutan yang dilakukan sebelumnya dengan membatasi jumlah pemberian
pakan sebanyak 2% dari biomassa dan pengaturan suhu media pemeliharaan 24 °C selama 2, 4, dan 6 bulan. Peneli-
tian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan masa pembantutan yang berbeda (yaitu A = 2
bulan; B = 4 bulan; C = 6 bulan) dan masing-masing tiga ulangan. Pengukuran nisbah RNA:DNA, kandungan
protein, gambaran profil darah dan pertumbuhan otolit elver dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. Elver
pascapembantutan dipelihara pada media buatan yang dirancang sesuai dengan habitat alami elver dan terkontrol.
Elver ditebar 15 ekor per sekat pada media buatan semi alami dengan suhu 28 °C dan diberi pakan sebanyak 1 kg
cacing sutera per media per hari selama tiga bulan pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan
kompensasi elver pascapembantutan meningkat dua hingga tiga kali dengan sintasan 100% setelah pemeliharaan tiga
bulan. Pembantutan memberikan pengaruh yang signifikan pada perlakuan B, ditunjukkan oleh nilai laju pertumbuh-
an spesifik bobot, nisbah RNA:DNA, kandungan protein, kadar glukosa darah dan pertumbuhan otolit. Penelitian ini
menunjukkan bahwa keragaan pertumbuhan elver pascapembantutan empat bulan yang dipelihara di media semi
alami lebih baik daripada perlakuan lainnya.

Kata penting: elver, nisbah RNA:DNA, pertumbuhan, pembantutan

Abstract

This study aimed to evaluate the growth of stunted elver Anguilla bicolor from three different periods of stunting
process. Prior to experiment, the stunting process of elver was carried out by limiting the feeding rate at 2% of the
fish biomass and temperature media with 24 °C for 2, 4, and 6 months period. The study used a completely
randomized design with three different sources of stunted elvers (i.e., A = 2 months; B = 4 months; C = 6 months) as
treatments with three replications. Measurement of RNA:DNA ratio, protein content, profile blood description and
elver otolith growth was carried out at the beginning and end of rearing process. Post-stunting elvers were reared on
artificial media designed according to elver habitat and controlled. Elver was stocked with 15 individuals in the
artificial semi-natural media with a temperature of 28 °C and fed with 1 kg media™' day' tubifex worm for three
months. The results showed that the compensatory growth of stunted elvers increased two to three times with 100% of
survival rate after three months of rearing process. Stunting has a significant effect on treatment B, indicated by the
value of weight specific growth rates, RNA : DNA ratio, protein content, blood glucose levels and otolith growth of
elvers. This study revealed that the growth performance of stunted elver reared in semi-natural media for four months
is better than other treatments.

Keywords: elver, growth, RNA : DNA ratio, stunting
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Pertumbuhan elver pascapembantutan

Pendahuluan

Ikan sidat merupakan ikan katadromus.
Sidat dewasa melakukan ruaya ke laut dalam
untuk proses pemijahan dan sidat kaca (glass
eel) beruaya ke perairan tawar untuk pertum-
buhan (Arai 2014). Pada stadium larva, sidat
berbentuk seperti daun dan tembus cahaya, yang
disebut leptocephalus. Leptocephalus hidup di
tengah samudra sebagai plankton dan terbawa
arus mendekati daerah pantai. Leptocephalus
bermetamorfosis menjadi sidat kaca yakni me-
nyerupai bentuk ikan sidat dewasa namun tidak
memiliki pigmen tubuh. Sidat kaca hidup di mu-
ara sungai dan mengembangkan pigmen tubuh
eksternal. Sidat kaca yang telah mengalami pig-
mentasi menjadi hitam kecoklatan disebut elver.
Elver mendiami bagian badan sungai dan saat
pigmen tubuh elver berubah warna menjadi cok-
lat kekuning-kuningan maka stadia sidat disebut
sebagai yellow eel. Tahap terakhir ikan sidat hi-
dup di perairan tawar terlihat pada perubahan
pigmen tubuh menjadi warna perak sehingga di-
sebut silver eel. Tkan sidat pada stadia ini siap
melakukan ruaya dan selanjutnya memijah di
laut pada kedalaman >200 m (Van Ginneken &
Maes 2005). Hasil penelitian Sugeha et al.
(2006) menunjukkan bahwa bobot tubuh silver
eel (Anguilla marmorata) yang telah siap beru-
aya berkisar antara 1,7-22,5 kg.

Ikan sidat (Anguilla bicolor) merupakan
ikan konsumsi yang memiliki permintaan men-
capai 600.000 ton th”' (WWF 2018). Namun
tingginya permintaan tersebut tidak diimbangi
oleh ketersediaan pasokan ikan sidat. Maraknya
kegiatan budi daya terutama di negara-negara
Asia Timur (Jepang, Taiwan, dan Tiongkok)
dan di Eropa (Italia dan Jerman) mengakibatkan
tingginya eksploitasi sidat kaca dan elver di

alam (Arai 2016). Pada kegiatan budi daya,
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benih sidat seluruhnya diperoleh dari perairan
alami, sehingga tingginya pemanfaatan benih
menyebabkan terjadinya penurunan populasi
sidat kaca dan elver di alam (Arai 2014, ICES
2011). Pada tahun 1984-2000 tercatat penurunan
pasokan sidat kaca dan elver sebesar 80% (Je-
pang) dan 99% (Eropa) (Dekker et al. 2003).
Data hasil tangkapan sidat kaca pada tahun 2018
di Laut Utara Eropa tidak lebih dari 2,1% diban-
dingkan hasil tangkapan pada tahun 1960 (ICES
2018). Agar dapat mengimbangi permintaan
pasar dan ketersediaan stok di alam, maka perlu
upaya menjaga kelestarian sumber daya sidat,
antara lain dengan penambahan stok di perairan
alami melalui pelepasliaran (restocking) dan
mengurangi penangkapan elver dari alam.

Pelepasliaran adalah kegiatan menebar-
kan kembeali jenis-jenis ikan yang menurut seja-
rahnya mendiami perairan tersebut, namun dika-
renakan suatu sebab maka telah terjadi penurun-
an populasi atau tidak ditemukan lagi (Baskoro
2011). Tiga hal yang perlu diperhatikan untuk
keberhasilan pelepasliaran pada ikan sidat yakni
ukuran yang tepat untuk ditebar, waktu penebar-
an, dan lokasi penebaran. Ukuran sidat yang te-
pat untuk ditebar adalah ikan dengan bobot rata-
rata £2 g dan panjang total berkisar antara 9-12
cm (elver) (Affandi 2015). Waktu penebaran
elver yang tepat adalah pada musim hujan, keti-
ka volume air dan ketersediaan pakan alami me-
limpah (Haryono 2008). Lokasi penebaran harus
diusahakan di bagian perairan yang memiliki
kedalaman 5-10 m sehingga pada musim ke-
marau bagian perairan tersebut tetap berair dan
aman bagi elver untuk tumbuh dengan baik. Ba-
gian dari perairan yang dimaksud adalah lubuk
sungai (Affandi 2015).

Waktu pelepasliaran elver di alam berte-

patan dengan musim kelimpahan sidat kaca yak-
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ni pada musim hujan. Pemeliharaan sidat kaca
sampai pada ukuran elver (£2 g) membutuhkan
waktu 3-4 bulan. Elver hasil pemeliharaan terse-
but jika langsung dilepasliarkan akan menye-
babkan rendahnya peluang hidup, karena berte-
patan dengan awal musim kemarau. Namun jika
elver dipelihara sampai pada musim hujan beri-
kutnya maka ukuran elver akan mencapai ukur-
an >100 g ekor! dan elver dengan ukuran ini
memerlukan biaya yang besar sehingga tidak
efisien dalam usaha pemeliharaan. Apabila elver
akan ditebar pada saat musim hujan berikutnya
dan tetap berukuran +2 g, maka elver tersebut
harus dibantutkan. Dengan demikian upaya
pelepasliaran dapat berlangsung secara efisien
dan ekonomis (Affandi 2015).

Pembantutan atau pengerdilan tubuh ada-
lah upaya untuk menghambat ikan tumbuh dan
ukuran tubuh yang dicapai di bawah ukuran ra-
ta-rata normal (Chizinski et al. 2010). Pemban-
tutan dilakukan untuk memenuhi permintaan
terhadap ikan-ikan ekonomis tinggi seperti
perch (Perca fluviatilis) (Gosch et al. 2010),
rohu (Labeo rohita) (Kumar et al. 2011; Das et
al. 2016), bluegill (Lepomis macrochirus)
(Aday et al. 2002), Aristichthys nobilis
(Santiago et al. 2004), diskus (Symphysodon
spp.) (Livengood et al. 2009), dan ikan sidat
(Anguilla bicolor bicolor) (Fekri et al. 2015).

Pembantutan dapat terjadi baik secara
alami (Kooten et al. 2007) maupun buatan
(Fekri et al. 2015). Hasil penelitian Fekri et al.
(2018) memperlihatkan bahwa metode pem-
bantutan secara buatan melalui pembatasan pa-
kan dan pengaturan suhu media pemeliharaan
menghasilkan benih hasil pembantutan yang
seragam dengan keragaan pertumbuhan yang
prima. Pembantutan dapat memengaruhi struk-

tur morfologis, anatomis, kondisi fisiologis, dan
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tingkah laku ikan (Chizinski et al. 2010). Faktor
lingkungan di alam seperti kelimpahan predator
dan keterbatasan makanan umumnya dapat me-
nyebabkan kekerdilan (Kooten et al. 2007).
Bhujel et al. (2007) menyatakan bahwa ikan ha-
sil pembantutan memiliki pertumbuhan kom-
pensasi lebih cepat ketika dipelihara pada kondi-
si lingkungan optimal dengan pemberian pakan
maksimal.

Jobling (2010) menyatakan bahwa per-
tumbuhan kompensasi ikan akan lebih tinggi ke-
tika mengalami periode pembantutan yang lebih
lama. Namun hasil penelitian Santiago et al.
(2004) pada yuwana bighead carp (Aristichthys
nobilis) dan Das et al. (2016) pada yuwana rohu
(Labeo rohita) menunjukkan bahwa lama waktu
pembantutan yang berbeda menghasilkan laju
pertumbuhan kompensasi yang berbeda, dan la-
ma pembantutan empat bulan memperlihatkan
laju pertumbuhan kompensasi yang lebih baik
pada ikan pascapembantutan. Berdasarkan in-
formasi tersebut, maka lama waktu pembantutan
dua, empat, dan enam bulan digunakan dalam
durasi pembantutan elver untuk mengetahui
waktu pembantutan yang optimal bagi pertum-
buhan kompensasi elver pascapembantutan.

Untuk mengevaluasi apakah elver hasil
pembantutan mengalami gangguan fisiologis
dan pertumbuhan sebagaimana dinyatakan oleh
Chizinski et al. (2010), ataupun memiliki per-
tumbuhan kompensasi yang baik pascapem-
bantutan sebagaimana hasil penelitian Bhujel et
al. (2007), maka elver hasil pembantutan harus
dipelihara kembali pada kondisi yang mendu-
kung pertumbuhannya, dapat dikontrol, dan da-
lam waktu yang dapat memperlihatkan kecen-
derungan pertumbuhan elver pascapembantutan.
Media buatan semi alami adalah media pemeli-

haraan elver pascapembantutan yang dirancang
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mendekati kondisi habitat alami elver. Substrat
terdiri atas pasir dan bebatuan, air mengalir se-
cara kontinu, dan pakan yang digunakan adalah
cacing sutera (Tubifex sp.) segar. Media semi
alami adalah media yang dapat dikontrol serta
mendukung pertumbuhan elver. Ketersediaan
makanan dan kondisi lingkungan adalah faktor
utama dalam menunjang pertumbuhan elver
(Diansyah et al. 2014). Desain media pemeliha-
raan semi alami yang menyerupai habitat alami
ikan sidat telah dilakukan oleh Belpaire et al.
(1992) untuk mendapatkan pertumbuhan yang
optimal. Won & Borski (2013) menyatakan
bahwa untuk melihat kecenderungan pertum-
buhan kompensasi ikan pascapembantutan cu-
kup tiga bulan karena ikan yang telah meng-
alami pertumbuhan kompensasi akan tumbuh
normal kembali setelah tiga bulan pemeliharaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeva-
luasi pertumbuhan elver Anguilla bicolor pasca-
pembantutan dua, empat, dan enam bulan yang
dipelihara di media semi alami selama tiga

bulan.

Bahan dan metode
Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli
2017 hingga Januari 2018 di Laboratorium
Fisiologi Hewan Air Fakultas Perikanan dan
[lmu Kelautan Institut Pertanian Bogor. Analisis
fisik-kimiawi air dilaksanakan di Laboratorium
Lingkungan Akuakultur FPIK IPB. Analisis glu-
kosa darah, hemoglobin, dan hematokrit dilak-
sanakan di Laboratorium Fisiologi Fakultas Ke-
dokteran Hewan IPB. Analisis komposisi kimia-
wi tubuh meliputi kadar air, protein, lemak, kar-
bohidrat, dan abu dilaksanakan di Laboratorium
Pusat Penelitian Sumber Daya Hayati dan Bio-

teknologi IPB. Pengukuran diameter otolit di-
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laksanakan di Laboratorium Biologi Makro

FPIK IPB.

Rancangan percobaan

Percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap terdiri atas tiga perlakuan dan satu kon-
trol dengan masing-masing tiga kali ulangan.
Elver yang digunakan pada penelitian ini diper-
oleh dari hasil pembantutan dua, empat, dan
enam bulan masa pemeliharaan di Laboratorium
Fisiologi Hewan Air FPIK IPB. Perlakuan yang
digunakan adalah perlakuan A: pemeliharaan
elver pascapembantutan dua bulan, perlakuan B:
pemeliharaan elver pascapembantutan empat
bulan, dan perlakuan C: pemeliharaan elver pas-
capembantutan enam bulan, sedangkan kontrol
adalah pemeliharaan elver pada media semi
alami selama tiga bulan tanpa proses pemban-
tutan terlebih dahulu. Lama waktu pembantutan
yang berbeda yaitu dua, empat, dan enam bulan
dilakukan untuk mengetahui lama waktu pem-
bantutan yang optimal bagi pertumbuhan kom-
pensasi elver. Evaluasi lama waktu pembantutan
optimal yang menghasilkan pertumbuhan kom-
pensasi terbaik dilakukan dengan pemeliharaan
selama masing-masing tiga bulan pascapem-
bantutan. Pemeliharaan tiga bulan pascapem-
bantutan dilakukan untuk melihat kecende-

rungan pertumbuhan kompensasi elver.

Prosedur percobaan

Wadah yang digunakan pada penelitian
ini adalah bak persegi panjang terbuat dari kayu
yang dilapisi terpal plastik berukuran 350 cm x
50 cm x50 cm. Pada dasar wadah diberi beba-
tuan dan pasir serta diberi guntingan-guntingan
tali rafia hitam sebagai tempat berlindung. Tiap
wadah diberi sekat berupa waring sehingga
menjadi tiga ruangan (ulangan). Bagian ujung
wadah pemeliharaan dihubungkan dengan

media filter berdimensi 50x50x50 cm® yang
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berfungsi untuk menyaring kotoran hasil peme-
liharaan. Filter terdiri atas bebatuan, kain kasa,
ijuk, arang, dan biobol. Sistem wadah pemeli-
haraan dalam penelitian ini dirancang mendekati
kondisi alami habitat elver. Bagian bawah wa-
dah filter terdapat pompa pengisap yang dihu-
bungkan ke bagian atas wadah pemeliharaan
sehingga air mengalir secara kontinu.

Elver dengan kisaran panjang total 12-13
cm dan bobot tubuh 2,5-2,7 g ditebar 15 ekor
per sekat. Pakan yang digunakan adalah cacing
sutera (Tubifex sp.) dan diberikan pada sore hari
yaitu pada pukul 16.00 WIB. Pakan diberikan
setiap sore hari sebanyak 1 kg dengan rincian
pemberian 1/3 kg per sekat selama masa pemeli-
haraan. Penggantian air sebanyak 100% dilaku-
kan satu bulan sekali berdasarkan hasil uji pen-

dahuluan.

Prosedur pengamatan
Pengamatan pada penelitian ini meliputi:

a. Jumlah ikan yang mati diamati setiap hari
selama masa pemeliharaan.

b. Penimbangan bobot tubuh elver pada tiap
perlakuan dilakukan pada awal penebaran
dan setiap akhir bulan masa pemeliharaan
menggunakan timbangan digital dengan
ketelitian 0,01 g.

c. Pengukuran panjang tubuh elver pada tiap
perlakuan dilakukan pada awal penebaran
dan setiap akhir bulan masa pemeliharaan
menggunakan penggaris dengan ketelitian
0,1 mm.

d. Pengukuran pertumbuhan elver mengguna-
kan otolit sagitta kiri dan kanan. Sebanyak
90 otolit dari 45 ekor ikan pada tiap perla-
kuan, diukur menggunakan  metode
Campana & Neilson (1985).

e. Pengukuran parameter darah meliputi kadar

glukosa darah menggunakan metode GOD
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— PAP (Glucose Oxidase Phenol 4-Amino-
antipirin) (Sacks et al. 2011), kadar hemo-
globin dan nilai hematokrit dengan metode
Practice Guidelines (2015).

f.  Pengukuran komposisi kimiawi tubuh elver
(air, protein, lemak, kabohidrat, dan abu)
menggunakan metode yang dikemukakan
oleh Association of Official Analytical Che-
mists (AOAC 1980). Pengukuran dilakukan
pada awal dan akhir penelitian.

g. Pengukuran parameter lingkungan perairan
berupa suhu diamati setiap hari, sedangkan
oksigen terlarut, pH, dan amonia dilakukan

pada setiap pergantian air.

Parameter uji
Parameter yang diuji pada penelitian ini
mencakup tiga kelompok yaitu:

1) Biometrik meliputi sintasan (S), laju pertum-
buhan spesifik (LPS), koefisien keragaman
(KK), dan nisbah RNA:DNA;

2) Fisiologis meliputi komposisi kimiawi tubuh
(air, protein, lemak, kabohidrat, dan abu),
kadar glukosa darah, kadar hemoglobin, dan
nilai hematokrit;

3) Lingkungan media pemeliharaan meliputi
suhu, oksigen terlarut, potensial hidrogen
(pH), dan amonia.

Sintasan dihitung menggunakan rumus

Goddard (1996):

s= N 100
_NOX

Keterangan: S= Sintasan (%); Ni= jumlah ikan akhir
(ekor); No= jumlah ikan awal (ekor)

Laju pertumbuhan spesifik dihitung

menggunakan rumus Huisman (1987):

t| Wy
LPS=| |——=1]|x100
Wo

Keterangan: LPS= laju pertumbuhan spesifik (% hr')
W= bobot rata-rata ikan akhir (g), wo= bobot rata-
rata ikan awal (g); t= lama waktu pemeliharaan (hari)
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Koefisien keragaman dihitung dengan
rumus Steel & Torrie (1981):
KK = (s/y) x 100

Keterangan: KK= koefisien keragaman; s= simpang-
an baku; y= nilai rata-rata

Analisis data

Data yang diperoleh selama penelitian
dianalisis menggunakan perangkat lunak Micro-
soft Excel 2007 dan SPSS versi 16,0 meliputi:

1) Analisis ragam pada selang kepercayaan
95% dilakukan terhadap parameter sin-
tasan (S), laju pertumbuhan spesifik (LPS),
koefisien keragaman (KK), kadar glukosa
darah, kadar hemoglobin, nilai hematokrit,
komposisi kimiawi tubuh, dan fisik-kimia-
wi air. Jika terdapat perbedaan nyata antara
perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Tu-
key pada selang kepercayaan 95% (Steel &
Torrie 1981).

2) Analisis kovarian (Matic-Skoko et al.
2011) digunakan untuk regresi otolit kiri
dan kanan. Jika tidak ditemukan perbedaan
yang nyata, maka hanya ada satu regresi
linier tunggal yang digunakan untuk mem-
peroleh data diameter otolit. Regresi diana-

lisis menggunakan perangkat lunak Micro-

soft Excel untuk menentukan hubungan
antara diameter otolit dan panjang ikan.
Hubungan antara total panjang ikan dan
diameter otolit didapatkan dengan meng-
gunakan persamaan linier:

TL=a(OL)b

Keterangan: TL = panjang ikan total (mm); OL = dia-
meter otolit; a, b = koefisien konstan.

Hasil

Data sintasan (S), laju pertumbuhan
spesifik (LPS), koefisien keragaman (KK), dan
nisbah RNA:DNA elver pada perlakuan A, B,
dan C disajikan pada Tabel 1. Tabel ini menun-
jukkan nilai sintasan pada semua perlakuan
sebesar 100%. Hasil analisis ragam menunjuk-
kan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
pada laju pertumbuhan spesifik bobot dengan
nilai a 0,01 dan nisbah RNA:DNA dengan nilai
a 0,00 (p<0,05).

Hasil analisis hubungan diameter otolit
dan panjang total tubuh elver pascapembantutan
setelah dipelihara selama tiga bulan di media
semi alami disajikan pada Gambar 1. Hasil
analisis hubungan diameter otolit dan panjang
total tubuh elver memperlihatkan korelasi posi-
tif antara diameter otolit dan panjang total tubuh

elver dengan nilai R>>0,85 (Gambar 1).

Tabel 1. Nilai biometrik elver pascapemeliharaan

Perlakuan
P t Kontrol
arameter ontro N B C
S (%) 100,00+0,00? 100,00+0,00? 100,00+0,00* 100,00+0,00?
LPS (%): Bobot 0,93+0,022 1,07+0,04° 1,23+0,07°¢ 1,02+0,00°
Panjang 0,27+0,012 0,34+0,04* 0,34+0,06* 0,27+0,032
Otolit 0,23+0,00* 0,28+0,06* 0,36+0,09* 0,24+0,05*
KK (%): Bobot 22,70+3,25% 22,00+7,552 22,90+7,20* 21,20+2,56*
Panjang 8,92+2,01° 10,11+2,40? 11,913,652 10,02+2,482
Otolit 6,97+0,84* 9,15+2,382 11,75+3,45? 8,39+1,202
RNA:DNA (ug mL™) 0,26+0,00* 0,48+0,00° 0,53+0,024 0,34+0,00°

Keterangan: Huruf tika atas yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (uji
lanjut Tukey); S= sintasan; LPS= laju pertumbuhan spesifik; KK= koefisien keragaman; A= pemeliharaan elver
pascapembantutan dua bulan; B= pemeliharaan elver pascapembantutan empat bulan; C= pemeliharaan elver

pascapembantutan enam bulan.
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Gambar 1 Hubungan diameter otolit dan panjang total tubuh elver setelah pemeliharaan selama tiga bulan
di media semi alami (¢) menggunakan elver hasil pembantutan (+) dua bulan (A), empat bulan
(B), dan enam bulan (C)
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Komposisi kimiawi tubuh elver pada per-
lakuan A, B, dan C ditunjukkan dengan hasil
pengukuran beberapa parameter yang disajikan
pada Tabel 2. Hasil uji Tukey menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata antara perlakuan
dan kontrol. Kandungan protein lebih tinggi pa-
da perlakuan B dibandingkan perlakuan yang
lain.

Respons stres elver pada setiap perlakuan
terlihat dari nilai gambaran profil darah seperti
kadar glukosa darah, kadar hemoglobin, dan
nilai hematokrit (Tabel 3). Hasil uji Tukey me-

nunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara
perlakuan dengan kontrol khususnya kadar glu-
kosa darah. Kadar glukosa darah pada perlakuan
B memperlihatkan nilai yang lebih tinggi dari-
pada perlakuan lainnya yaitu 94,33 mg dL".
Kandungan fisik-kimiawi air media pe-
meliharaan elver pada perlakuan A, B, dan C
disajikan pada Tabel 4. Nilai parameter fisik-
kimiawi air pada media pemeliharaan selama
penelitian memiliki nilai kisaran yang tidak ber-

beda antarperlakuan (p>0,05).

Tabel 2. Komposisi kimiawi tubuh elver pascapemeliharaan

Komposisi kimiawi Kontrol Perlakuan
tubuh (%) B C
Kadar air 74,41+0,48° 74,29+0,27° 75,53+0,10° 72,860,712
Protein 16,31+0,07* 16,461,222 18,12+0,11° 16,47+0,35%
Lemak 3,82+0,28* 4,82+0,34 4,86+0,05° 5,69+0,20¢
Serat kasar 0,32+0,08° 0,700,094 0,53+0,05°¢ 0,00+0,00*
Abu 3,56+0,05° 2,16+0,16* 2,34+0,26° 2,3540,432

Huruf tika atas yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (uji lanjut Tukey).

Tabel 3. Gambaran profil darah elver pascapemeliharaan

Perlakuan
Parameter Kontrol A B C
Glukosa darah (mg dL") 70,00+2,432 90,88+4,42b 94,33+3,12° 86,18+5,13°
Hemoglobin (g 100 mL™) 8,88+0,52° 8,94+0,44* 8,61+0,84* 9,97+0,57°
Hematokrit (%) 18,00+1,42° 20,00+1,52% 21,50+3,85° 29,00+1,44°

Huruf tika atas yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (uji lanjut Tukey).

Tabel 4. Nilai rata-rata parameter fisik-kimiawi air selama pemeliharaan

Perlakuan
Parameter Kontrol B C
Suhu (°C) 28+]1% 28+1% 28+1% 28+1%?
Oksigen terlarut (mg L) 6,1+0,45% 6,2+0,60? 6,0+0,652 5,9+0,66*
pH 7,4+0,232 7,6+0,032 7,3+0,26* 7,3+0,38?
Amonia (mg L) 0,005+0,0032 0,008+0,004* 0,055+0,0822 0,011£0,0062

Huruf tika atas yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (uji lanjut Tukey).
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Pembahasan

Pertumbuhan elver hasil pemeliharaan
pada media semi alami memperlihatkan keraga-
an yang baik dengan nilai sintasan 100% pada
masing-masing perlakuan. Hal ini membuktikan
bahwa kondisi lingkungan yang dibuat menye-
rupai kondisi alami dan pemberian pakan alami
yaitu cacing sutera dengan komposisi protein
yang tinggi (52%) mampu menjadi sumber ener-
gi yang termanfaatkan dengan baik oleh elver
untuk proses pertumbuhannya. Ketersediaan
pakan memiliki peran penting dalam pemeliha-
raan ikan terutama pada stadia elver. Arief et al.
(2011) dan Perdana et al. (2016) menyatakan
bahwa pertumbuhan ikan memiliki hubungan
yang erat dengan pakan, baik kualitas maupun
kuantitasnya. Pakan yang memenuhi kebutuhan
gizi yang tepat dapat berpengaruh terhadap per-
cepatan pertumbuhan ikan. Hal ini didukung
oleh komposisi kimiawi tubuh elver dalam 100
g bobot basah pascapemeliharaan pada semua
perlakuan khususnya protein memiliki nilai di
atas 16%.

Laju pertumbuhan spesifik bobot harian
elver pada masing-masing perlakuan mengalami
pertumbuhan kompensasi dengan nilai laju per-
tumbuhan bobot harian di atas 1%. Hasil pene-
litian ini membuktikan adanya pemulihan per-
tumbuhan bagi elver ikan sidat yang telah di-
bantutkan. Fenomena pertumbuhan kompensasi
telah diungkapkan oleh Jobling (2010) yang me-
nyatakan bahwa pertumbuhan kompensasi ikan
akan lebih tinggi ketika mengalami periode
pembatasan makanan lebih lama. Elver yang
telah mengalami kondisi keterbatasan makanan
memiliki kemampuan mengonsumsi pakan yang
cepat setelah dipelihara di media semi alami.
Ikan memiliki kemampuan mengonsumsi pakan

yang lebih besar (hyperphagia) akibat dari

Volume 19 Nomor 2, Juni 2019

kondisi keterbatasan pakan dan kondisi ling-
kungan yang sebelumnya tidak mendukung bagi
pertumbuhan ikan (Won & Borski 2013; Stumpf
& Greco 2015).

Taufik et al. (2017) menyatakan bahwa
A. bicolor memiliki enzim protease dalam pan-
kreas dan usus depan yang aktivitasnya dapat
melambat ketika kondisi makanan berkurang
dan sebaliknya aktivitas enzim tersebut dapat
meningkat sangat cepat saat ketersediaan ma-
kanan melimpah. Aktivitas enzim metabolisme
yang meningkat akan menyebabkan laju proses
metabolisme semakin cepat dan kadar metabolit
dalam darah semakin tinggi. Metabolit yang
tinggi dalam darah akan menyebabkan ikan ce-
pat lapar dan nafsu makan meningkat, sehingga
tingkat konsumsi pakan bertambah (Lestari &
Dewantoro 2018). Hasil penelitian Santiago et
al. (2004) pada ikan mas ukuran 3 g juga mem-
perlihatkan pertumbuhan kompensasi pasca-
pembantutan. Hasil penelitian Lingam et al.
(2018) memperlihatkan bahwa ikan pascapem-
bantutan memiliki bobot tubuh yang lebih tinggi
yaitu 64,40% dibandingkan ikan pada pemeli-
haraan normal.

Kinerja metabolisme tubuh elver pasca-
pembantutan memperlihatkan peningkatan yang
lebih tinggi dibandingkan kontrol. Hal ini dapat
dilihat dari gambaran profil darah dan akumula-
si makanan yang meningkat pada clver pasca-
pembantutan, khususnya ditunjukkan oleh nilai
laju pertumbuhan spesifik bobot (Tabel 1).
Gambaran profil darah elver pascapembantutan
memperlihatkan kadar glukosa darah, kadar he-
moglobin, dan nilai hematokrit yang berada pa-
da kondisi yang optimum. Kadar glukosa darah
ikan normal berkisar antara 52-161 mg dL’
(Isani et al. 2015). Kadar hemoglobin darah
ikan normal berada pada kisaran 6-16,5 g 100
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mL"! (Hamid et al. 2013). Nilai hematokrit pada
ikan sidat berkisar antara 18-44% (Dikic et al.
2013). Tubuh membutuhkan glukosa, hemoglo-
bin, dan hematokrit yang optimum untuk menja-
min proses metabolisme dapat berlangsung
dengan baik. Hemoglobin berfungsi untuk
mengikat oksigen yang digunakan dalam proses
katabolisme sehingga menghasilkan energi
(Purwanti et al. 2014).

Elver pada perlakuan B (Tabel 1) mem-
perlihatkan keragaan pertumbuhan yang lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya
dengan nilai laju pertumbuhan spesifik bobot
tubuh, panjang tubuh, dan diameter otolit
masing-masing 1,23%, 0,34%, dan 0,36%.
Tingginya nilai laju pertumbuhan spesifik elver
pada perlakuan B tersebut diikuti dengan nilai
koefisien keragaman bobot tubuh, panjang tu-
buh, dan diameter otolit dengan nilai masing-
masing 22,90%, 11,91% dan 11,75%. Tingginya
nilai laju pertumbuhan spesifik khususnya bobot
tubuh disebabkan oleh nafsu makan yang tinggi
dan sifat makan ikan sidat yang rakus pasca-
pembantutan. Hal ini ditunjukkan oleh kece-
patan mengonsumsi pakan, saat pakan diletak-
kan di media pemeliharaan. Pannetier et al.
(2016) juga menyatakan bahwa sidat adalah
salah satu ikan predator yang rakus. Sevgili et
al. (2012) mengemukakan bahwa metode pem-
bantutan dapat dilakukan untuk membangkitkan
pertumbuhan kompensasi yang didukung oleh
kemampuan ikan dalam mengonsumsi pakan
yang lebih besar pascapembantutan. Hal ini
didukung oleh kinerja hormon pertumbuhan
seperti insulin-like growth factors (IGFs) dan
grelin (Won & Borski 2013). Ikan yang telah
mengalami pembantutan akan memanfaatkan
energi cadangan yang ada di tubuhnya, selan-

jutnya pada periode pemberian makan kembali
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ikan akan memiliki kemampuan mengonsumsi
pakan dengan cepat dalam jumlah yang mele-
bihi normalnya sehingga menghasilkan pertum-
buhan yang lebih cepat (Won & Borski 2013).
Komposisi kimiawi tubuh khususnya
protein pada perlakuan B lebih tinggi nilainya
(18,12%) dibandingkan dengan dua perlakuan
yang lain (Tabel 2). Tingginya nilai protein
elver pada perlakuan B disebabkan oleh kondisi
keschatan yang lebih baik daripada perlakuan
lainnya, khususnya kadar glukosa darah (Tabel
3). Tingginya nilai protein elver pada perlakuan
B juga diikuti oleh nisbah RNA:DNA dengan
nilai 0,53 pg mL!. Meningkatnya nilai nisbah
RNA:DNA pada perlakuan B menunjukkan
bahwa kemampuan elver pada perlakuan B lebih
baik dalam pembentukan sintesis protein dan
selanjutnya berimplikasi kepada peningkatan
laju pertumbuhan. Hasil penelitian Pamungkas
et al. (2015) menunjukkan bahwa hubungan
panjang dan bobot tubuh ikan patin siam berko-
relasi erat (R>0,5) dengan nisbah RNA:DNA.
Performa (nilai morfologis) larva memiliki ko-
relasi dengan nisbah RNA:DNA dan ada indika-
si bahwa semakin baik nilai morfologis larva
semakin tinggi nilai nisbah RNA : DNA
(Haryanti et al. 2006, Parenrengi et al. 2013).
Otolit tersusun dari kalsium karbonat
(CaCO:s) sebagai komponen utama, pada umum-
nya berbentuk aragonite dan deposit garam yang
tersusun sebagai materi protein anorganik
(Cabello et al. 2014) dan menyimpan informasi
tentang ukuran dan pertumbuhan ikan (Gerard
& Malca 2011). Hasil analisis hubungan diame-
ter otolit dan panjang total tubuh elver tersebut
menunjukkan bahwa panjang tubuh ikan memi-
liki korelasi positif terhadap pertumbuhan otolit
dengan nilai R? pada masing-masing perlakuan

>0,85 (Gambar 1). Hal ini ditunjukkan oleh pe-
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ningkatan diameter otolit seiring dengan pe-
nambahan panjang total tubuh ikan. Hasil pene-
litian Wujdi et al. (2016) juga memperlihatkan
hubungan yang erat antara diameter otolit de-
ngan panjang tubuh ikan lemuru dan menyata-
kan bahwa panjang otolit menjadi indikator
terbaik untuk mengestimasi panjang ukuran
yang tepat bagi individu ikan.

Elver pada perlakuan C (hasil enam bu-
lan masa pembantutan) memperlihatkan keraga-
an pertumbuhan yang lebih rendah dibanding-
kan dengan perlakuan lainnya. Das et al. (2016)
juga menemukan hal yang sama bahwa pertum-
buhan kompensasi ikan Labeo rohita lebih ting-
gi pada ikan pascapembantutan empat bulan dan
pertumbuhan kompensasi mulai menurun pada
ikan pascapembantutan enam bulan. Pola yang
sama juga dilaporkan oleh Santiago et al. (2004)
bahwa laju pertumbuhan kompensasi ikan
Avristichthys nobilis pascapembantutan enam bu-
lan lebih rendah dibandingkan dengan kontrol.
Temuan ini menunjukkan bahwa waktu pem-
bantutan yang lebih lama justru menyebabkan
laju pertumbuhan semakin rendah. Waktu pem-
bantutan yang terlalu lama menyebabkan ikan
mulai stres dan tidak dapat mengonsumsi pakan
yang diberikan secara optimal. Ikan yang stres
cenderung memiliki nafsu makan yang rendah
(Firdaus et al. 2018).

Nilai gambaran profil darah elver setelah
pemeliharaan tiga bulan di media semi alami pa-
da masing-masing perlakuan mengalami pening-
katan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol. Kadar glukosa darah, kadar hemoglo-
bin, dan nilai hematokrit masing-masing secara
berurutan berkisar antara 86,18-94,33 mg dL!,
8,61-9,97 mg dL!, dan 20,00-29,00%. Mening-
katnya nilai gambaran profil darah tersebut dise-

babkan oleh keaktifan elver bergerak dalam
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mencari makan akibat dari kondisi pembantutan.
Driedzic et al. (2013) menyatakan bahwa setiap
ikan memiliki kadar glukosa darah yang berbe-
da bergantung kepada ukuran dan aktivitasnya.

Kadar glukosa darah pada perlakuan B
(pascapembantutan empat bulan) memiliki nilai
yang lebih tinggi yaitu 94,33 mg dL-'. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan elver untuk men-
cerna makanan dan keaktifan gerak yang lebih
baik daripada perlakuan lainnya. Ikan yang me-
miliki aktivitas metabolisme yang tinggi akan
meningkatkan nilai glukosa darah. Pada saat
proses metabolisme, grelin akan mengirim sig-
nal melalui pituitary (kelenjar di bawah otak) ke
penerima hormon pertumbuhan dan hormon
yang dibentuk di dalam pankreas yang mengen-
dalikan glukosa (Won & Borski 2013). Keaktif-
an gerak ikan dalam mengonsumsi pakan yang
diberikan ditentukan oleh kondisi kesehatan
ikan yang dapat memacu nafsu makan. Lama
waktu pembantutan empat bulan memperlihat-
kan gambaran profil darah normal dan nilainya
tidak jauh berbeda dengan gambaran profil
darah kontrol, sehingga saat dipelihara kembali
elver memiliki nafsu makan yang tinggi dan
mampu mengonsumsi pakan secara optimal. Hal
ini ditunjukkan oleh laju pertumbuhan spesifik
yang juga lebih tinggi. Selanjutnya, perubahan
profil gambaran darah dapat memberikan infor-
masi status kesehatan ikan (Patriche et al. 2011;
Fazio et al. 2013; Bianchi et al. 2014).

Kualitas air adalah parameter pendukung
kehidupan bagi organisme. Selama pemelihara-
an suhu berada pada kisaran 27-29 °C, oksigen
terlarut >5,20 mg L', pH >7,09 dan amonia
<0,016 mg L' (Tabel 4). Diansyah et al. (2014)
menemukan bahwa suhu 27-29 °C, oksigen ter-
larut >4 mg L', dan amonia <0,09 mg L' meng-

hasilkan sintasan elver (A. bicolor bicolor) ter-
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baik dengan nilai 96,24%. Samsundari & Wira-
wan (2013) memperlihatkan bahwa pH air yang
sesuai untuk larva ikan sidat (A. bicolor) berada
pada kisaran 7-8. Secara keseluruhan, nilai para-
meter fisik-kimiawi air media pemeliharaan se-
lama proses pemeliharaan berada pada kisaran
yang dapat ditoleransi dan memberikan pertum-
buhan yang baik bagi elver. Hal ini dibuktikan
dengan nilai sintasan elver pada masing-masing
perlakuan sebesar 100%. Desain media pemeli-
haraan buatan semi alami yang dilengkapi de-
ngan sistem filtrasi dan resirkulasi mendukung
terjaganya kualitas air yang baik bagi elver sela-

ma pemeliharan.

Simpulan

Elver hasil pemeliharaan tiga bulan pada
media semi alami pascapembantutan empat bu-
lan memiliki keragaan pertumbuhan yang lebih
baik yang didukung oleh parameter penentu per-
tumbuhan, seperti nisbah RNA:DNA, kandung-
an protein tubuh dan kadar glukosa darah. Upa-
ya pembantutan elver layak dilakukan untuk
sinkronisasi ukuran dan musim pada kegiatan
pelepasliaran dan pemenuhan kebutuhan elver
pada kegiatan budi daya pembesaran sidat di

luar musim kelimpahannya.

Daftar pustaka

Aday DD, Kush CM, Wahl DH, Philipp DP.
2002. The influence of stunted body size
on the reproductive ecology of bluegill
(Lepomis macrochirus). Ecology of Fresh-
water Fish, 11(3): 190-195.

Affandi R. 2015. Pengembangan sumber daya
ikan sidat (Anguilla spp.) di Indonesia. In:
Baskoro MS (Ed.). Teknologi Pengem-
bangan Perikanan dan Kelautan untuk
Memperkuat Ketahanan Pangan serta
Memacu Perekonomian Nasional Secara
Berkelanjutan. IPB Press, Bogor. pp. 151-
200.

254

[AOAC] Association of Official Analytical
Chemists. 1980. Official Methods of
Analysis of the Association of Official
Analytical ~ Chemists. 13"  edition.
Arlington, Washington. 399 p.

Arai T. 2014. Do we protect freshwater eels or
do we drive them to extinction? Springer
Plus, 3(534): 1-10.

Arai T. 2016. Biology and Ecology of Anguillid
Eels. CRC Press, London. 325 p.

Arief M, Kukuh DP, Cahyoko Y. 2011. Penga-
ruh pemberian pakan buatan, pakan alami,
dan kombinasinya terhadap pertumbuhan,
rasio konservasi pakan dan tingkat kelulus-
hidupan ikan sidat (Anguilla bicolor).
Jurnal llmiah Perikanan dan Kelautan,
3(1): 61-65.

Baskoro, MS. 2011. Pengembangan Perikanan
Tangkap Berkelanjutan melalui Program
Pengayaan Stok lkan. Orasi ilmiah guru
besar dalam rangka dies natalis IPB ke-48.
Auditorium Sumardi Sastrakusumah FPIK
- Institut Pertanian Bogor 19 November
2011.92 p.

Belpaire C, Van DH, Gao FY, Onevier. 1992.
Food and feeding activity of glass eel
(Anguilla anguilla L.) stocked in earthen
ponds. Irish  Fisheries Investigations
Series, A(36): 43-54.

Bhujel RC, Little DC, Hossain A. 2007. Repro-
ductive performance and the growth of
pre-stunted and normal Nile tilapia (Oreo-
chromis niloticus) broodfish at varying
feeding rates. Aquaculture, 273(1): 71-79.

Bianchi MB, Jerdnimo GT, Padua SB, Satake F,
Ishikawa MM, Tavares-Dias M, Martins
ML. 2014. The hematological profile of
farmed Sorubim lima: reference intervals,
cell morphology and cytochemistry.
Veterinarski Arhiv, 84(6): 677-690.

Cabello MG, Barr EE, Solis EGC, Gémez MP.
Boa AG. 2014. Morphometric analysis on
sagittae, asteriscus and lapillus of Short-
nose Mojarra Diapterus brevirostris
(Teleostei: Gerreidae) in Cuyutlan coastal
Lagoon, Colima, Mexico. Revista de
Biologia Marina Y Oceanografia, 49(2):
209-223.

Campana SE, Neilson JD. 1985. Microstructure
of fish otoliths. Canadian Journal of
Fisheries and Aquatic Sciences, 42(5):
1014-1032.

Chizinski CJ, Pope KL, Wilde GR, Strauss RE.
2010. Implications of stunting on morpho-

Jurnal Iktiologi Indonesia



Fekri et al.

logy of freshwater fishes. Journal of Fish
Biology, 76(3): 564-579.

Das PC, Mishra SS, Mishra B, Jayasankar P.
2016. Influence of juvenile stunting on
grow-out performance of rohu, Labeo
rohita (Hamilton, 1822). Journal of
Applied Ichthyology, 32(5): 848-858.

Dekker W, Casselman JM, Cairns DK, Tsuka-
moto K, Jellyman D, Lickers H. 2003.
Québec declaration of concern: worldwide
decline of eel resources necessitates im-
mediate action. Fisheries, 28(12): 28-30.

Diansyah S, Budiardi T, Sudrajat AO. 2014.
Kinerja pertumbuhan Anguilla bicolor
bicolor bobot awal 3 g dengan kepadatan
berbeda. Jurnal Akuakultur Indonesia,
13(1): 46-53.

Dikic D, Lisicic D, Matic-Skoko S, Tutman P,
Skaramuca D, Franic Z, Skaramuca B.
2013. Comparative hematology of wild
Anguilliformes (Muraena helena, L. 1758,
Conger conger, L. 1758 and Anguilla
anguilla L. 1758). Animal Biology, 63(1):
77-92.

Driedzic WR, Clow KA, Short CE. 2013. Glu-
cose uptake and metabolism by red blood
cells from fish with different extracellular
glucose levels. Journal of Experimental
Biology, 216(3): 437-446.

Fazio F, Marafioti S, Arfuso F, Piccione G,
Faggio C. 2013. Comparative study of the
biochemical and haematological parame-
ters of four wild Tyrrhenian fish species.
Veterinarni Medicina, 58(11): 576-581.

Fekri L, Affandi R, Budiardi T. 2015. Pengaruh
stunting terhadap kondisi fisiologis benih
elver Anguilla bicolor bicolor McClelland,
1844. Jurnal Iktiologi Indonesia, 15(1):
65-75.

Fekri L, Affandi R, Rahardjo MF, Budiardi T,
Simanjuntak CPH, Fauzan T, Indrayani.
2018. The effect of temperature on the
physiological condition and growth per-
formance of freshwater eel elver Anguilla
bicolor bicolor (McClelland, 1844).
Indonesian Aquaculture Journal, 17(2):
181-190.

Firdaus MW, Fitri ADP, Jayanto BB. 2018.
Analisis adaptasi perubahan salinitas dan
survival rate ikan koan (Ctenopharyng-
odon idella) sebagai alternatif umpan
hidup pada pole and line. Journal of
Fisheries Resources Utilization Manage-
ment and Technology, 7(2): 19-28.

Volume 19 Nomor 2, Juni 2019

Gerard TL, Malca E. 2011. Silver nitrate
staining improves visual analysis of daily
otolith increments. Journal of American
Science, 7(1): 120-124.

Goddard S. 1996. Feed Management in Inten-
sive Aquaculture. Chapman and Hall, New
York. 194 p.

Gosch NJC, Pierce LL, Pope KL. 2010. The
effect of predation on stunted and non
stunted white perch. Ecology of Fresh-
water Fish, 19(3): 401-407.

Hamid SHA, Ahmed FAM, Mohammed IMA,
Ali SIM. 2013. Physical & chemical
characteristics of blood of two fish species
(Oreochromis  niloticus and Clarias
lazera). World's Veterinary Journal, 3(1):
17-20.

Haryanti, Mahardika K, Moria SB, Permana
IGN. 2006. Study on fry performance of
black tiger shrimp Penaeus monodon with
spacial reference to its morphological and
RNA/DNA ratio analysis. Indonesian
Aquaculture Journal, 1(2): 159-164.

Haryono. 2008. Sidat, belut bertelinga: potensi
dan aspek budi dayanya. Fauna Indonesia,
8(1): 22-26.

Huisman EA. 1987. The Principles of Fish Cul-
ture Production. Wageningen University,
Netherland. 100 p.

[ICES] International Council for the Exploration
of the Sea. 2011. Report of the Joint
EIFAC/ICES Working Group on Eels
(WGEEL). 3-9 September 2011, Leuven,
Belgium. 244 p.

[ICES] International Council for the Exploration
of the Sea. 2018. European eel (Anguilla
anguilla) throughout its natural range. 7
November 2018, Leuven, Belgium. 15 p.

Isani BG, Randi E, Rossi B, Fabbri E, Brunelli
F, Carpene E and Mucci M. 2015. Bioche-
mical and genetic characterization of
European silver eels, Anguilla anguilla
(Linnaeus, 1758), from the Comacchio
lagoon (Italy). Journal of Applied
Ichthyology, 31(6): 1006-1012.

Jobling M. 2010. Are compensatory growth and
catch- up growth two sides of the same
coin? Aquaculture International, 18(4):
501-510.

Kooten TV, Persson L, Roos A. 2007. Size-
dependent mortality induces life-history

255



Pertumbuhan elver pascapembantutan

changes mediated through population
dynamical feedbacks. The American
Naturalist, 170(2): 258-270.

Kumar RV, Ramesh KS, Prakash P, Naveen
KBT, Joseph KM. 2011. Dietary protein
requirement of stunted fingerlings of rohu,
Labeo rohita (Hamilton) during grow-out
stage. Indian Journal of Fisheries, 58(4):
49-53.

Lestari TP, Dewantoro E. 2018. Pengaruh suhu
media pemeliharaan terhadap laju pemang-
saan dan pertumbuhan larva ikan lele dum-
bo (Clarias gariepinus). Jurnal Ruaya,
6(1): 14-22.

Lingam SS, Sawant PB, Chadha NK, Prasad
KP, Muralidhar A, Syamala K, Xavier M.
2018. Effect of stunting on carcass quality
characteristics of milkfish, Chanos chanos
(Forsskal, 1775), reared under pond con-
ditions. Aquaculture Research, 49(11):
3491-3497.

Livengood EJ, Ohs CL, Chapman FA. 2009.
Candidate Species for Florida Aquacul-
ture: Discus symphysodon spp., a Profi-
table but Challenging Species for Florida
Aquaculture.  Fisheries and Aquatic
Sciences Department. The Institute of
Food and Agricultural Sciences (IFAS)
U.S. 1-8.

Matic-Skoko S, Ferri J, Skeljo F, Bartulovic V,
Glavic K, Glamuzinac B. 2011. Age,
growth and validation of otolith morpho-
metrics as predictors of age in the fork-
beard, Phycis phycis (Gadidae). Fisheries
Research, 112(1-2): 52-58.

Pamungkas W, Nurlaela I, Darmawan J. 2015.
ANALISIS rasio RNA/DNA ikan patin
siam Pangasianodon hypophthalmus F-2
tumbuh cepat hasil seleksi. In: Sugama et
al. 2016 (Ed.). Prosiding Forum Inovasi
Teknologi Akuakultur 2015. pp. 251-158.

Pannetier P, Caron A, Campbell PGC, Pierron
F, Baudrimont M. Couture P. 2016. A
comparison of metal concentrations in the
tissues of yellow American eel (Anguilla
rostrata) and European eel (Anguilla
anguilla). Science of the Total Environ-
ment, 569-570: 1435-1445.

Parenrengi A, Tonnek S, Tenriulo A. 2013.
Analisis rasio RNA/DNA udang windu
Penaeus monodon hasil seleksi tumbuh
cepat. Jurnal Riset Akuakultur, 8(1): 1-12.

Patriche T, Patriche N, Bocioc E, Coada MT.
2011. Serum biochemical parameters of

256

farmed carp (Cyprinus carpio). Interna-
tional Journal of the Bioflux Society, 4(2):
137-140.

Perdana AA, Suminto, Chilmawati D. 2016.
Performa efisiensi pakan pertumbuhan dan
kualitas nutrisi elver sidat (Anguilla bico-
lor) melalui pengkayaan pakan buatan
dengan minyak ikan. Journal of Aquacul-
ture Management and Technology, 5(1):
26-34.

Practice Guidelines. 2015. Practice guidelines
for perioperative blood management.
Anesthesiology, 22(2): 1-35.

Purwanti SC, Suminto, Sudaryono A. 2014.
Gambaran profil darah ikan lele dumbo
(Clarias gariepinus) yang diberi pakan
dengan kombinasi pakan buatan dan ca-
cing tanah (Lumbricus rubellus). Journal
of Aquaculture Management and Techno-
logy, 3(2): 53-60.

Sacks DB, Arnold M, Bakris GL, Bruns DE,
Horvath AR, Kirkman MS, Lernmark A,
Metzger BE, Nathan DM. 2011. Guide-
lines and recommendations for laboratory
analysis in the diagnosis and management
of diabetes mellitus. Clinical Chemistry,
57(6): 1-47.

Samsundari S, Wirawan GA. 2013. Analisis
penerapan biofilter dalam sistem resirku-
lasi terhadap mutu kualitas air budi daya
ikan sidat (Anguilla bicolor). Jurnal
Gamma, 8(2): 86-97.

Santiago CB, Gonzal AC, Aralar E, Parcilla R.
2004. Effect of stunting of juvenile big-
head carp Aristichthys nobilis (Richardson)
on compensatory growth and reproduction,
Aquaculture Research, 35(9): 836-841.

Sevgili H, Hossu B, Emre Y, Kanyilmaz M.
2012. Compensatory growth after various
levels of dietary protein restriction in
rainbow trout, Oncorhynchus mykiss.
Aquaculture, 344-349: 126-134.

Steel GD, Torrie JH. 1981. Prinsip-prinsip dan
Prosedur Statistika. Terjemahan Bambang
Sumantri. PT. Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta. 772 p.

Stumpf L, Greco LSL. 2015. Compensatory
growth in juveniles of freshwater redclaw
crayfish Cherax quadricarinatus reared at
three different temperatures: hyperphagia
and food efficiency as primary mecha-
nisms. PLoS ONE, 10(9): 1-19.

Sugeha HY, Aoyama J, Tsukamoto K. 2006.
Downstream  migration of tropical

Jurnal Iktiologi Indonesia



Fekri et al.

anguilid silver eels from Lake Poso,
Central Sulawesi, Indonesia. Limnotek,
13(1): 18-25.

Taufik M, Hana, Susilo U. 2017. Aktivitas pro-
tease dan amilase pada ikan sidat, Anguilla
bicolor McClelland. Scripta Biologica,
4(3): 183-188.

Van Ginneken VIT, Maes GE. 2005. The
European  eel  (Anguilla  anguilla,
Linnaeus), its lifecycle, evolution and
reproduction: a literature review. Reviews
in Fish Biology and Fisheries, 15(4): 367-
398.

Volume 19 Nomor 2, Juni 2019

Wujdi A, Prihatiningsih, Suwarso. 2016.
Karakteristik morfologi dan hubungan
morfometrik otolith dengan ukuran ikan
lemuru (Sardinella lemuru Bleeker, 1853)
di Selat Bali. Bawal, 8(3): 159-172.

Won ET, Borski RJ. 2013. Endocrine regulation
of compensatory growth in fish. Frontiers
in Endocrinology, 4(74): 1-13.

[WWF] World Wide Fund. 2018. Penangkapan
Benih lkan Sidat-Cara Penangkapan dan
Penanganan Pascatangkap. WWE-
Indonesia, Jakarta. 30 p.

257






Jurnal Iktiologi Indonesia 19(2): 259-269

Penjantanan ikan sinodontis Synodontis eupterus Boulenger, 1901 pada
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Abstrak

Cabe Jawa dikenal memiliki efek androgenik, yang dapat berperan sebagai fitosteroid dan menjadi alternatif untuk
penjantanan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi dosis optimum ekstrak Piper retrofractum yang dikombinasikan
dengan peningkatan suhu terhadap penjantanan sinodontis melalui perendaman larva. Peningkatan suhu pemeliharaan
dilakukan guna meningkatkan efektivitas dari perlakuan. Penelitian didesain menggunakan rancangan acak lengkap
dengan 8 perlakuan terdiri atas perlakuan ekstrak cabe Jawa dosis 0,0625 mg L' dan 0,125 mg L', kontrol negatif
(tanpa ekstrak dan 17a-metiltestosteron) serta kontrol positif (2 mg L'17a-metiltestosteron). Tiap perlakuan terdiri
atas dua perlakuan suhu normal (26-27° C) dan suhu yang ditingkatkan (32°C). Setelah perendaman lima jam, larva
dipelihara sampai berumur lima bulan. Ikan umur empat dan lima bulan dibedah lalu gonadnya diambil untuk pem-
buatan preparat histologis dan asetokarmin. Selain itu persentase sintasan, panjang, bobot, dan laju pertumbuhan
harian juga dicatat pada periode tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak cabe Jawa dosis
0,125 mg L' dalam suhu normal menghasilkan nisbah jantan tertinggi dan berbeda signifikan dengan kontrol. Pem-
berian dosis ini tidak memberikan efek negatif terhadap sintasan ikan dan pertumbuhan, sedangkan peningkatan suhu
tidak dapat meningkatkan efektivitas ekstrak cabe Jawa.

Kata penting: ekstrak cabe Jawa, perendaman, penjantanan, Synodontis sp.

Abstract

Javanese long pepper (Piper retrofractum) is known to have androgenic effect, could act as phytosteroid and
alternative to masculinization. This research aimed to evaluate the optimum dose of the Javanese long pepper extracts
combined with increased rearing temperature on featherfin squeaker masculinization through larva immersion. This
research was designed using a completely randomized design with 8 treatments consisted of Javanese long pepper
extract doses of 0.0625 mg L'and 0.125 mg L', negative control (without both extract and 170-metiltestosterone)
and positive control (2 mg L-'17a-metiltestosterone). Each of them consisted of two different temperature treatments,
namely, normal (26-27°C) and 32°C. After five hours treatment, larvae were reared until five months age. The fish age
four and then five months were dissected and their gonads were taken for acetocarmine and histology preparation.
Beside that the percentage of fish survival, body length, weight gain, and specific growth rate were also recorded in
certain period. The result showed that the Javanese long pepper extract dose at 0.125 mg L' with normal temperature
treatment produced the highest male ratio and significantly different compare with control. Giving this dose to larvae
did not affect fish survival and growth, meanwhile increased temperature treatment could not increase the effectivity
of Javanese long pepper extract.

Keywords: Long pepper extract, immersion, masculinization, Synodontis sp.

Pendahuluan

Ikan sinodontis Synodontis eupterus me-
rupakan ikan hias air tawar dari kelompok cat-
fish (Ordo Siluriformes) yang termasuk pada

famili Mochokidae. Ikan ini berasal dari sungai

P4 Penulis korespondensi
Alamat surel: rakhmarizka@gmail.com

Niger di Afrika dan dijuluki featherfin squeaker
karena memiliki sirip dorsal yang besar dengan
jari-jari sirip yang panjang dan tegak serta dapat
mengeluarkan suara (Shinkafi & Daneji 2011).
Corak warna dan kebiasaan berenangnya secara

terbalik membuat ikan ini terlihat unik sehingga

Masyarakat Iktiologi Indonesia
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digemari di kalangan penggemar ikan hias. Ke-
tersediaan ikan sinodontis terutama ikan jantan
yang matang sangat terbatas karena nisbah kela-
min jantan yang rendah sehingga dapat menjadi
kendala dalam mencapai target produksi budi
daya. Tahap awal proses diferensiasi kelamin
ikan teleostei masih sangat labil sehingga dapat
dilakukan prosedur alih jenis kelamin dengan
pemberian steroid. Alih jenis kelamin adalah
suatu teknologi untuk mengarahkan perkem-
bangan kelamin ikan menjadi betina atau jantan
sebelum gonad ikan berdiferensiasi secara jelas
tanpa mengubah genotipnya. Peralihan kelamin
yang disebabkan oleh faktor lingkungan tidak
memengaruhi perubahan susunan genetis ikan,
tetapi hanya mengubah ikan betina genotip men-
jadi ikan berfenotip jantan atau sebaliknya
(Zairin 2002).

Penggunaan steroid alami berbahan da-
sar tumbuhan untuk penjantanan telah banyak
diteliti untuk mengurangi penggunaan hormon
steroid sintetis seperti 170-metiltestosteron
(MT) yang diduga dapat menyebabkan adanya
residu di perairan dan bersifat karsinogenik pada
manusia (Phelps & Popma 2000). Hormon ste-
roid yang dihasilkan oleh suatu tumbuhan serta
memiliki efek spesifik pada reproduksi organis-
me jantan dikenal dengan istilah fitoandrogen.
Cabe jawa atau Piper retrofractum merupakan
tumbuhan yang mempunyai potensi sebagai
fitoandrogen karena mengandung senyawa [3-
sitosterol dan merupakan kelompok sterol.
Sterol adalah bentuk steroid dalam tumbuhan
yang berstruktur mirip kolesterol dan dapat
diubah menjadi pregnenolon (Winarni 2007).
Penelitian aplikasi ekstrak cabe jawa pada pen-
jantanan ikan sinodontis sebelumnya telah dila-
kukan oleh Wijaya et al. (2017) melalui metode
perendaman dengan dosis 0,125 mgL'dan 0,25

260

mgL! terbukti dapat meningkatkan persentase
ikan jantan dua kali lipat dibandingkan dengan
kontrol. Namun dosis 0,25 mgL" belum mam-
pu menurunkan persentase interseks dan menye-
babkan tingkat sintasan ikan rendah diduga
karena dosisnya terlalu tinggi. Karena itu pada
penelitian ini dipilih dosis yang lebih rendah ya-
itu 0,0625 mgL! dan 0,125 mgL! dengan lama
perendaman lima jam, namun disertai penam-
bahan perlakuan yakni peningkatan suhu menja-
di 32°C.

Suhu lingkungan turut berperan dalam
diferensiasi seks ikan sinodontis karena terma-
suk kelompok ikan Ordo Siluriformes yang ber-
sifat termosensitif (Barroiller et al. 1995). Hasil
penelitian El-Fotoh et al. (2014) menunjukkan
bahwa perendaman larva nila Oreochromis nilo-
ticus umur 10 hari setelah fertilisasi selama 30
hari pada suhu 36 °C dapat menghasilkan jantan
sebesar 81%. Jadi penambahan perlakuan suhu
dianggap perlu untuk meningkatkan performa
perlakuan alih jenis kelamin pada ikan sinodon-
tis. Dengan demikian suhu dapat dikombinasi-
kan dengan hormon untuk memaksimalkan pro-
duksi monoseks jantan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi pengaruh pemberian
ekstrak cabe jawa dan peningkatan suhu air ter-
hadap keberhasilan alih kelamin jantan ikan

sinodontis.

Bahan dan metode
Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2017 - September 2018 di Laborato-
rium Reproduksi dan Genetika Ikan, Departe-
men Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan

[lmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.
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Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan delapan perlakuan kom-
binasi suhu dengan ekstrak cabe jawa. Perlaku-
an berupa perendaman larva S. eupterus dengan
ekstrak cabe Jawa (ECJ) yang telah dilarutkan
dalam air selama lima jam dalam air dengan
suhu yang berbeda yakni suhu normal (26-27°C)
dan 32°C. Perlakuan terdiri atas dosis ECJ
0,0625 mg L' (C1T0); dosis ECJ 0,0625 mg L!
+32°C (C1T1); dosis ECJ 0,125 mg L' (C2T0);
dosis ECJ 0,125 mg L' + 32°C (C2T1); dosis 2
mg L metiltestosteron (MTTO0); dosis 2 mg L!
metiltestosteron + 32°C (MTT1); tanpa ekstrak
(COTO); tanpa ekstrak + 32°C (COT1). Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali

(n=150).

Pembuatan ekstrak cabe Jawa

Bagian buah cabe Jawa yang sudah ma-
tang (warna merah) diperoleh dari Kebun Insta-
lasi Tanaman Obat Biofarmaka IPB, Bogor.
Buah cabe jawa dikeringkan selama tiga hari di
bawah sinar matahari lalu dioven dengan suhu
45°C selama tiga hari. Buah cabe jawa yang su-
dah kering lalu digiling sampai halus dan mem-
bentuk serbuk kasar berbentuk bubuk (simpli-
sia) lalu direndam dalam pelarut etanol 70% de-
ngan perbandingan 1:5. Selanjutnya campuran
tersebut diaduk selama tiga jam dan didiamkan
(maserasi) selama 24 jam, lalu campuran terse-
but disaring (Elisdiana et al. 2016). Hasil sa-
ringan berbentuk larutan kental merupakan eks-
trak kasar yang kemudian diuapkan mengguna-
kan rotary evaporator sehingga diperoleh eks-
trak yang lebih kental dengan rendemen 22,4%
dan kadar air 15%. Hasil ekstrak tersebut ditim-
bang sesuai dengan dosis, kemudian dilarutkan

dalam alkohol 70%.
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Pengukuran kandungan bahan aktif

Pengukuran bahan aktif ekstrak cabe
jawa dilakukan di Laboratorium Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat (Balitro) Bogor.
Kandungan bahan aktif yang diukur meliputi
kadar piperin dan sitosterol. Pengukuran kadar
piperin menggunakan spektrofotometri dengan
absorbansi 345 nm, sedangkan sitosterol meng-
gunakan Thin-Layer Chromatography scanner
(A =285 nm).

Perendaman larva

Ikan uji berupa larva sinodontis diperoleh
dari pembudidaya di daerah Ciomas dan Sin-
dang Sari, Bogor yang dipelihara sampai beru-
mur 10 hari. Larva sinodontis berumur 10 hari
direndam sesuai dengan dosis perlakuan (COTO,
C0T1, C1TO, C1T1, C2TO, C2T1, MTTO, dan
MTT1). Ekstrak cabe jawa dan MT sebelum
digunakan ditimbang dengan timbangan digital
lalu dimasukkan ke dalam tabung mikro yang
telah berisi pelarut alkohol 70%. Tabung mikro
yang berisi ekstrak dan pelarut dimasukkan
dalam alat vortex agar cairan tercampur rata,
pelarutan MT dilakukan dengan prosedur yang
sama.

Larva direndam dalam air yang ditambah
larutan ekstrak cabe jawaselama lima jam. Air
media pemeliharaan larva untuk perlakuan pe-
ningkatan suhudiupayakan bersuhu 32°C, hal ini
dilakukan sampai hari ke-40 pemeliharaan se-
suai dengan pendekatan waktu diferensiasi kela-
min pada ikan jenis catfish (Raghuveer et al.
2011). Pemanas digunakan untuk menjaga suhu
air agar tetap konstan. Total akuarium yang di-
gunakan sebanyak 24 buah dengan tiap akua-

rium diisi sebanyak 150 ekor larva.
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Pemeliharaan Larva

Larva dipindahkan setelah perendaman
kedalam akuarium berukuran 29 cm x 30 cm x
30 cm sesuai dengan dosis dan lama waktu per-
lakuan. Larva diberi pakan berupa naupli arte-
mia secara at satiation (sekenyangnya) selama
satu minggu. Selanjutnya diberikan pakan beru-
pa cacing sutra Tubifex tubifex secara ad libi-
tum. Pakan diganti setelah minggu ke-5 dengan
pakan komersial berbentuk tepungdengankadar
protein 41% secara at satiation. Ukuran pakan
setelah minggu ke-13 diganti dari tepung ke
bentuk remah serta ikan dipindahkan ke akua-
rium berukuran 50 cm x 60 cm x 50 cm dengan
volume 90 Liter. Pakan komersial diberikan de-
ngan frekuensi pemberian tiga kali sehari pada
pukul 06.00, 12.00 dan 18.00 WIB. Ikan dipeli-
hara selama lima bulan sampai penelitian ber-
akhir.

Pengelolaan kualitas air pada akuarium
pemeliharaan larva dilakukan dengan penyi-
fonan dan pergantian air sebanyak 10% per hari,
dan 30% setiap seminggu sekali. Kandungan
oksigen terlarut diukur dengan DO meter, se-
dangkan pengukuran suhu dan pH mengguna-
kan termometer dan pH meter yang dilakukan
pada 4 titik pengukuran. Uji kadar amonia dila-
kukan dengan spektrofotometer secara fenat.
Parameter kualitas air diukur sebelum dan sesu-
dah penggantian air sesuai dengan jadwal yang
sudah ditentukan guna memantau kualitas air

selama pemeliharaan.

Pengambilan Sampel

Pemeriksaan jenis kelamin ikan dilaku-
kan setelah ikan berumur empat dan lima bulan
dengan mengambil sampel gonad ikan dari ma-
sing-masing ulangan perlakuan sebanyak 30%

populasi. Ikan dibedah dan diambil gonadnya
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untuk diperiksa dengan metode pewarnaan ase-
tokarmin (Guerrero & Shelton 1974), gonad ju-
ga diambil untuk pembuatan preparat histologis.
Sampling bobot dan panjang tubuh dilakukan
setiap dua minggu selama 14 minggu, sementara
data sintasan diambil pada hari ke-7 pascape-

rendaman dan akhir pemeliharaan.

Analisis data

Data yang diperoleh diolah dengan
Microsoft Excel 2013. Data sintasan dan nisbah
jenis kelamin dianalisis dengan program SPSS
versi 22, serta diuji lanjut menggunakan uji
Duncan dengan selang kepercayaan 95%. Data
pertumbuhan, histologi gonad, serta pengamatan

gonad asetokarmin dianalisis secara deskriptif.

Hasil
Nisbah kelamin ikan

Hasil pengamatan nisbah kelamin ikan
sinodontis umur empat dan lima bulan disajikan
pada Gambar 1 dan Gambar 2. Hasil pemerik-
saan gonad ikan umur empat bulan menunjuk-
kan bahwa pemeliharaan suhu ruang pemberian
ckstrak cabe jawa dosis C2 (0,125 mgL!) ter-
bukti mampu menghasilkan persentase ikan
jantan sebanyak 54,13+13,61%, lebih besar di-
banding dosis C1 (0,0625 mgL"') dan berbeda
nyata terhadap kontrol (COT0) (P<0,05).

Pemberian ekstrak cabe jawa disertai pe-
ningkatan suhu 32°C menunjukkan hasil adanya
penurunan nisbah ikan jantan sebesar 12,05%
pada dosis C1 dan 26,23% pada dosis C2. Pada
hasil pemeriksaan gonad ikan umur lima bulan
tidak ditemukan keberadaan ikan interseks, nis-
bah ikan betina masing-masing perlakuan me-
ningkat sebesar 4% pada C2T1 sampai 31%
pada MTTO, sedangkan nisbah jantan berkisar
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antara 5,56+2,94% pada COTO hingga 39,21+
15,17% pada perlakuan MTT]1.

Perlakuan perendaman dengan ekstrak
cabe jawa terbaik tetap dihasilkan oleh ekstrak

dosis 0,125 mg L' dengan menghasilkan per-

sentase ikan jantan sebesar 37,78+18,49% dan
lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol
(P<0,05) (Gambar 2).

Perkembangan histologsi gonad ikan si-

nodontis diperlihatkan pada Gambar 3.

MW Jantan B Betina O Interseks

100 a
80 ab
60 b

40

Nisbah Jenis Kelamin
(%)

CO0TO COT1 CITO

CITI

ab b

C2TO C2T1  MTTO MTTI

Gambar 1 Nisbah ikan jantan, betina, dan interseks S. eupterus umur empat bulan yang diberi perlakuan
ekstrak cabe jawa (Piper retrofractum) dosis 0,0625 mgL! (C1T0); 0,0625 mgL'+ 32°C
(C1T1); dosis 0,125 mgL™! (C2T0); 0,125 mgL-'+ 32°C (C2T1); 2 mgL™' metiltestosteron
(MTTO0); 2 mgL! MT + 32°C (MTT1); tanpa ekstrak (COTO); tanpa ekstrak + 32°C (COT1).
Ket: Huruf yg berbeda menunjukkan beda nyata antarperlakuan pada jenis kelamin yang sama.

B Jantan

[S)

100
20 ab ab
60
40 ab

ab
20 a

Nisbah Jenis Kelamin (%6)

COTO COT1 CITO

Betina

ab ab

CIT1 C2TO C2T1 MTTO MTTI

Gambar 2 Nisbah ikan jantan, betina, dan interseks S. eupterus umur lima bulan yang diberi perlakuan
ekstrak cabe jawa (Piper retrofractum) dosis 0,0625 mgL! (C1T0); 0,0625 mgL™' + 32°C
(C1T1); dosis 0,125 mgL! (C2T0); 0,125 mgL '+ 32°C (C2T1), 2 mgL! metiltestosteron
(MTTO); 2 mgL'MT + 32°C (MTTO); tanpa ekstrak (COTO); tanpa ekstrak + 32°C (COT1).
Keterangan: huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata antarperlakuan pada jenis kelamin

yang sama.
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Sintasan

Data persentase sintasan yang disajikan
pada Gambar 4 menunjukkan bahwa peren-
daman larva menggunakan hormon 17a-metil-
testosteron dalam suhu 32°C (MTT1) mengha-

silkan nilai persentase sintasan yang paling ren-

dah yakni sebesar 93,30+2,66% pada hari ke-7
setelah perendaman maupun setelah empat bu-
lan pemeliharaan yaitu sebesar 86,16+1,33%,
berbeda signifikan (P<0,05) dibanding perla-

kuan lainnya.

Gambar 3 Histologi gonad ikan sinodontis Synodontis eupterus (A —C ); (A) Perkembangan jaringan
testis ikan jantan normal; (B) Perkembangan jaringan ovari ikan betina normal; (C) Dege-
nerasi perkembangan jaringan ovari pada ikan interseks. Pewarnaan hematoksilin dan eosin.
(Sg) spermatogonium; (Sc) spermatosit; (L) sel Leydig; (N) nukleus; (PN) perinucleolar
oocytes; (PVO) previtelogenic oocytes; (APO) atretic primary oocytes.

OSintasan H+7 perendaman
a a a a

100 -
95 -
90 -
85 1
80 -
75 -

Sintasan (%)

CO0TO  COT1 CITO

8 Sintasan H+130 perendaman

a aa aa

C2TO0 C2T1  MTTO MTTI

Gambar 4 Sintasan ikan S. eupterus yang diberi perlakuan ekstrak cabe jawa dosis 0,0625 mgL™! (C1TO0);
0,0625 mgL! + 32 °C (C1T1); dosis 0,125 mgL! (C2T0); 0,125 mgL! + 32 °C (C2T1), 2
mgL! metiltestosteron (MTTO0); 2 mgL! MT + 32 °C (MTTO0); tanpa ekstrak (COTO); tanpa
ekstrak + 32 °C (COT1). Keterangan: Huruf yg berbeda menunjukkan beda nyata antarperla-

kuan pada jenis kelamin yg sama.
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Pertumbuhan ikan harian rata-rata semua perlakuan berkisar antara

Grafik bobot dan panjang yang ditampil- 1,011 £ 0,002% - 1,017+ 0,003% pada minggu
kan pada Gambar 5, memperlihatkan bahwa pa- ke-2 serta 1,045 + 0,005% - 1,050 £ 0,005%
da minggu ke-0 (umur 3-4 hari) bobot awal lar- pada minggu ke-14 dan secara statistik antarper-
va rata-rata adalah 0,023 g dengan panjang rata- lakuan menunjukkan hasil yang tidak berbeda
rata 0,8 cm. Grafik laju pertumbuhan harian di- nyata (P>0,05).

sajikan pada Gambar 6. Nilai laju pertumbuhan

3 -
—_ ——C0T0
C
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3 —4—CIT0
81 =>=CI1TI
o
@ =¥ C2TO
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= == C2T0
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0 2 4 6 8 10 12 14 it MTTO
Minggu ke- e MITT 1

Gambar 5 Pertambahan bobot dan panjang ikan S. eupterus yang diberi perlakuan ekstrak cabe jawa
dosis 0,0625 mgL-!' (C1T0); 0,0625 mgL '+ 32 °C (C1T1); dosis 0,125 mgL-' (C2T0); 0,125
mgL '+ 32 °C (C2T1), 2 mgL 'metiltestosteron (MTTO); 2 mgL-' MT + 32 °C (MTTO0); tanpa
ekstrak (COTO); tanpa ekstrak + 32 °C (COT1).

B LPH minggu ke-2 OLPH minggu ke-14

LLrerene

CO0TO CITO C2TO MTTO COTl CIT1 C2T1 MTTI

Laju Pertumbuhan
harian (%)
[S=Y

Gambar 6 Laju pertumbuhan harian tubuh ikan sinodontis pada minggu ke-2 dan minggu ke-14 yang
diberi perlakuan ekstrak cabe jawa dosis 0,0625 mgL! (C1T0); 0,0625 mgL-'+ 32°C (C1T1);
dosis 0,125 mgL! (C2T0); 0,125 mgL'+ 32°C (C2T1), 2 mgL"! metiltestosteron (MTTO0); 2
mgL'MT + 32°C (MTTO); tanpa ekstrak (COTO); tanpa ekstrak + 32°C (COT1). Keterangan:
Huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata antarperlakuan.
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Pembahasan

Persentase ikan jantan umur empat dan
lima bulan pada perlakuan ekstrak cabe jawa
(dosis 0,125 mgL! dan 0,0625 mgL™') lebih
tinggi dibandingkan dengan kontrol sehingga
dapat dikatakan bahwa pemberian ekstrak cabe
jawa memengaruhi sistem hormonal dalam tu-
buh ikan sinodontis. Berdasarkan pemeriksaan
gonad ikan umur empat bulan, hasil terbaik per-
lakuan cabe jawa ditunjukkan oleh perlakuan
dosis CITO dan C2TO dengan nisbah jantan se-
besar 43,75% dan 54,13% atau masing-masing
tiga dan enam kali lipat lebih besar dibanding
kontrol serta hasilnya tidak berbeda nyata de-
ngan perlakuan metiltestosteron. Terjadi penu-
runan nisbah kelamin jantan pada ikan umur 5
bulan dan hanya perlakuan C2T0 yang masih
menunjukkan kestabilan dengan menghasilkan
nisbah jantan terbanyak. Meningkatnya jumlah
ikan jantan dalam penelitian ini diduga akibat
adanya senyawa [-sitosterol dalam ekstrak cabe
jawa. Senyawa [-sitosterol merupakan kelom-
pok fitosterol (bentuk steroid dalam tumbuhan)
yang berstruktur mirip kolesterol yang dapat
digunakan sebagai prekursor hormon steroid.
Selain fitosterol, buah cabe jawa juga memiliki
kandungan alkaloid utama berupa piperin. Dada
& Ogunduyile (2011) menyatakan bahwa alka-
loid dapat menstimulasi sekresi hormon testos-
teron serta memastikan ketersediaannya tetap
tercukupi di gonad. Hasil uji kandungan bahan
aktif menunjukkan bahwa ekstrak etanol 95%
cabe jawa yang digunakan dalam penelitian ini
mengandung bahan aktif piperin sebesar 21,53%
dan sitosterol sebesar 0,27%.

Baroiller et al. (1995) dan El-Fotoh et al.
(2014) menunjukkan bahwa peningkatan suhu

pemeliharaan mampu meningkatkan efektifitas
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metode alih jenis kelamin terutama dalam rang-
ka meningkatkan persentasi ikan jantan yang di-
hasilkan. Pada penelitian kali ini didapatkan ha-
sil yang sama yaitu perlakuan kontrol tanpa pe-
nambahan ekstrak cabe jawa, suhu 32°C meng-
hasilkan nisbah ikan jantan lebih besar diban-
ding perlakuan kontrol suhu ruang. Namun pada
penelitian ini pemberian ekstrak cabe jawa di-
sertai peningkatan suhu 32°C belum dapat me-
ningkatkan nisbah ikan jantan secara signifikan
pada perlakuan ckstrak cabe jawa. Penurunan
nisbah jantan justru terdeteksi pada populasi
ikan baik pada umur empat maupun lima bulan
walaupun tidak signifikan. Hasil ini menunjuk-
kan bahwa kemungkinan terjadi kerusakan kom-
ponen bioaktif pada ekstrak cabe jawa akibat su-
hu air perendaman. Suresh et al. (2007) menya-
takan bahwa kadar bahan aktif piperin dari Pi-
per nigrum dapat berkurang sebesar 27-34%
akibat proses pemanasan. Senyawa [-sitosterol,
selain piperin diduga juga mengalami degradasi
sebab faktor perlakuan seperti suhu, paparan ok-
sigen atau cahaya mengakibatkan pembentukan
oksisterol (produk hasil oksidasi dari sterol).
Studi oleh Barriuso et al. (2012) melaporkan
bahwa terjadi degradasi kolesterol pada tiga
jenis fitosterol (B-sitosterol, stigmasterol, dan
campesterol) setelah dilakukan perlakuan beru-
pa pemanasan selama 360 menit.

Keberadaan ikan interseks terlihat ada di
semua perlakuan pada ikan umur empat bulan
dengan persentasi tertinggi terdapat pada C1T1
sebesar 9,51%. Kondisi gonad interseks meru-
pakan kondisi labil sehingga jenis kelamin ikan
masih dapat berubah menjadi jantan atau betina.
Hal ini dibuktikan dengan tidak ditemukannya
ikan interseks seiring bertambahnya umur ikan

pada penelitian ini. Ikan interseks merupakan
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penyimpangan pembentukan kelamin yang dise-
babkan oleh dosis hormon atau lama perlakuan
yang kurang tepat (Zairin 2002). Kemungkinan
pengaruh steroid yang diberikan kurang sehing-
ga proses pembentukan gonad jantan tidak mak-
simal dan menyebabkan terbentuknya interseks.
Hasil pewarnaan hematoksilin-eosin terhadap
preparat jaringan menunjukkan keberadaan
spermatosit dan spermatogonia pada gonad ikan
jantan (Gambar 3A) serta oosit pada betina
(Gambar 3B). Sel-sel spermatogonia ditemukan
pada gonad ikan interseks (Gambar 3C) yang
menyebar di sekitar sel oosit yang sebagian te-
lah mengalami atresia. Berdasarkan hal ini, da-
pat diduga bahwa gonad interseksual yang dite-
mukan pada penelitian ini diakibatkan adanya
pengaruh perlakuan penjantanan pada gonad
ikan betina genotip. Beberapa ikan golongan
gonokoris mengalami periode ketika semua go-
nadnya bermula dari fase interseksual kemu-
dian berdiferensiasi menjadi testis atau ovari
(Lee et al. 2009).

Pengambilan data nilai tingkat sintasan
larva dalam penelitian ini dilakukan sebanyak
dua kali yakni pada awal (selama tujuh hari se-
telah perendaman) dan akhir pemeliharaan.
Nilai sintasan awal tinggi dan hampir mendekati
100% pada semua perlakuan ekstrak cabe jawa
baik dengan perlakuan suhu maupun tidak, se-
hingga dapat dikatakan bahwa dosis yang digu-
nakan yakni 0,0625 mg L' dan 0,125 mg L'
masih aman. Hasil ini didukung oleh penelitian
sebelumnya oleh Wijaya et al. (2017) yang me-
nyebutkan bahwa ekstrak cabe Jawa 0,125 mg
L"! merupakan dosis terbaik dan menghasilkan
sintasan 97,67%, sedangkan peningkatan dosis
justru dapat menurunkan sintasan ikan sinodon-
tis. Perlakuan suhu 32°C yang digunakan dalam

penelitian ini terbukti masih aman karena tidak
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menurunkan secara signifikan sintasan ikan se-
mua perlakuan kecuali pada perlakuan MTT]I.
Penurunan signifikan sintasan pada MTT1 ke-
mungkinan lebih disebabkan oleh interaksi an-
tara MT dengan suhu air. Metiltestosteron sebe-
narnya merupakan salah satu zat kimiawi peng-
ganggu sistem endokrin yang dapat memenga-
ruhi fungsi normal hormon sehingga terjadi ab-
normalitas. Perendaman MT menyebabkan nilai
sintasan yang paling rendah dibanding perlaku-
an lainnya. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh dosis MT yang diberikan terlalu besar un-
tuk jenis ikan sinodontis sehingga berpotensi
bersifat toksik. Sebuah studi tentang efek MT
pada organisme akuatik oleh Rivero-Wendt et
al. (2013) menyatakan bahwa paparan MT de-
ngan konsentrasi 0,01 mg L' mempunyai po-
tensi menyebabkan efek genotoksisitas atau
kerusakan DNA pada ikan nila Oreochromis
niloticus.

Ikan bersifat poikilotermal sehingga suhu
tubuh ikan juga akan meningkat mengikuti suhu
lingkungan tempat hidupnya. Perendaman de-
ngan MT dalam suhu air yang lebih tinggi di-
banding suhu normal dapat meningkatkan kiner-
ja proses farmakokinetik MT dalam tubuh ikan.
Berdasarkan data nisbah kelamin jantan yang di-
dapatkan, perlakuan perendaman MT yang di-
sertai suhu lebih tinggi (32°C) juga menghasil-
kan nisbah kelamin jantan yang lebih besar jika
dibandingkan dengan perendaman MT dalam
suhu normal (25-26°C). Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan suhu perendaman memang
meningkatkan penyerapan MT oleh tubuh ikan
sehingga berefek positif terhadap hasil nisbah
kelamin jantan namun di sisi lain memiliki efek
negatif pada sintasan ikan akibat dosis peren-
daman yang digunakan terlalu tinggi. Nilai sin-

tasan ikan yang tinggi setelah perendaman juga
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membuktikan bahwa penjantanan menggunakan
ekstrak cabe jawa dapat dilakukan untuk meng-
hasilkan individu jantan dengan resiko kematian
lebih rendah dibandingkan menggunakan bahan
sintetik seperti metiltestosteron.

Nilai laju pertumbuhan harian secara ke-
seluruhan tidak berbeda signifikan secara statis-
tik untuk delapan perlakuan baik nilai laju per-
tumbuhan harian pasca perendaman (minggu ke-
2) maupun pada minggu ke-14 pemeliharaan.
Pertumbuhan juga dapat dinyatakan dengan per-
tambahan ukuran panjang maupun bobot. Eks-
trak cabe jawa dan MT memiliki sifat anabolik
yang dapat merangsang pertumbuhan melalui
biosintesis protein. Meskipun kandungan pipe-
rin pada ekstrak cabe jawa diketahui memiliki
efek anabolik namun penelitian ini menyimpul-
kan bahwa penggunaan ekstrak cabe jawa tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap per-
tumbuhan ikan sinodontis. Pertumbuhan benih
dapat ditentukan oleh padat penebaran, pembe-
rian pakan (Jodun et al. 2002), dan suhu pemeli-
haraan yang optimal (Gardeur et al. 2007).

Simpulan

Penjantanan ikan sinodontis pada stadia
larva menggunakan ekstrak cabe Jawa melalui
perendaman dengan dosis 0,125 mg L' dapat
meningkatkan persentase ikan jantan. Pembe-
rian ekstrak cabe Jawa dosis 0,0625 mg L' dan
0,125 mg L' tidak memberikan efek negatif
terhadap sintasan ikan sedangkan peningkatan
suhu tidak dapat meningkatkan efektifitas eks-

trak cabe jawa.
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Abstrak

Kualitas pakan dapat ditingkatkan dengan memfermentasi bahan baku pakan dan suplementasi dengan aditif pakan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh suplementasi ekstrak Lumbricus sp. dalam pakan fermentasi
terhadap kinerja pertumbuhan, komposisi kimiawi tubuh, dan indeks hepatosomatik ikan bandeng. Ikan bandeng
dengan bobot awal 17,80+0,20 g ekor!, dipelihara dengan kepadatan 20 ekor per hapa berukuran 1 m® sebanyak 24
buah. Hapa dipasang di tambak dengan ketinggian air + 60 cm. Penelitian didesain dengan rancangan acak lengkap
dua faktorial. Faktor pertama adalah metode suplementasi, yaitu ekstrak Lumbricus sp. disemprot pada pakan dan
dicampur dengan bahan baku pakan; sementarara faktor kedua adalah dosis ekstrak Lumbricus sp., yaitu 0, 100, 200,
dan 300 mL kg! bahan baku pakan. Selama 50 hari pemeliharaan diberi pakan 5% bobot badan per hari dengan
frekuensi tiga kali sehari yakni pagi, siang, dan sore. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) pada semua parameter. Namun, dosis suplementasi ekstrak Lumbricus sp. dalam pakan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan mutlak, pertumbuhan relatif, efisiensi pakan, indeks
hepatosomatik, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap sintasan dan komposisi kimiawi tubuh ikan bandeng.
Pertumbuhan mutlak (16,94+4,0 g), pertumbuhan relatif (48,71+5,77%), efisiensi pakan (40,74+10,37%), dan indeks
hepatosomatik (1,5040,17) terbaik ditemukan pada metode suplementasi ekstrak Lumbricus sp. yang dicampur
dengan bahan baku pakan dengan dosis 300 mL/kg. Sintasan berkisar antara 68,33+29,3 - 91,33+7,64%, sedangkan
kisaran komposisi kimiawi tubuh meliputi kadar protein (69,45+1,23 - 71,45+0,97%), lemak (14,86+0,46 -
17,2440,76%), abu 9,28+0,12 - 11,12+0,46%), serat kasar (1,54+0,09 - 1,66+0,13%), BETN/Ba-han Ekstrak Tanpa
Nitrogen (1,334+0,42 - 2,71+0,21%), glikogen hati (7,1140,08 - 7,40+0,17 mg g') dan glikogen otot (6,13+0,44 -
6,45+0,40 mg g'!).

Kata penting : aditif pakan, ekstrak Lumbricus sp, ikan bandeng, pakan fermentasi, pertumbuhan

Abstract

The quality of feed can be improved by fermenting feedstuffs and supplementing with feed additives. This study aims
to determine the effect of supplementation of Lumbricus sp. extract in fermented feed on growth performance, body
chemical composition, and milkfish hepatosomatic index. Milkfish with an initial weight of 17.80 & 0.20 g head-,
rearing with a density of 20 fish per hapa net measuring 1 m? by 24 pieces. Hapa net is installed in a pond with a
water level of £ 60 cm. Research was design in completely randomized design with two factors. The first-factor was
supplementation method, namely Lumbricus sp. which sprayed on feed and mixed with feed ingredients. The second
factor was the dose of Lumbricus sp. extract, namely 0, 100, 200 and 300 mL kg' of feedstuffs. The fish was reared
for 50 days and fed with 5% of fish biomass per day with feeding frequency of 3 times i.e., morning, afternoon and
evening. The results showed that the supplementation Lumbricus sp. extract has no significant effect on all parameters
(P>0,05). However, the level dose of Lumbricus sp. extract supplementation in feed has a significantly effect
(P<0.05) on absolute growth, relative growth, feed efficiency, and hepatosomatic index, but no significant effect
(P>0,05) on survival and chemical composition of milkfish body. The best best of absolute growth (16.94+4.0 g),
relative growth (48.71+5.77%), feed efficiency (40.74+10.3 %), and hepatosomatic index (1.5 + 0.17) were found in
the experiment of supplementation Lumbricus sp. extract mixed with feedstuffs at a dose of 300 mL kg'. The survival
rate of milkfish was ranging from 68.33+29.3 to 91.,33+7.64%, while the body's chemical composition including
protein levels, fat, ash, crude fiber, NFE / Nitrogen Free Extract, liver glycogen and muscle glycogen were
69.45+1.23 — 71.45+0.97%, 14.86+0.46 — 17.24+0.76%, 9.28+0.12 — 11.12+0.46%, 1.544+0.09 — 1.66 + 0.13%, 1.33+
0.42 - 2.71+0.21%, 7,11£0,08 — 7,40+0,17mg g! and 6,13+0,44 — 6,45+0,40 mg g'!, respectively.

Keywords: extract, feed additive, Lumbricus sp. extract, milkfish, fermentation feed, growth
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Pendahuluan

Biaya pakan mencapai 60% dari total bia-
ya produksi pada intensifikasi budi daya ikan
bandeng. Berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan kualitas dan menekan harga pa-
kan. Namun, upaya tersebut baru dapat mengu-
rangi harga pakan sampai 20% dengan tingkat
kecernaan yang belum optimal (Aslamyah et al.
2009). Salah satu upaya yang dilakukan adalah
memfermentasi bahan baku pakan dan suple-
mentasi aditif pakan (feed additive), sehingga
akan menghasilkan pakan dengan tingkat kecer-
naan yang lebih tinggi dan kinerja pertumbuhan
yang maksimal. Deshpande (2002) menyatakan
bahwa aditif pakan adalah bahan pakan tambah-
an yang diberikan pada hewan. Aditif dapat be-
rupa agen flavor, antibiotik, antioksidan, enzim,
hormon, vitamin, mineral, immunostimulan,
probiotik, dan prebiotik dengan tujuan untuk
meningkatkan produktivitas hewan maupun
kualitas produksi. Rosmawati (2004) menggu-
nakan enzim papain untuk meningkatkan kinerja
pertumbuhan ikan gurami (Osphronemus
goramy). Suprayudi et al. (2011) menambahkan
crude enzim cairan rumen sebanyak 200 mLkg'!
pakan berbasis sumber protein nabati untuk
meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan nila
(Oreochromis niloticus) yang berukuran 6,10+
0,49 g. Aslamyah (2011) menggunakan probio-
tik Bacillus sp.dan Carnobacterium sp. dengan
dosis 10 CFU/100 g pakan untuk meningkat
laju metabolisme ikan gurami. Aslamyah et al.
(2015) menggunakan probiotik Lactobacillus
sp. dengan dosis 10'® CFU/100 g pakan untuk
meningkatkan laju metabolisme ikan bandeng.

Lumbricus sp. merupakan jenis cacing ta-
nah berwarna merah yang dikenal luas manfaat-

nya untuk kesehatan manusia dan sebagai aditif
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pemacu pertumbuhan (additive growth promo-
ter) pada hewan. Disamping memiliki gizi yang
tinggi, seperti dilaporkan Resnawati (2004) bah-
wa cacing tanah mengandung protein (64-76%),
lemak (7-10%), kalsium (0,55%), fosfor (1%),
dan serat kasar (1,08%), serta asam amino
esensial dan non esensial. Lumbricus sp. juga
mengandung antimikroba, enzim, vitamin, dan
mineral. Julendra & Sofyan (2007) menyatakan
bahwa Lumbricus sp. mengandung enzim lum-
brokinase, peroksidase, katalase, ligase, dan
selulase serta mengandung asam lemak arachi-
donate sehingga dapat digunakan sebagai aditif
pemacu pertumbuhan (Julendra et al. 2010), dan
meningkatkan kualitas telur itik (Sari et al.
2014). Pada ikan, tepung Lumbricus sp. diman-
faatkan sebagai tepung pengganti tepung ikan,
seperti yang dilaporkan oleh Aslamyah & Karim
(2012 & 2013) pada pakan ikan bandeng dan
Rachmawati et al. (2016) pada ikan kerapu ma-
can (Epinephelus fuscoguttatus). Walaupun
sangat cfektif sebagai aditif pakan, ekstrak
Lumbricus sp. hanya dapat diberikan sampai
dosis tertentu, karena senyawa yang terkandung
dalam ekstrak Lumbricus sp. seperti antimikro-
ba, enzim, vitamin, dan mineral merupakan
senyawa-senyawa essensial dalam metabolisme
yang bekerja dengan baik pada dosis optimum.
Fermentasi perlu dilakukan sebagai upa-
ya penyederhanaan nutrien kompleks yang ter-
kandung pada semua bahan baku pakan, teruta-
ma serat kasar. Dengan demikian, fermentasi
dapat meningkatkan kecernaan dan nilai guna
nutrien pakan, seperti yang dilaporkan oleh
Amri (2007) pada bungkil inti sawit dan
Handajani (2011) pada tepung tumbuhan air
Azolla dengan fermentor Rhizopus sp. Amar et

al. (2006) menggunakan Bacillus sp. untuk
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memperbaiki kualitas tepung cangkang udang.
Sukada et al. (2007) menggunakan Saccharo-
myces cerevisiae sebagai fermentor pada
pollard, kulit ari kacang kedelai, dan cangkang
kakao. Aslamyah et al. (2017) menggunakan
campuran fermentor 1 mL Bacillus sp., 1 g ragi
tape Rhizopus sp., dan 1 g ragi roti Saccharomy-
ces sp. untuk setiap 100 g tepung rumput laut.
Campuran fermentor tersebut terbukti mening-
katkan persentase kecernaan bahan kering
(KBK) dan kecernaan bahan organik (KBO),
kadar protein, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BETN), serta menurunkan kadar serat kasar,
lemak, dan abu rumput laut.

Fermentasi pada semua bahan baku yang
digunakan dalam pembuatan pakan dan suple-
mentasi ekstrak Lumbricus sp. sebagai aditif
pakan dengan dosis yang tepat diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan,
serta meningkatkan proses pertumbuhan ikan
bandeng. Dengan demikian, akan dihasilkan
pakan buatan yang berkualitas, tetapi dengan
harga yang murah dan ramah lingkungan, tanpa
bergantung pada produk impor. Pada akhirnya,
intensifikasi budidaya ikan bandeng akan sema-
kin efisien dan dapat memenuhi kebutuhan
pasar. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan pene-
litian ini adalah mengkaji suplementasi ekstrak
Lumbricus sp. dalam pakan fermentasi terhadap
kinerja pertumbuhan, komposisi kimiawi tubuh,

dan indeks hepatosomatik ikan bandeng.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei sampai dengan Agustus 2018 di Tambak
Pendidikan Universitas Hasanuddin, di Desa

Bojo, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru,
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Sulawesi Selatan. Beberapa kegiatan tambahan
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Tekno-
logi Pakan, serta Laboratorium Produktivitas
dan Kualitas Air, Fakultas Ilmu Kelautan dan
Perikanan, Universitas Hasanuddin.

Penelitian ini menggunakan pola faktorial
dua faktor dalam Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Faktor pertama adalah metode suple-
mentasi ekstrak Lumbricus sp. yang terdiri atas
dua taraf, yaitu: (S) disemprot pada pakan fer-
mentasi setelah dicetak dan dikeringkan; dan
(C) dicampur dengan bahan baku pakan sebe-
lum dicetak menjadi pakan. Faktor kedua adalah
dosis ekstrak Lumbricus sp. yang terdiri atas
empat taraf, yaitu A. 0 mL kg' bahan baku
pakan; B. 100 mL kg bahan baku pakan; C.
200 mLkg!' bahan baku pakan; dan D. 300 mL
kg! bahan baku pakan. Masing-masing perla-
kuan dengan tiga kali pengulangan, schingga
penelitian ini terdiri atas 24 satuan percobaan.

Pembuatan pakan dimulai dengan menyi-
apkan bahan baku pakan sesuai dengan kompo-
sisi yang digunakan (Tabel 1). Selanjutnya se-
mua bahan dicampur merata, kecuali vitamin
dan mineral serta lemak. Bahan yang sudah
tercampur difermentasi dengan menggunakan
mikroorganisme mix dengan dosis 10 mL/100 g
bahan baku pakan, dengan prosedur fermentasi
mengikuti metode Aslamyah et al. (2018). Eks-
trak Lumbricus sp. dihasilkan dengan mengikuti
metode Hayati et al. (2011).

Bahan baku pakan yang telah dihomogen-
kan dibagi menjadi dua bagian dan dimasukkan
ke dalam dua lubang tanah berbeda yang telah
disiapkan sebelumnya, selanjutnya lubang ditu-
tup dengan menggunakan terpal untuk proses

inkubasi bahan baku pakan selama tujuh hari.
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Tabel 1. Komposisi bahan dan proksimat kualitas pakan uji (% bahan kering)

No. Bahan baku pakan (%)
1. Tepung ikan 30
2. Tepung kedelai 14
3. Tepung bungkil kelapa 10
4. Tepung dedak 10
5. Tepung sargassum 10
6. Tepung jagung 10
7. Tepung pollard 10
8. Lemak” 3
9 Vitamin Mineral mix"* 3

Jumlah 100
1. Air 11,02
2. Protein 35,48
3. Lemak 5,88
4. Abu 14,22
5. Serat kasar 5,34
6. BETN 39,08
7. DE (kkal/kg)™™ 2807,87
8 C/P (DE/g Protein) 7,99

Keterangan:

®  Minyak ikan dan minyak jagung = 2:1
") Komposisi vitamin & mineral mix.

Setiap 10 kg mengandung Vitamin A 12.000.000 IU; Vitamin D 2.000.000 IU; Vitamin E 8.000 IU;
Vitamin K 2.000 mg; Vitamin B; 2.000 mg; Vitamin B, 5.000; Vitamin Bs 500 mg; Vitamin B>
12.000 pg; Asam askorbat 25.000 mg; Calsium-D-Phantothenate 6.000 mg; Niacin 40.000 mg;
Cholin Chloride 10.000 mg; Metheonine 30.000 mg; Lisin 30.000 mg; Manganese 120.000 mg;
Iron 20.000 mg; lodine 200 mg; Zinc 100.000 mg; Cobalt 200.000 mg; Copper 4.000 mg;
Santoquin (antioksidan) 10.000 mg; Zinc bacitracin 21.000 mg.

**%) Hasil perhitungan berdasarkan persamaan energi (NRC 1988) : 1 g karbohidrat = 2,5 kkal DE; 1 g

protein = 3,5 kkal DE; 1 g lemak = 8,1 kkal DE

Setelah tujuh hari bahan baku pakan pada
masing-masing lubang dikeluarkan dan dicam-
purkan dengan vitamin dan mineral mix serta
lemak hingga bercampur merata. Setelah homo-
gen, bahan baku pakan dari lubang pertama
dibagi menjadi 4 bagian dan masing-masing
ditambahkan dengan ekstrak Lumbricus sp.
sesuai dengan perlakuan. Selanjutnya adonan
dicetak berbentuk pellet dan dikeringkan. Bahan
baku pakan dari lubang lainnya langsung dice-
tak dan dikeringkan. Setelah kering dibagi men-
jadi 4 bagian dan masing-masing disemprot
dengan ekstrak Lumbricus sp. sesuai dengan
perlakuan hingga merata dan dikeringkan.
Pakan yang telah kering didinginkan pada suhu

kamar atau diangin-anginkan, selanjutnya dima-
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sukkan ke dalam kantong plastik dan disimpan
di tempat yang kering.

Yuwana ikan bandeng dengan ukuran bo-
bot 17,80+0,20 g/ekor berasal dari pendederan
Tambak Pendidikan Universitas Hasanuddin.
Ikan tersebut ditebar dalam hapa yang terbuat
dari waring berukuran 1 m? dipasang sampai ke
dasar tambak dengan ketinggian air £70 cm,
masing-masing 20 ekor per hapa.

Aklimatisasi dilakukan untuk adaptasi pa-
da media budidaya dan pakan uji yang diberikan
secara at satiation selama seminggu. Setelah
masa aklimatisasi selesai, ikan uji dipuasakan
selama 24 jam dengan tujuan menghilangkan
sisa pakan dalam tubuh. Ikan dipelihara selama

50 hari dan diberi pakan 5% bobot badan per
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hari sebanyak 3 kali sehari, yaitu pada pukul
07.00, 12.00 dan 17.00. Selama percobaan,
dilakukan pengukuran kualitas air media peme-
liharaan, meliputi suhu diukur dengan termome-
ter, derajat keasaman dengan pH meter, salinitas
dengan hand refractometer, oksigen terlarut de-
ngan DO meter, karbondioksida dengan metode
titrasi, dan ammonia dengan spektrofotometer.

Pertumbuhan diukur dengan menimbang
ikan uji pada setiap periode pengamatan 10 hari
sampai akhir percobaan. Pertumbuhan mutlak
dihitung dengan rumus Zonneveld et al. (1991)
dan pertumbuhan relatif dihitung dengan rumus
Takeuchi (1988).

PB =W, - W,

Keterangan: PB= pertumbuhan mutlak (g), Wo= bo-
bot ikan uji pada awal penelitian (g), W= bobot ikan
uji pada waktu t (g)

W - W,
PR =—x 100
W,
Keterangan: PR= pertumbuhan relatif (%), Wo= bobot
rata-rata ikan uji pada awal penelitian (g), W= bobot
rata-rata ikan uji pada waktu t (g)

Sintasan dihitung berdasarkan rumus:

N
S=—x 100
No

Keterangan: S= sintasan (%), Nt = jumlah akhir ikan
uji, No= jumlah awal ikan uji

Efisiensi pakan dihitung berdasarkan rumus :
(We + Wa) - W,

EP =
W,

Keterangan: EP= efisiensi pakan, Wi = berat total
awal (g), Wa = berat yang mati selama penelitian (g),
W, = jumlah pakan termakan (g), Wo = berat total
akhir (g)

Komposisi kimiawi tubuh, yaitu kan-
dungan protein, lemak, serat kasar, BETN (Ba-
han Ekstrak Tanpa Nitrogen), dan abu ikan uji

pada awal dan akhir penelitian dianalisis meng-
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gunakan metode proksimat (AOAC 2005).
Kadar abu diukur dengan metode pengabuan
kering (dry ashing), kadar air dengan metode
oven, kadar lemak dengan metode Soxhlet, ka-
dar protein dengan metode kjeldahl, dan karbo-
hidrat dengan metode by different.

Kadar glikogen pada hati dan otot ikan
uji diukur pada akhir percobaan. Otot diambil
dari bagian dorsal. Prosedur analisis kadar
glikogen mengikuti metode Wedemeyer &
Yasutake (1977).

Indeks hepatosomatik dihitung dengan
cara membandingkan bobot ikan total dengan
bobot hati. Pertama, ikan ditimbang bobotnya,
dan setelah itu ikan dibedah di atas permukaan
es. Pembedahan dilakukan dengan hati-hati dan
secepat mungkin. Selanjutnya hati ditimbang.
Nilai indeks hepatosomatik dihitung berdasarkan
persamaan Kindom & Alisson (2010) berikut :

IH = HP/W x 100

Keterangan: IH = Indeks hepatosomatik, HP = bobot
hepatosomatik (g), W = bobot ikan (g)

Data yang diperoleh pada penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji W Tuckey pada taraf uji
5% dengan bantuan program SPSS 12,0.

Hasil

Pemberian pakan yang disuplementasi
ekstrak Lumbricus sp. sebagai aditif pakan
memberikan respon positif terhadap kinerja
pertumbuhan ikan uji. Data pertumbuhan mutlak
dan pertumbuhan relatif, sintasan, dan efisiensi
pakan ikan bandeng disajikan pada Tabel 2,
komposisi kimia tubuh pada Tabel 3, glikogen
hati dan otot, serta indeks hepatosomatik pada

Tabel 4.
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Tabel 2. Pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan relatif, sintasan, dan efisiensi pakan ikan bandeng
yang diberi pakan fermentasi yang disuplementasi dengan ekstrak Lumbricus sp.

Pertumbuhan mutlak Pertumbuhan . 0 L o
Perlakuan () relatif (%) Sintasan (%) Efisiensi pakan (%)

S.0 8,85+3,102 31,26+ 7,462 68,33 +£29,3 24,20 £5,85¢2
S.100 10,02 +1,95% 37,53 +6,43 2 91,33+ 7,64 21,34 £ 6,652
S.200 10,01 + 1,758 36,88 +2,92 2 66,67 + 7,64 26,68 £4,62 2
S.300 13,30 £2,53 P 47,33 +£7,07" 66,67 + 7,64 33,68 +6,35"

C.0 9,39+ 1,442 33,97 +5,058 83,33+ 12,58 23,03 £3,09°
C.100 830+1,48°2 33,88 +4,632 71,67 £ 27,54 21,44 £5,44°2
C.200 10,37+ 1,312 37,48 £ 1,09 @ 70,00 + 5,00 26,83 +£2,092
C.300 16,94 £4,00° 48,71 +5,77" 80,00+ 13,23 40,74 £10,37°

Keterangan:

Nilai rata-rata + simpangan baku

Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antarperlakuan pada taraf 5% (p<0,05)

Metode suplementasi S = semprot C = campur dan dosis ekstrak Lumbricus sp. 0, 100, 200, 300 mLkg"!

pakan

Tabel 3. Komposisi kimiawi tubuh ikan bandeng yang diberi pakan fermentasi yang disuplementasi
dengan ekstrak Lumbricus sp.

Perlakuan Komposisi kimiawi tubuh
Air (%) Protein Kasar ~ Lemak kasar Abu (% bk) Karbohidrat (% bk)
(% bl) (% bl Serat kasar BETN
Awal 72,67 60,41 15,31 18,84 2,52 2,92
S.0 67,96 +0,72 69,51+ 0,51 17,24+ 0,76 9,28+ 0,12 1,66 +0,13 2,31 +0,88
S.100 69,49 + 1,37 70,22 £ 0,35 15,80 £ 0,64 10,39 + 0,50 1,61 +0,11 1,89 +0,23
S.200 69,38 £ 1,20 70,68 £0,33 15,27 £ 0,56 11,11 £0,48 1,61+ 0,07 1,33+ 0,42
S.300 68,99 +£0,39  71,45+0,97 15,29+ 0,16 9,78 £ 1,21 1,54 + 0,09 1,94 +£0,72
C.0 69,70 £2,79 69,45 £ 1,23 16,16 £ 2,04 10,1 +1,33 1,58+0,10 2,71+0,21
C.100 69,44 +144  70,13+£0,19 16,34+0,28 10,01 £0,59 1,59+ 0,07 1,93+ 0,81
C.200 69,38 £ 1,20 71,09 +£0,82 1486+ 0,46  11,12+0,46 1,61+ 0,07 1,33+0,42
C.300 68,99 +£0,39 71,35+ 1,01 15,85+ 0,56 9,52+ 0,90 1,54 + 0,09 1,74 +£ 0,53
Keterangan:

Nilai rata-rata + simpangan baku

Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)

Metode suplementasi S = semprot C = campur dan dosis ekstrak Lumbricus sp. 0, 100, 200, 300 mL/kg

pakan
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Tabel 4. Kadar glikogen hati dan otot, serta indeks hepatosomatik ikan bandeng yang diberi pakan fer-
mentasi yang disuplementasi dengan ekstrak Lumbricus sp.

Perlakuan Hati Gilikogen (mg/g) Otot Indeks hepatosomatik (%)

S.0 7,11£0,08 6,15+0,61 1,30+0,10 2
S.100 7,27+0,15 6,28+0,22 1,40+0,00
S.200 7,34+0,23 6,26+0,19 1,43£0,06
S.300 7,40+0,17 6,44+0,37 1,43£0,21°

C.0 7,17+0,16 6,13+0,44 1,13+0,11 2
C.100 7,18+0,10 6,20+0,47 1,23+0,15 2
C.200 7,30+0,60 6,44+0,41 1,43+0,21 &
C.300 7,35+0,15 6,45+0,40 1,50+0,17°

Keterangan:

Nilai rata-rata + simpangan baku

Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)
Metode suplementasi S = semprot C = campur dan dosis ekstrak Lumbricus sp. 0, 100, 200, 300 mL/kg

pakan

Perbedaan metode suplementasi ekstrak
Lumbricus sp. dalam pakan tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap semua parameter yang
diuji, sedangkan perbedaan dosis suplementasi
ekstrak Lumbricus sp. dalam pakan berpenga-ruh
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan mutlak
dan pertumbuhan relatif, efisiensi pakan, dan
indeks hepatosomatik ikan uji, namun tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap sintasan,
komposisi kimia tubuh, kadar glikogen hati dan
otot ikan bandeng. Pertumbuhan mutlak per-
tumbuhan relatif, efisiensi pakan, dan indeks
hepatosomatik tertinggi diperoleh pada ikan
uji yang diberi pakan uji yang mengan-
dung dosis ekstrak Lumbricus sp. 300 mL/kg
pakan dan berbeda nyata (P<0,05) dengan per-

lakuan lainnya.

Pembahasan

Metode suplementasi ekstrak Lumbricus
sp. baik dengan cara disemprot pada pakan
yang telah dicetak, maupun dengan cara dicam-

pur langsung bersama bahan baku pakan
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sebelum dicetak menjadi pellet diduga tidak
mengurangi kualitas ekstrak yang diberikan
dan menghasilkan kualitas pakan yang sama
(Tabel 1). Kandungan nutrien pakan uji yang
dihasilkan berada pada kisaran yang dibutuh-
kan oleh ikan bandeng (Boonyaratpalin 1997,
Alava & Cruz 1983 in Borlongan & Coloso
1992, Furuichi 1988).

Semakin tinggi dosis ekstrak Lumbricus
sp. yang disuplementasi dalam pakan uji, meng-
hasilkan pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan
relatif yang juga meningkat dan dosis yang ter-
baik 300 mL/kg pakan. Hal ini disebabkan oleh
kandungan enzim dalam ekstrak Lumbricus sp.
yang dapat meningkatkan proses percernaan,
penyerapan, dan metabolisme. Aktivitas pen-
cernaan yang tinggi akan menghasilkan banyak
mikronutrien yang siap diserap yang sangat ber-
guna sebagai materi untuk metabolisme dan
pertumbuhan. Sajuthi et al. (2003) menemukan
bahwa pada ekstrak cacing tanah terdapat se-
jumlah enzim, seperti lumbrokinase, peroksi-

dase, katalase, dan selulase. Lumbrokinase me-
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rupakan kelompok enzim protease fibrinolitik
dari ekstrak L. rubellus yang bekerja secara gan-
da dalam menghidrolisis fibrin atau fibrinogen
dan sekaligus menstimulasi plasminogen menja-
di plasmin (Mihara et al. 1991; Nakajima et al.
1993). Olele (2011) mengemukakan banwa ca-
cing tanah mengandung enzim lumbrokinase
yang berfungsi sebagai anti mikroba, selain itu
lumbrokinase juga memiliki zat fibrinolitik yang
berfungsi untuk memperbaiki jaringan pada pen-
cernaan dan meningkatkan nafsu makan. Menu-
rut Stryer (2000) peroksidase dan katalase meru-
pakan salah satu enzim yang berperan dalam
proses metabolisme. mengemukakan peroksi-
dase termasuk ke dalam kelas enzim oksidore-
duktase yang mengkatalis transfer atom H, atom
O, atau elektron dari satu substrat ke lainnya.
Peroksidase dapat mengkatalis reaksi oksidase
dari berbagai senyawa organik ataupun senyawa
anorganik dengan adanya H,O, sebagai akseptor
elektron. Pada aktivitasnya, katalase menggu-
satu molekul peroksida sebagai donor elektron
dan menjadikan satu molekul peroksida lainnya
sebagai penerima atau akseptor elektron. Enzim
ini mencegah penumpukkan hidrogen peroksida
dalam tubuh serta melindungi organel dan
jaringan seluler dari radikal bebas. Selanjutnya
Fessenden & Fessenden (1999) menjelaskan
selulosa merupakan polimer lurus dari -1,4-D-
Glukosa. Biokonversi selulosa menjadi glukosa
merupakan proses yang komplek yang memer-
lukan selulase dengan beragam aktivitas.

Proses pencernaan dan penyerapan yang
efektif menghasilkan mikromolekul yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan zat gizi ikan. Kea-
daan ini tergambar pada tingkat efisiensi pakan
yang dihasilkan pada ikan uji yang mendapat
pakan dengan suplementasi ekstrak Lumbricus

sp. sebanyak 300 mL kg! pakan. Efisiensi pakan
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adalah perbandingan antara pertambahan bobot
badan yang dihasilkan dengan jumlah pakan
yang dikonsumsi. Julendra et al. (2010) menge-
mukakan bahwa cacing tanah (Lumbricus sp.)
dapat berperan sebagai additif pemacu pertum-
buhan yang dapat memaksimalkan absorbsi
nutrien dalam saluran cerna, sehingga memacu
pertumbuhan dan mengefisienkan konsumsi
pakan.

Efektifnya proses metabolisme sebagai
efek dari suplementasi Lumbricus sp. dalam pa-
kan juga tergambar pada nilai indek hepatoso-
matik. Ghaffari et al. (2011) mengemukakan
indeks hepatosomatik adalah koefisen nilai per-
sentase perbandingan bobot hati dengan bobot
total ikan. Hati merupakan salah satu organ
yang berfungsi menyimpan lemak dan glikogen,
yang berguna pada saat mempertahankan per-
kembangannya. Menurut Yandes et al. (2003)
peningkatan nilai indek hepatosomatik menun-
jukkan peningkatan jumlah nutrien yang diserap
dan kemudian menyebabkan jumlah nutrien
terakumulasi pada hati meningkat. Selain itu
Brown & Murphy (2004) menyatakan bahwa
penurunan nilai indeks hepatosomatik pada ikan
dapat terjadi akibat meningkatnya jumlah kon-
sumsi pakan.

Nutrien yang terkandung dalam pakan
sangat memengaruhi kualitas makromolekul
yang terdapat di dalam sel tubuh. Sel mengeks-
traksi energi dari lingkungannya dan mengkon-
versi bahan makanan menjadi komponen-
komponen sel melalui jaringan reaksi kimiawi
yang terintegrasi sangat rapi yang disebut de-
ngan metabolisme. Hasil metabolisme terdepo-
sisi sebagai komposisi kimia tubuh, meliputi
protein, lemak, abu, dan karbohidrat (serat kasar
dan BETN). Haryati (2011) mengemukakan

komposisi kimiawi tubuh dapat menjadi ukuran
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kualitas daging dari ikan dan dapat menjadi
ukuran pertumbuhan. Kisaran komposisi kimia-
wi tubuh yang sama pada setiap perlakuan
diduga disebabkan kandungan nutrien pakan
seimbang dengan tingkat metabolisme. Satpathy
et al. (2003) mengemukakan bahwa pakan
dengan nisbah protein per energi optimum akan
menghasilkan pertumbuhan dan pemanfaatan
pakan yang paling optimal. Peningkatan kadar
protein pakan berakibat pada peningkatan per-
tumbuhan sampai batas tertentu pada kadar
energi yang sama. Selanjutnya dijelaskan bahwa
pakan yang kandungan energinya kurang me-
nyebabkan terjadinya penggunaan sebagian be-
sar protein sebagai sumber energi. Sebaliknya
jika kandungan energi pakan terlalu tinggi dapat
menyebabkan pakan yang dimakan berkurang
dan penerimaan nutrien lain termasuk protein
yang diperlukan untuk pertumbuhan juga berku-
rang (Jobling et al. 2001; Satpathy et al. 2003).
Ketersediaan protein, lemak, dan karbo-
hidrat yang cukup dalam pakan menyebabkan
adanya pemanfaatan lemak dan karbohidrat
pakan secara maksimum untuk simpanan lemak
tubuh pada proses lipogenesis. Ketersediaan
glukosa dalam sel, yang merupakan produk hi-
drolisis karbohidrat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan fisiologis tubuh dan kebutuhan ener-
gi, setelah terpenuhi pemasukan glukosa yang
tinggi akan merangsang terjadinya proses gliko-
genesis dan lipogenesis (Stryer 2000). Glikogen
merupakan cadangan energi dalam tubuh yang
kurang yang secara cepat dapat dipakai untuk
mencukupi energi melalui proses glikolisis. Ka-
dar glikogen hati dan glikogen otot ikan ban-
deng sama pada semua perlakuan pada peneliti-
an ini. Hal ini diduga karena kandungan energi
dalam pakan yang dikonsumsi cukup untuk me-

menuhi kebutuhan metabolisme tubuh, sehingga
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peningkatan pertumbuhan tidak sampai meng-
ambil energi cadangan.

Sintasan yang sama pada setiap perlakuan
disebabkan oleh kualitas nutrisi pakan (Tabel 1)
masih berada pada kisaran yang dibutuhkan oleh
ikan bandeng. Menurut Boonyaratpalin (1997),
kebutuhan protein ikan bandeng semakin menu-
run dengan bertambahnya ukuran; ukuran 0,01-
0,035 g berkisar dari 52-60%, ukuran 0,04 g
membutuhkan protein 40%, dan ukuran 0,5-0,8
g membutuhkan protein 30—40%. Pada per-
tumbuhan yuwana ikan bandeng, kebutuhan le-
mak total berkisar dari 7 sampai 10% (Alava &
Cruz in Borlongan dan Coloso 1992). Kadar op-
timum karbohidrat pakan untuk ikan golongan
karnivora adalah 10 sampai 20% dan golongan
omnivora adalah 30 sampai 40% (Furuichi
1988).

Kualitas air yang diperoleh selama pene-
litian, yaitu suhu berkisar dari 27-31°C; salini-
tas 28-30 ppt; pH 7,1-7,5; oksigen terlarut 2,5-
5,4 ppm; karbondioksida 3,25-4,36 mg/L, dan
ammonia 0,003-0,04 mg/L. Kisaran tersebut

masih layak untuk pemeliharaan ikan bandeng.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa su-
plementasi ekstrak Lumbricus sp. dalam pakan
fermentasi berpengaruh dalam meningkatkan
kinerja pertumbuhan dan indeks hepatosomatik
ikan bandeng dengan dosis terbaik 300 mL/kg
pakan. Aplikasi ekstrak Lumbricus sp. dalam
pakan dapat dilakukan dengan cara disemprot
pada pellet atau dicampur langsung dengan ba-

han baku pakan sebelum dicetak.
Persantunan

Penulis menyampaikan terima kasih

kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi karakter morfometrik dan meristik ikan kelabau dari Sungai
Kampar (Desa Pelalawan), Sungai Siak (Desa Kota Garo Kecematan Tapung Hilir), dan Sungai Rokan (Desa Sekapas
Dusun Kualu Angau) yang dapat digunakan sebagai langkah awal konservasi. Sebanyak 113 sampel ikan kelabau dari
Sungai Kampar, 58 ikan dari Sungai Siak, dan 84 ikan dari Sungai Rokan digunakan dalam penelitian ini. Pengukuran
21 karakter morfologi dengan metode truss morfometrik. Analisis dilakukan dengan Analisis Varian Satu Arah
(ANOVA) dan Analisis Fungsi Diskriminan (DFA) dengan perangkat lunak SPSS.. Karakter meristik dianalisis
secara deskriptif pada 30 sampel setiap populasi. Hasil uji signifikansi terhadap 21 karakter yang diuji, 19 karakter
berbeda nyata (P<0,05) dan 2 karakter yang tidak berbeda nyata (P>0,05), mengindikasikan semua populasi memiliki
karakter yang sama. Hasil analisis diskriminan menunjukkan karakter yang menjadi pembeda A5, A2, A6, B1, dan
D4. Berdasarkan fungsi persebaran yang mengelompokkan populasi Rokan terpisah dari Siak dan Kampar, dapat
disimpulkan bahwa karakter morfometrik populasi ikan kelabau di Sungai Rokan berbeda. Sebaliknya populasi ikan
kelabau di Sungai Siak dan Kampar memiliki karakter yang sama. Karakter meristik tiga populasi Sungai Siak,
Kampar dan Rokan relatif sama.

Kata penting: Osteochilus melanopleurus, meristik, truss morfometrik

Abstract

The purpose of this study was to understand the morphometric and the meristic characters of the kelabau fish from the
Siak, Kampar, and Rokan river populations that could be used as an initial step for conservation. A total of 113
kelabau from Kampar River, 58 fish from the Siak River and 84 fish from the Rokan River was used in this study.
Measurement of 21 morphological characters was conducted using a morphometric truss method. The analysis was
carried out using a one-way ANOVA and Discriminant Function Analysis ( SPSS software). Meristic characteristics
were analyzed descriptively for 30 fish per population. Results indicates that among 21 morphometrical
characteristics, 19 characters shown a significant different (P <0.05) and 2 characters were not significantly different
(P> 0.05). This result indicates that fish population from all sampling areas shown similar characteristics. The
discriminant analysis results show that the specific characters of the O. melanopleurus were A5, A2, A6, Bl and D4.
Scatterplot results indicate that the Rokan River population was separate from the Siak and Kampar River
populations, and the morphology of the fish from the Rokan River population was slightly different from those of the
Siak and Kampar River population. The meristic characteristics of fish obtained from all sampling areas were
relatively similar.

Keywords: Osteochilus melanopleurus, truss morphometric, meristic
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Truss morfometrik dan karakter meristik ikan kelabau

Pendahuluan

Ikan kelabau (Osteochilus melano-
pleurus) merupakan ikan asli yang hidup di ber-
bagai perairan umum daratan seperti di danau,
rawa, dan sungai. lkan ini tersebar di berbagai
sungai di Asia, seperti Lembah Sungai Mekong
dan Chao Praya, Semenanjung Malaysia, Kali-
mantan dan Sumatera (Kottelat et al. 1993). Di
perairan Riau juga dijumpai O. melanopleurus
yang merupakan ikan spesifik lokal, sebagai
ikan konsumsi yang memiliki nilai ekonomis
tinggi.

Saat ini, populasi ikan kelabau sudah me-
nurun dari waktu ke waktu akibat adanya alih
fungsi lahan menjadi perkebunan sawit dan ke-
giatan penangkapan oleh nelayan lokal yang
tidak selektif. Tkan yang tertangkap bukan saja
ukuran konsumsi dan yuwana, bahkan ikan yang
sedang bertelur juga ditangkap sehingga faktor-
faktor tersebut menyebabkan keberadaan ikan di
alam rawan punah. Selain itu, lajunya penang-
kapan ikan di alam tidak diimbangi dengan
upaya budi daya.

Morfometrik dan meristik merupakan
metode yang umum dalam studi iktiologi untuk
identifikasi, mendeskripsikan bentuk tubuh ikan.
Ada dua cara untuk mengamati morfologi ikan
sebagai identifikasi ikan dalam populasi di area
tertentu. Pertama, morfometrik konvensional,
namun memiliki kelemahan yakni parameter
yang diamati sangat bergantung kepada ukuran
ikan yang berkorelasi dengan panjang total. Ke-
dua, truss morfometrik merupakan teknik berda-
sarkan morfometri geometrik titik-titik tertentu
pada seluruh tubuh dan menghubungkan titik-
titik tersebut secara vertikal, horizontal, dan
diagonal membentuk pola umum segi empat,
sehingga bentuk tubuh ikan dapat dianalisis

secara akurat dan efektif (Mohaddasi et al.
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2013, Muchlisin 2013, Takéacs et al. 2016; dan
Rawat et al. 2017).

Selain karakter morfometrik, pengamatan
karakter meristik juga dilakukan dengan meng-
hitung jumlah bagian-bagian tubuh ikan, seperti
jumlah sisik pada gurat sisi, jumlah jari-jari sirip
keras dan lemah sirip punggung (Effendie
20006). Karakter morfometrik dan meristik dapat
digu-nakan untuk membedakan berbagai jenis
ikan maupun ikan sejenis dari lokasi yang ber-
beda. Pengukuran karakter morfometrik dan
meristik memberikan informasi biologis jenis
ikan mau-pun hubungan antara kelompok ikan
dari lokasi yang berbeda seperti pada Alburnus
chalcoides dari Sungai Lisar, Shiroud, Babol-
roud dan Anzali (Mohaddasi et al. 2013); Cha-
nna lucius dari perairan Sumatera Barat, Jambi
dan Riau ; Helostoma temminckii dari Kaliman-
tan Tengah, Jawa Barat dan Jambi (Kristanto et
al. 2017); dan Barbonynus schwanenfeldii asal
Kalimantan Barat dan Jawa Barat (Kusmini et
al. 2010).

Penelitian terdahulu terhadap ikan kela-
bau telah dilakukan oleh Nasution & Nuraini
(2014) dan Munian & Bhassu (2015), tentang
reproduksi dan karakteristik genetik ikan kela-
bau. Penelitian morfometrik ikan kelabau popu-
lasi Sungai Kampar juga telah dilaporkan oleh
Asiah et al. (2018). Tetapi sejauh ini belum ada
penelitian mengenai truss morfometrik ikan ke-
labau di Indonesia, khususnya dari Sungai Siak
dan Sungai Rokan. Penelitian ini bertujuan un-
tuk memperoleh informasi tentang variasi mor-
fometrik ikan kelabau tiga populasi di Sungai
Kampar, Sungai Siak, dan Sungai Rokan de-
ngan menggunakan truss morfometrik serta
mengamati karakter meristik ikan tersebut. Data

karakter morfometrik dan meristik yang dipero-
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leh dapat digunakan sebagai langkah awal kon-
servasi untuk kepentingan pengembangan peri-

kanan yang berkelanjutan di Provinsi Riau.

Bahan dan metode
Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan April
2017 hingga Maret 2018. Pengambilan sampel
ikan dilakukan di tiga lokasi, yaitu Sungai Kam-
par (S. Kampar), Sungai Siak (S. Siak), dan
Sungai Rokan (S. Rokan). (Gambar 1).
Pengukuran truss morfometrik ikan dila-
kukan di Laboratorium Terpadu Fakultas Peri-

kanan dan Kelautan Universitas Riau.

Pengambilan sampel
Ikan ditangkap menggunakan jaring de-

ngan ukuran panjang 20 m dan tinggi 3 m serta

101°0'0"E

ukuran mata jaring 11,43 cm. Selain itu, ikan
juga ditangkap dengan menggunakan bubu de-
ngan ukuran lebar 1 m dan tinggi 2 m, mata
jaring 6,35 cm).

Ikan yang tertangkap ditimbang bobot
tubuhnya dan dimasukkan ke dalam kantong
plastik, diberi label, lalu disimpan ke dalam
kotak pendingin yang berisi pecahan es batu.
Selanjutnya sampel dibawa ke Laboratorium
Terpadu Fakultas Perikanan dan Kelautan Uni-
versitas Riau.

Di laboratorium ikan difoto di atas meja
foto dengan kamera digital, lalu sampel dibeku-
kan dalam lemari pendingin. Seluruh ikan diu-
kur secara morfologi menggunakan kaliper digi-
tal dengan akurasi 0,1 mm, lalu ikan dibedah

untuk mengetahui jenis kelamin.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel ikan O. melanopleurus di Sungai Kampar (00°22'12,85"LU,
101°54'40,34"BT), Sungai Siak (00°40'43,58" LU, 101°17'05,37" BT), dan Sungai Rokan
(01°22'44,78" LU, 100°58'36,51" BT), Provinsi Riau.
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Truss morfometrik bar 2 dan Tabel 1). Titik-titik patokan mengacu
Pengukuran morfometrik sampel dilaku- pada 1) awal sirip perut, 2) ujung mulut, 3) atas
kan menggunakan kaliper digital dengan akurasi mata, 4) awal sirip punggung keras, 5) awal si-
0,1 mm. Pengukuran bagian tubuh sebelah kiri rip anal, 6) awal sirip punggung lemah, 7) akhir
ikan dengan 10 titik patokan yang saling dihu- sirip punggung lemah, 8) akhir sirip anal, 9)
bungkan menjadi 21 karakter morfologis (Gam- awal sirip ekor atas, 10) awal sirip ekor bawah.

B3
A3

ROCUODO VYY)
LN OO Ty
...'Q.n".' it

)

(44 AN
. ‘ §.4 0”\”

X

365 mm SL

Gambar 2. Lokasi 10 titik yang ditentukan pada garis luar tubuh ikan untuk memperoleh data truss
morfometrik

Tabel 1. Deskripsi 21 karakter truss morfometrik yang diukur

Bagian Tubuh Kode Deskripsi karakter
Kepala Al Jarak awal sirip perut—ujung mulut
A2 Jarak ujung mulut—atas mata
A3 Jarak atas mata—awal sirip punggung keras
A4 Jarak awal sirip perut—awal sirip punggung keras
A5 Jarak awal sirip perut—atas mata
A6 Jarak ujung mulut—awal sirip punggung keras
Tubuh bagian anterior Bl Jarak awal sirip perut—awal sirip anal
B3 Jarak awal sirip punggung keras—awal sirip punggung lemah
B4 Jarak awal sirip punggung lemah —awal sirip anal
B5 Jarak awal sirip punggung keras—awal sirip anal
B6 Jarak awal sirip punggung lemah —awal sirip perut
Tubuh bagian posterior Cl Jarak awal sirip anal—akhir sirip anal

C3 Jarak awal sirip punggung lemah —akhir sirip punggung lemah
C4 Jarak akhir sirip punggung lemah —akhir sirip anal

C5 Jarak awal sirip punggung lemah —akhir sirip anal
C6 Jarak akhir sirip punggung lemah —awal sirip anal

Ekor D1 Jarak akhir sirip anal-awal sirip ekor bawah
D3 Jarak akhir sirip punggung lemah —awal sirip ekor atas
D4 Jarak awal sirip ekor atas—awal sirip ekor bawah
D5 Jarak akhir sirip punggung lemah —awal sirip ekor bawah
D6 Jarak awal sirip ekor atas—akhir sirip anal
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Meristik

Analisis meristik ikan kelabau dilakukan
dengan menghitung jumlah bagian-bagian tubuh
ikan. Variabel yang termasuk dalam karakter
meristik yaitu: Jumlah jari-jari lemah sirip pung-
gung (D), jumlah jari-jari lemah sirip perut (V),
jumlah jari-jari lemah sirip dada (P), Jumlah
jari-jari lemabh sirip anal (A), jumlah ruas tulang
belakang/vertebrae (Vt), jumlah tulang tapis in-
sang, jumlah sisik gurat sisi, jumlah sisik di atas
gurat sisi, jumlah sisik di bawah gurat sisi, jum-
lah sisik keliling badan, jumlah sisik batang
ekor dan jumlah sisik punggung (Kottelat et al.
1993 dan Effendie 2006).

Jumlah jari-jari pada sirip punggung, da-
da, perut, dan anal didapatkan dengan menghi-
tung jumlah jari-jari lemah pada masing-masing
bagian sirip tersebut dengan metode perhitung-
an. Jumlah ruas tulang belakang (Vt) didapatkan
pertama-tama dengan menyayat tubuh ikan se-
cara membujur dari bagian punggung hingga
terlihat tulang (duri) ikan bagian dalam, kemu-
dian dihitung jumlah ruas tulang (duri) utama
yang berada di tengah yang menghubungkan
kepala hingga ke bagian ekor. Jumlah tulang
tapis insang didapatkan dengan menghitung
tulang tapis insang menggunakan jarum dan
mikroskop Olympus SZ51. Penghitungan jumlah
sisik pada gurat sisi, jumlah sisik di atas gurat
sisi, jumlah sisik di bawah gurat sisi, jumlah
sisik keliling badan, jumlah sisik batang ekor,
dan jumlah sisik punggung didapatkan dengan
cara menghitung jumlah sisik yang ada pada
masing-masing bagian tersebut menggunakan

jarum dan dihitung secara manual.

Volume 19 Nomor 2, Juni 2019

Analisis data
Data morfometrik terlebih dahulu ditrans-
formasikan menggunakan rumus Palma &
Andrade (2002):
Mirans = Log M — B (Log TL — Log TLuean)

Keterangan: M= ukuran asli, Muans= ukuran hasil
transformasi, TL= panjang total, B= nilai kemiringan
persamaan regresi antara Log M dan Log TL, TLmean=
rata-rata panjang total.

Analisis data univariat dilakukan dengan
Analisis Varian Satu Arah (ANOVA) untuk me-
lihat sebaran karakter morfometrik intrapopulasi
dan interpopulasi. Analisis data multivariat dila-
kukan dengan Analisis Fungsi Diskriminan
(DFA) untuk mendapatkan nilai eigenvalues,
persentase kumulatif, persentase total variasi,
korelasi kanonikal, struktur matriks, dan jarak
mahalonabis dengan metode stepwise untuk
menggambarkan penyebaran masing-masing
populasi dalam grafik persebaran fungsi satu
dan fungsi dua. Semua data dianalisis menggu-
nakan program IBM SPSS Statistik versi 21.
Analisis meristik dilakukan dengan melihat
kisaran jumlah per karakter meristik dan di-

analisis secara deskriptif.

Hasil

Total sampel 255 individu digunakan un-
tuk pengukuran truss morfometrik (113 dari S.
Kampar, 58 dari S. Siak, dan 84 dari S. Rokan)
dan untuk pengukuran meristik masing-masing
populasi sebanyak 30 ikan kelabau.

Hasil Analisis Varian Satu Arah ANOVA
menunjukkan bahwa karakter truss morfometrik
pada ikan kelabau dari populasi Sungai Rokan
lebih banyak menunjukkan perbedaan nyata de-
ngan selang kepercayaan 95% dibandingkan dua

populasi lainnya (Tabel 2).
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Tabel 2. Rata-rata, uji signifikansi dan Lambda Wilks pada 21 karakter truss morfometrik ikan kelabau S.

Kampar, S. Siak, dan S. Rokan

Nilai Signifikan
Karakter yang Rataan
Lambda ANOVA
Diukur S. Kampar S. Siak S. Rokan Wilks
Al 2,03+0,03° 2,03+0,03° 2,010,022 0.968 0,016
A2 1,47+0,042 1,48+0,032 1,47+0,07° 0,988 0,231
A3 1,9540,03° 1,94+0,05° 1,96+0,03° 0,938 0,000"
A4 1,94+0,04° 1,95+0,05% 1,96+0,03° 0,969 0,018"
A5 1,97+0,03° 1,97+0,042 1,97+0,032 0,992 0,362
A6 2,06+0,032 2,05+0,042 2,060,032 0,981 0,084"
Bl 1,8340,05° 1,83+0,05% 1,84+0,05° 0,978 0,062
B3 0,91+0,15° 0,79+0,09? 0,80£0,07° 0,812 0,000
B4 2,03£0,03? 2,02+0,04* 2,05+0,02° 0,890 0,000"
B5 2,05+0,03° 2,040,042 2,07+0,02¢ 0,848 0,000"
B6 1,93+0,03? 1,94+0,04* 1,96+0,03° 0,922 0,000
Cl 1,37+0,042 1,39+0,04° 1,360,092 0,965 0,012"
C3 1,91+0,03° 1,90+0,03° 1,860,042 0,706 0,000"
C4 1,66+0,052 1,65+0,06* 1,70+0,08° 0,900 0,000"
Cs 2,05+0,042 2,03+0,092 2,07+0,02° 0,926 0,000"
C6 1,77+0,06° 1,80+0,07¢ 1,67+0,06* 0,597 0,000"
DI 1,47+0,06° 1,47+0,06° 1,50+0,05° 0,965 0,003"
D3 1,63+0,04° 1,63+0,06° 1,61+0,04° 0,943 0,001"
D4 1,53+0,05° 1,52+0,04* 1,54+0,05° 0,974 0,037
D5 1,78+0,11° 1,80+0,04° 1,67+0,04° 0,665 0,000"
D6 1,68+0,042 1,67+0,042 1,70+0,04° 0,942 0,001"

Keterangan: Nilai dalam baris yang sama diikuti dengan huruf yang berbeda, maka berbeda nyata
(P<0,05). *) Korelasi absolut terbesar antara masing-masing variabel dan setiap fungsi

diskriminan.

Hasil uji Duncan pada semua ikan sam-
pel memperlihatkan hasil sama, yaitu P<0,05.
Diketahui bahwa pada semua ikan yang diukur,
terdapat 19 karakter berbeda nyata (P<0,05) dan
hanya dua karakter yang tidak berbeda nyata
(P>0,05). Karakter yang tidak berbeda adalah
jarak titik antara ujung mulut hingga atas mata
(A2) dan jarak titik awal sirip perut hingga atas
mata (AS).

Pada Tabel 3 karakter morfometrik O.
melanopleurus yang diamati mempunyai nilai

koefisien keragaman (CV) tinggi pada karakter
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Cl1, C4, C6, D1, D5, dan A2; sedangkn nilai CV
yang tertinggi adalah karakter bagian punggung
(B3) di tiga populasi S. Siak, S. Kampar dan S.
Rokan.

Hasil analisis fungsi diskriminan memi-
liki nilai eigenvalue lebih dari satu disajikan
dalam Tabel 4. Fungsi satu mempunyai nilai
eigenvalue sebesar 1,499 mewakili 81,6% dari
total variasi, sedangkan fungsi dua mempunyai
nilai eigenvalue sebesar 0,338 hanya mewakili
18,4% dari total variasi dengan persentase ku-

mulatif 100%.
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Tabel 3. Koefisien keragaman (CV) morfometrik ikan kelabau S. Kampar, S. Siak, dan S. Rokan.

Koefisien keragaman (%)

Kode karakter S. Kampar S. Siak S. Rokan
Al 1,56 1,56 1,57
A2 3,02 3,04 3,04
A3 1,63 1,62 1,61
Ad 1,62 1,63 1,61
AS 1,61 1,61 1,61
A6 1,54 1,54 1,54
Bl 2,99 2,99 2,98
B3 14,98 13,00 14,79
B4 1,57 1,56 1,54
BS 1,55 1,54 1,53
B6 1,63 1,64 1,61
Cl 3,94 4,00 4,03
3 1,66 1,66 1,70
C4 3,83 3,81 3,72
Cs 2,70 2,67 2,65
6 3,51 3,57 3,79
DI 3,73 3,73 3,65
D3 2,74 2,74 2,78
D4 2,94 2,92 2,90
D5 4,65 4,70 5,01
D6 2,68 2,66 2,63

Tabel 4. Eigenvalues, persentase variasi dan korelasi kanonikal karakter truss morfometrik

Fungsi 1 2
Eigenvalues 1,4992 0,338?
% variasi 81,6 18,4
Korelasi Kanonikal 0,775 0,503
C6 0,659* -0,276
C3 0,526* 0,058
Dsb 0,430* -0,173
B5 -0,324* 0,254
C4b -0,299* 0,201
B4b -0,298* 0,182
B6 -0,230* -0,127
D6b -0,213* 0,076
D3 0,199* -0,064
A2° 0,198* -0,076
B1°® -0,188* 0,084
A4P -0,181* 0,010
D1 -0,175* 0,039
D4P -0,165* 0,090
Cs® -0,155* 0,151
AS5® 0,042%* 0,034
B3 0,229 0,671*
A6 -0,029 0,234*
Cl 0,114 -0,222%*
A3® -0,137 0,148*
D6° 0,134 0,135

* Korelasi mutlak terbesar antara setiap variable dan setiap fungsi diskriminan; Variabel dengan notasi a

tidak digunakan dalam analisis
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Gambar 3. Fungsi persebaran satu terhadap fungsi persebaran dua karakter truss morfometrik

Fungsi persebaran ikan kelabau berhasil
mendiskriminan populasi S. Rokan berbeda de-
ngan kelompok ikan dari populasi S. Siak dan S.
Kampar. Karakter morfologis ikan kelabau dari
populasi S. Rokan berada di sekitar kiri atas dan
bawah garis nol dari axis X dan berada di sebe-
lah kiri sumbu Y. Karakter morfologis kelabau
yang berasal dari S. Siak berada di sekitar ba-
wah garis nol dari axis X dan berada di sekitar
sebelah kanan ordinat Y. Karakter ikan kelabau
dari S. Kampar berada di sekitar atas garis nol
axis X dan berada di sekitar sebelah kanan ordi-
nat Y (Gambar 3).

Berdasarkan hasil uji korelasi 21 karakter
yang diukur, umumnya memiliki nilai korelasi
tinggi (P>0,05). Nilai korelasi positif tertinggi

diperoleh antara B5 dengan B4 nilai korelasi
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sebesar 0,961 dengan perbedaan yang tidak sig-
nifikan. Nilai korelasi positif terendah yaitu an-
tara B6 dengan B3 yang memiliki nilai korelasi
sebesar 0,004 dengan perbedaan yang signifi-
kan. Nilai korelasi negatif tertinggi antara C5
dengan C3 dengan nilai korelasi sebesar -0,001
dan untuk korelasi negatif terendah antara D5
dengan BS5 dengan nilai korelasi sebesar -0,253
(Tabel 5).

Hasil penghitungan karakter meristik
jumlah sisik, jari-jari lemah sirip punggung, jari-
jari lemah sirip dada, jari-jari lemah sirip perut,
jari-jari sirip anal, ruas vertebrae, dan tulang ta-
pis insang ikan kelabau dari tiga populasi dike-
lompokkan berdasarkan jenis kelamin disajikan

pada Tabel 6.
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Tabel 6. Karakter meristik O. melanopleurus populasi S. Kampar, S. Siak dan S. Rokan

Karakter meristik S. Kampar S. Siak S. Rokan
Jantan Betina Jantan Betina Yuwana
Jari-jari sirip dada (P) 1. 15-17 I. 15-17 I. 15-17 1. 15-17 I. 14-16
Jari-jari sirip perut (V) I.8 I.8 I.8 1.8 L8
Jari-jari sirip anal (A) II. 6 II. 6 II. 6 II. 6 II. 6
Jari-jari sirip punggung II. 17-19 II. 17-19 II. 16-19 II. 16-19 II. 16-18
Jari-jari sirip ekor VL. 6.11-12 VI 6.11-12 VI.6.11-12 VL. 6.11-12 VL 6.11-12
Sisik pada gurat sisi 46-50 42-50 46-50 45-51 46-50
Sisik di atas gurat sisi 9,5-11.5 10,5-11,5 10,5-12,5 10,5-12,5 9,5-11,5
Sisik di bawah gurat sisi 7,5-9,5 7,5-9,5 7,5-9,5 7,5-8,5 7,5-9,5
Tulang tapis insang 36-37 36-38 34-37 36-38 32-34
Ruas vertebrae 30 30 30 30 30
Sisik keliling badan 40-46 40-46 42-46 40-44 40-48
Sisik batang ekor 20-24 22 20-22 20-22 20-22
Sisik punggung (D) 19-21 19-20 18-21 17-19 18-20

Pembahasan

Adanya perbedaan pada 19 karakter mor-
fometrik menunjukkan bahwa ikan-ikan yang
hidup pada area berbeda, meskipun mirip tetapi
mempunyai ciri yang berbeda. Ikan kelabau dari
Sungai Kampar, Siak, dan Rokan masing-ma-
sing menunjukkan ciri morfologis yang berva-
riasi. Variasi morfologis dapat terjadi akibat iso-
lasi jangka panjang dan kawin silang di dalam
populasi (Rawat et al. 2017). Perbedaan morfo-
logis merupakan faktor penting untuk membe-
dakan ikan yang homogen (Muchlisin et al.
2013).

Karakter yang tidak berbeda nyata
(P>0,05), merupakan upaya transformasi data
untuk mengurangi efek variasi ukuran tubuh
ikan (Mohaddasi et al. 2013). Hal ini mengindi-
kasikan bahwa walaupun berasal dari populasi
yang berbeda, ikan kelabau asal Sungai Kam-
par, Siak, dan Rokan masih memiliki dua karak-
ter yang sama. Persamaan karakter ini menun-
jukkan bahwa ikan-ikan tersebut memang tergo-
long pada satu spesies, yaitu O. melanopleurus.

Menurut Wijayanti et al. (2017), adanya kesa-

292

maan bentuk ikan karena faktor genetik dan
bentuk adaptasi terhadap faktor lingkungan.

Struktur matrik menunjukkan bahwa ka-
rakter A6, D4, A4, Al, C1, D1 dan D6 memiliki
korelasi absolut yang tinggi antara karakter.
Berdasarkan nilai Lamda Wilks, ada lima karak-
ter yang dapat dijadikan sebagai karakter penciri
O. melanopleurus dengan nilai signifikansi yang
tinggi, yaitu karakter AS, A2, A6, Bldan D4
(Tabel 2).

Berdasarkan Tabel 3, persentase koefi-
sien keragaman O. melanopleurus yang domi-
nan adalah karakter B3 (bagian punggung). Se-
cara umum nilai persentase koefisien keragaman
S. Kampar, S. Siak dan S. Rokan relatif sama.
Hal ini menunjukkan bahwa keragaman masing-
masing karakter pengukuran dari tiga populasi
yang diuji adalah rendah atau memiliki tingkat
homogenitas ukuran yang tinggi.

Hasil analisis nilai koefisen keragaman
O. melanopleurus yang diamati memiliki nilai
koefisien tinggi sebesar 14,98% pada populasi
S. Kampar, 14,79% pada populasi S. Rokan dan
13% pada populasi S. Siak. Nilai koefisien kera-
gaman tersebut lebih tinggi jika dibandingkan
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dengan nilai koefisien keragaman ikan gurami
budi daya, yaitu CV rata-rata 10,5% (Setijaning-
sih et al. 2007), dan koefisien keragaman 17 fa-
mili ikan nila mempunyai nilai CV lebih rendah
rata-rata 7,2%- 10,4% (Nuryadi et al. 2008).
Nilai CV yang tinggi menunjukkan kemampuan
adaptasi terhadap perubahan lingkungan alam
dan ditentukan oleh variasi genetik, sehingga
ikan di alam memiliki variasi yang lebih besar
untuk beradaptasi terhadap lingkungan alam
yang cenderung sulit diprediksi (Masyud 1992).

Berdasarkan analisis diskriminan, fungsi
satu memberikan kontribusi pada karakter BS,
B6, C3, C6, D1 dan D3. Fungsi dua memberi-
kan kontribusi pada karakter A6, B3 dan Cl.
Fungsi dua berkorelasi signifikan pada karakter
kepala hingga bagian posterior, namun hanya
memberikan nilai variasi yang kecil dalam ke-
lompok. Karakter yang mendominasi pada
Fungsi dua adalah B3 (bagian punggung). Ka-
rakter yang mendominasi pada Fungsi satu ada-
lah C6 dan C3 yang terletak di bagian posterior.
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh aktivitas
pergerakan ikan, sebagaimana karakter yang
mendominasi pada bagain kepala dan kaudal
berhubungan dengan kemampuan mencari ma-
kanan dan aktifitas berenang (Mohaddasi et al.
2013, Muchlisin 2013, dan Azrita & Syandri
2015).

Nilai fungsi persebaran 21 karakter mor-
fometrik O. melanopleurus dari S. Kampar, S.
Siak, dan S. Rokan memperlihatkan pengelom-
pokan interpopulasi. Populasi persinggungan
yang terjadi menunjukkan adanya gejala pen-
campuran. Proses pencampuran yang terjadi
dapat dievaluasi dari adanya kesamaan nilai
ukuran tubuh antar populasi, di mana semua
komponen karakter dari masing-masing popu-

lasi berkontribusi dan fungsi persebaran dapat
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membedakan antara populasi (Hurlbut & Clay
1998 dan Kristanto et al. 2017).

Secara geografis S. Kampar, S. Siak, dan
S. Rokan memiliki daerah aliran sungai yang
berbeda. Perbedaan wilayah geografis yang ter-
batas serta terjadinya isolasi dapat menghasilkan
perbedaan morfometrik maupun genetik antar-
populasi dalam satu spesies karena tidak ada
aliran gen antarpopulasi (Turan & Ergiiden
2004). Beberapa faktor yang menyebabkan ter-
jadinya variasi morfologi adalah perbedaan
lingkungan, tingkat pencemaran habitat, serta
isolasi jangka panjang dan kawin silang dalam
populasi (Takacs et al. 2016; dan Rawat et al.
2017). Berdasarkan hasil pengamatan, karak-
terisitik morfologi O. melanopleurus dari S.
Kampar dan S. Siak berbeda dengan ikan ke-
labau dari populasi S. Rokan. Perbedaan terse-
but kemungkinan terjadi karena fenomena ka-
rakteristik perairan, yaitu perairan gambut pada
S. Rokan dan bukan perairan gambut pada S.
Kampar dan S. Siak.

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui
bahwa karakter meristik kelabau dari S. Kam-
par, S. Siak, dan S. Rokan secara umum tidak
memiliki perbedaan yang nyata. Hasil perhi-
tungan menunjukkan bahwa jumlah sisik pada
gurat sisi pada ikan betina dari S. Kampar cen-
derung lebih banyak jika dibandingkan dengan
kelabau dari S. Siak dan S. Rokan. Hal tersebut
menggambarkan bahwa kelabau betina dari S.
Kampar memiliki karakter panjang tubuh lebih
panjang dibandingkan kelabau dari S. Siak dan
S. Rokan. Selain jumlah sisik pada gurat sisi
tidak ada perbedaan yang nyata pada karakter
meristik antara kelabau baik antar jenis kelamin
maupun antarpopulasi. Hasil ini didukung oleh
penelitian Sharp et al. (1978), yang menyatakan

bahwa untuk membedakan karakter morfologis
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Mallotus aillosus di perairan Atlantik Kanada,
pengamatan karakter meristik tidak terlalu ber-
pengaruh.

Pada penelitian ini, ikan yang didapat
dari semua area sampling, ada karakter-karakter
yang berbeda. Tetapi secara umum ikan-ikan
tersebut memiliki persamaan yang besar dan hal
ini menunjukkan bahwa ikan tersebut masih ter-
masuk dalam spesies yang sama, yaitu O. Mela-
nopleurus. Hasil penelitian karakter morfome-
trik dan meristik ini diharapkan dapat digunakan
sebagai acuan upaya pengembangan spesies
yang rawan mengalami kepunahan dan sebagai
langkah awal konservasi untuk kepentingan

perikanan yang berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis truss morfo-
metrik, morfometrik O. melanopleurus dari S.
Kampar, S. Siak dan S. Rokan menunjukkan
persamaan pada dua karakter, yaitu jarak titik
antara ujung mulut hingga atas mata (A2) dan
jarak titik awal sirip perut hingga atas mata
(A5); sedangkan 19 karakter lainnya menunjuk-
kan perbedaan. Adapun karakter yang dapat di-
jadikan penciri pada ikan kelabau adalah jarak
ujung mulut—atas mata (A2), jarak awal sirip pe-
rut—atas mata karakter (AS), jarak ujung mulut—
awal sirip punggung keras (A6), jarak awal si-
rip perut—awal sirip anal (B1), dan jarak awal
sirip ckor atas—awal sirip ekor bawah (D4).
Nilai fungsi persebaran menunjukkan adanya
pengelompokan populasi, yaitu populasi S. Ro-
kan terpisah dari kelompok populasi S. Kampar
dan S. Siak. Kisaran nilai karakter meristik O.
melanopleurus untuk populasi S. Kampar, S.
Siak, dan S. Rokan relatif sama, tetapi ikan beti-
na dari Sungai Kampar relatif lebih panjang da-

ripada ikan dari populasi Sungai Siak.
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Abstrak

Hiu berjalan Halmahera (Hemiscyllium halmahera) merupakan biota laut endemik yang terdapat di perairan laut
Maluku Utara. Spesies ini pertama kali ditemukan pada tahun 2013 di dua titik di perairan Halmahera yakni Ternate
dan Bacan. Penelitian dilanjutkan pada tahun 2016, 2017 dan 2018 di perairan Halmahera yakni Weda dan Teluk
Kao. Penelitian tersebut belum mengungkapkan secara lengkap deskripsi morfologis ikan tersebut pada wilayah
perairan di Pulau Halmahera lainnya. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh data deskripsi morfologis hiu berjalan
halmahera. Penelitian ini, dijadikan sebagai data tambahan dari hasil penelitian sebelumnya. Upaya koleksi hiu
berjalan dilakukan pada bulan Januari-November tahun 2018 di wilayah perairan Loleo, Tidore, Maitara, Mare dan
Lelei. Sampel yang diperoleh difoto, beberapa karakter meristrik, morfometrik, dan bobot tubuh ikan diukur. Ikan ini
memiliki banyak nama lokal yang berbeda. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesies ini memiliki banyak bintik
berwarna coklat tua dengan pola ukuran dan bentuk yang berbeda-beda dengan ukuran diameter antara 0,5-1,2 cm.
Panjang total tubuh dan panjang standar berkisar antara 40-63 cm dan 35-55 cm. Panjang kepala 7-12 cm; lebar
kepala 3-6 cm; tinggi kepala 9-10 cm; lingkar tubuh 11-24 cm. Panjang sirip pektoral 4-6 cm; Panjang sirip dorsal 5-6
cm; panjang ekor bagian bawah 4-6 cm. Panjang ekor bagian atas antara 4-6 cm. Tipe mulut subterminal dengan gigi
yang runcing.

Kata penting: endemik, hiu berjalan halmahera, morfologi

Abstract

Halmahera Epaulette Shark (Hemiscyllium halmahera) is an endemic fish in the North Maluku sea. This species was
first discovered in two spots of Halmahera waters namely Ternate and Bacan in 2013. Halmahera Epaulette Shark
research was continue in Weda and Kao Bay in 2016, 2017 and 2018. Those previous studies, however, did not reveal
the morphological description of this species in the other part of the Halmahera Islands. This research was made to
enhance the information about this species from the other part of Halmahera waters with a purpose to describe the
morphology of Halmahera epaulette shark. The study was carried out in remote areas of Loleo, Tidore, Maitara,
Mare, and Lelei Island in 2018. Photos of fish were documented, some meristic and morphometric characters and
body weigt were measured. Halmahera epaulette shark has many local names. Observation results showed that many
dark brown spots with different patterns and shapes were present with 0.5-1.2 cm in diameter. The total and standard
lengths were 40-63 cm and 35-55 cm, respectively. Head length and head width ranged from 7-12 c¢cm and 3-6 cm,
respectively. The head height ranged from 9-10 cm. The body circumference of fish ranged between 11-24 cm.
Pectoral fins length ranged from 4-6 cm. The dorsal fin length ranged from 5-6 cm. The lower tail length ranged from
4-6 cm. The upper tail length ranged from 4-6 cm. Fish mouth type is subterminal with pointed teeth.

Keyword: endemic, morphology, walking shark halmahera

Pendahuluan

Indonesia merupakan daerah segitiga te-
rumbu karang dunia yang memiliki keanekara-
gaman jenis terumbu karang dan ikan karang
yang tinggi (Veron et al. 2009, Allen & Andrim
2003). Tingginya keanekaragaman habitat dapat

memberikan pengaruh terhadap tingginya jum-
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lah dan spesies di daerah terumbu karang (Allen
& Andrim 2003). Allen (2000) menjelaskan
hotspot konservasi merupakan area geografis
dengan keanekaragaman yang tinggi yang me-
miliki hewan dan tumbuhan endemik.

Perairan Maluku Utara secara ekologi ter-
masuk dalam wilayah segitiga terumbu karang

dunia. Veron et al. (2009) menyatakan perairan
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laut Halmahera memiliki kekayaaan zooxanthel-
late karang. Selain itu perairan ini memiliki ke-
kayaan ikan karang yang tinggi (Allen 2000).

Secara geologis proses pembentukan
pulau di wilayah Maluku Utara sangat dinamis
dan rumit dengan rentang waktu yang panjang,
juga memberikan fenomena terhadap kemuncul-
an spesies. Proses geologis pembentukan pulau
membentuk ruang dan habitat baru, sehingga
mengisolasi spesies daerah sekitar. Hal ini me-
mungkinkan terjadinya spesiasi dan endemisme
pada daerah sekitar. Akbar et al. (2018) menye-
butkan bahwa Maluku Utara merupakan kepu-
lauan yang terbentuk akibat peristiwa tubrukan
lempeng Pasifik dan Filipina yang menyebabkan
kenaikan kerak bumi ke atas permukaan laut. De
Jong (1998) mengatakan bahwa secara geologis
Pulau Halmahera sangat berbeda dengan Pulau
Seram. Halmahera secara geografis mengarah
ke bagian timur Indonesia sedangkan Pulau Se-
ram menjulur ke bagian barat Indonesia. Perbe-
daan tersebut menyebabkan isolasi yang panjang
dan rumitnya pembentukan pulau ini dan secara
geologis telah memberikan pengaruh terhadap
jenis fauna yang menghuni pulau Halmahera
(Hall 1998). Spesies endemik di Maluku terma-
suk Halmahera dan Seram sangat tinggi yakni
21% dari 395 spesies (De Jong 1998).

Hiu berjalan halmahera (Hemiscyllium
halmahera) merupakan spesies endemik yang
terdapat di perairan Maluku Utara. Spesies ini
memiliki nama lokal yang beragam, yakni gu-
rango tokek, gurango bodo, gurango buta, gura-
ngo loreng, gurango nyare, dan gurango haga.
Jenis hiu ini ditemukan kali pertama oleh Allen
et al. tahun 2013 pada dua titik di perairan Hal-
mahera yakni Ternate dan Bacan. Spesies ini
disebut bamboo shark termasuk famili Hemi-

scylliidae untuk jenis ikan karang (Allen et al.
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2013). Secara umum habitat spesies ini ditemu-
kan di daerah terumbu karang, lamun, dan sub-
strat pasir dengan sedikit tumbuhan air di perair-
an dangkal (Allen & Dudgeon 2010; Compagno
2001). Penelitian pendeskripsian karakteristik
morfologi hiu dilaporkan Muller & Henle
(1838) in Allen et al (2016) di Australia dan Pa-
pua Nugini yang secara administratif dekat de-
ngan timur pulau Halmahera. Penelitian ini
mengungkapkan kedekatan morfologi yang kuat
antara kedua wilayah. Gill (1962) in Allen et al.
(2016) mengatakan bahwa penelitian Muller &
Henle (1838) menunjukkan spesies Chiloscyl-
lium merupakan representasi dari famili Hemi-
scylliidae. Penelitian yang mendeskripsikan fa-
mili hiu berjalan (Hemiscyllium) dilaporkan oleh
Compagno (2001) yang menemukan lima indi-
vidu H. freycineti. Penelitian yang dilakukan
Whitley (1967) in Allen et al (2013) juga mene-
mukan H. hallstromi dan H. strahan. Selain itu
Bonnaterre (1788) in Allen et al. (2013) juga
menemukan H. ocellatum yang masuk dalam
famili Hemiscyllium. Hasil penelitian lainnya
juga ditemukan Richardson (1843) in Allen et
al. (2013) yang menemukan H. trispeculare.
Kemudian Allen & Dudgeon (2010) dalam
penelitian memperoleh menambahkan tiga indi-
vidu H. michaeli hasil deskripsi morfologi di
timur Papua Nugini.

Penelitian hiu berjalan Halmahera (Hemi-
scyllium halmahera) dilakukan Allen (2013) di
perairan Halmahera yakni Ternate dan Bacan.
Allen et al. (2013) mengungkapkan bahwa spe-
sies ini merupakan spesies baru dari famili He-
miscyllium dan kemudian melakukan deskripsi
morfologis terhadap spesies ini. Jutan et al.
(2017) melaporkan kondisi spesies ini di
perairan Teluk Kao, Halmahera Utara masih

dalam kondisi pertumbuhan sehat. Penelitian hiu
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berjalan lainnya juga dilaporkan Allen et al.
(2016) yang mendeskripsikan perbandingan fa-
mili Hemiscyllium di daerah Halmahera, Papua,
Barat Papua Nugini, Timur Papua Nugini, dan
Australia. Jutan et al. (2018) melaporkan ten-
tang kondisi hiu berjalan Halmahera yang
mengalami lebih tangkap di daerah Teluk Kao,
Kabupaten Halmahera Utara.

Sejauh ini pengkajian untuk melihat
struktur populasi dilakukan dengan metode kon-
vensional melalui pendekatan morfologi dan
meristik (Akbar et al. 2014). Analisis ini dijadi-
kan sebagai langkah awal untuk melihat keterse-
diaan populasi dengan ukuran jumlah populasi
yang besar berdasarkan tampilan fenotip (Daud
et al. 2005). Slamat et al. (2011) mengatakan
keragaman ikan dapat diidentifikasi dengan me-
lihat karakter fenotipe meristik yaitu dengan ca-
ra menghitung jumlah jari-jari sirip yang terda-
pat pada tubuh ikan. Penelitian yang dilakukan
Allen (2013), Jutan et al. (2017), dan Jutan et al.
(2018) di beberapa perairan Halmahera belum
mengungkapkan secara lengkap deskripsi mor-
fologi ikan hiu berjalan Halmahera pada wila-
yah perairan di pulau Halmahera lainnya. Pene-
litian yang dilakukan ini, dijadikan sebagai data
tambahan dari hasil penelitian sebelumnya. Se-
lain itu penelitian ini juga melengkapkan data
serta dijadikan sebagai pembanding dari hasil
penelitian sebelumnya. Data ini penting untuk
dijadikan sebagai basis data morfologis spesies
endemik hiu Halmahera di perairan Maluku. Pe-
nelitian terhadap spesies endemik penting dila-
kukan untuk memberikan basis data dan strategi
konservasi bagi keberlanjutan populasi. Tujuan
penelitian ini untuk memperoleh data deskripsi

morfologis hiu berjalan halmahera.
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Bahan dan metode
Koleksi sampel

Pengambilan sampel ikan dilakukan pada
bulan Februari-November tahun 2018 di wila-
yah perairan Loleo (Halmahera Tengah), pulau
Tidore, pulau Maitara, pulau Mare (Kota Tidore
Kepulauan) serta pulau Lelei (Halmahera Sela-
tan) (Gambar 1).

Sampel diperoleh dari hasil tangkapan
sampingan nelayan dengan menggunakan mata
jaring 2,5 cm dan pemancingan (handline
fishing) dilakukan pada malam dan siang hari.
Koleksi sampel lainnya juga menggunakan alat
selam dasar dan scuba diving pada malam dan
siang hari dengan kedalaman 3-10 meter. Objek
penelitian yang ditemukan di daerah terumbu
karang dan lamun kemudian ditangkap menggu-
nakan tangan (hand sampling equipment) kemu-
dian dibawa ke permukaan perairan dan dilaku-
kan pengukuran morfometrik. Sampel yang te-

lah diukur dilepaskan kembali ke perairan .

Pengukuran morfologis ikan

Sampel hiu berjalan halmahera yang di-
temukan kemudian difoto. Pengukuran panjang,
lebar, dan morfologi; kemudian penimbangan
bobot dilakukan di laboratorium (Bond 1979;
Potier & Sadhotomo 1991; Compagno 2001;
Omar 2011). Pengukuran ikan diperlihatkan
pada Gambar 2 dan Gambar 3. Determinasi
kelamin ikan dilakukan secara visual. Kelamin
dilihat secara kasat mata untuk ditentukan jenis-
nya (Allen et al. 2013; 2016). Pengukuran
sampel menggunakan papan pengukur dengan
ketelitian 0,1 cm. Bobot ikan ditimbang meng-
gunakan timbangan berketelitian 10 gram de-

ngan kapasitas 50 Kg.
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Gambar 1. Lokasi penangkapan dan pengumpulan contoh hiu berjalan halmahera (Hemiscyllium
halmahera). Bintang hitam = data primer, bintang merah = Jutan et al. 2017, dan bintang
jingga = Allen et al. 2013

PT

Hiu Berjalan Halmahera (Hemiscyllium halmahera)
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@ Nebuchadnezzar Akbar

EBB
SP SA

Gambar 2. Karakter morfometrik ikan hiu halmahera yang diukur. PT (panjang total), PS (panjang
standar), TK (tinggi kepala), PK (panjang kepala), LK (lebar kepala), SP (sirip pektoral), SA
(sirip anal), SD (sirip dorsal), EBB (ekor bagian belakang)
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L tandar

jang Total

Gambar 3. Pengukuran morfologi hiu berjalan Halmahera. Contoh pengukuran ; A). panjang total dan
panjang standar, B). panjang kepala, C). tinggi kepala, D). lebar kepala, E). sirip pektoral, F).
sirip ekor bawah, G). sirip anal, H). sirip dorsal. I) lingkar tubuh, J.) bobot sampel
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Hasil

Total sampel yang ditemukan di perairan
laut Loleo (Halmahera Tengah) (n=3), Pulau Ti-
dore (n = 3), Maitara (n=3), Lelei (Halmahera
Selatan) (n=3) dan Mare (n=3). Bobot seluruh
sampel ikan antara 290-500 gram (Tabel 1 dan
Gambar 3). Variasi bobot yang ditemukan ini
disebabkan sampel memiliki perbedaan ukuran

panjang dan lingkar tubuh (Tabel 1).

Dekripsi morfologis

Hasil pengamatan tampilan morfologis
hiu berjalan halmahera ditemukan banyak bintik
(totol) berwarna coklat tua dengan pola ukuran
dan bentuk berbeda-beda (Gambar 4). Penyebar-
an bintik terdapat di seluruh bagian tubuh ikan.

Secara umum bintik spesies ini bercorak coklat

muda pada bagian tubuh. Ukuran bintik pada
badan memiliki diameter 0,5-1,2 cm. Samping
perut dan bagian atas badan menyebar hingga
ekor ditemukan ciri bintik yang besar. Mulut ba-
gian depan, sirip dan ekor ditemukan corak bin-
tik yang berukuran kecil.

Mulut hiu berjalan halmahera memiliki
bentuk atau tipe mulut subterminal (Gambar 5).
Posisi mulut terletak dekat dengan ujung hidung
dan terdapat pada bagian bawah kepala. Ciri
mulut seperti ini menggambarkan bahwa spesies
ini memiliki cara makan dengan mengambil
sumber makanan pada bagian substrat. Morfolo-
gi mulut yang kecil dengan gigi yang runcing

menjelaskan bahwa hiu berjalan halmahera me-

rupakan hewan omnivora (Gambar 5).

Gambar 4. Tampilan morfologi hiu berjalan halmahera (Hemiscyllium halmahera)

Gambar 5. Tipe mulut hiu berjalan (Hemiscyllium halmahera)
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Gambar 6. Jenis kelamin hiu berjalan di lokasi penelitian. A.) Kelamin betina dan B.) Kelamin jantan

Letak kelamin jantan dan betina keselu-
ruhan terdapat pada bagian bawah perut yang
mendekati sirip anal (Gambar 6). Ciri morfologi
kelamin jantan yaitu terlihat daging memanjang
bulat seperti torpedo dengan ukuran panjang 1-2
cm yang berdekatan dengan sirip anal dan kela-
min betina terdapat di bagian bawah perut yang
berdekatan dengan sirip anal yang memiliki ciri
khas yakni terdapat lubang kecil (Gambar 6).

Jenis kelamin jantan dan betina hiu berja-
lan halmahera ditemukan di seluruh lokasi. Nis-
bah kelamin dari total 15 individu terbagi atas 7
berjenis kelamin betina dan 8 berjenis kelamin
jantan (Tabel 1). Distribusi jenis kelamin yang
ditemukan di lokasi Pulau Maitara dua jenis jan-
tan dan satu betina. Di Pulau Tidore ditemukan
dua betina dan satu jantan. Di Pulau Lelei diper-
oleh dua kelamin jantan dan satu kelamin beti-
na. Di Loleo ditemukan satu jantan dan dua be-
tina serta Pulau Mare ditemukan dua jantan dan

satu betina.

Deskripsi morfometrik
Hasil pengukuran morfologi ikan di lima
lokasi ditampilkan pada Tabel 1. Selanjutnya

ukuran setiap karakter morfologis dihomogen-

Volume 19 Nomor 2, Juni 2019

kan dengan cara dinyatakan dalam panjang total
ikan; yang kisarannya diperlihatkan pada Tabel
2. Ukuran rata-rata setiap lokasi diperlihatkan
pada Tabel 3 untuk dibandingkan.

Panjang standar ikan hiu berjalan Hal-
mabhera tertinggi pulau Mare dibandingkan loka-
si lain (Tabel 3). Nilai tertinggi panjang standar
ikan berikutnya ditemukan di pulau Tidore, se-
lanjutnya di pulau Maitara, kemudian Lelei.
Panjang standar ikan hiu berjalan di Loleo me-
rupakan yang paling rendah dibandingkan de-
ngan lokasi lainnya.

Pengukuran morfometrik memperlihat-
kan bahwa panjang kepala tertinggi ditemukan
pada dua lokasi yakni Lelei dan Loleo, kemudi-
an diikuti pulau Maitara. Panjang kepala ikan di
pulau Mare lebih kecil dibandingkan dengan
lokasi lain (Tabel 3).

Lebar kepala ikan di Loleo lebih pendek
dibandingkan dengan lokasi lainnya (Tabel 3).
Kategori lebar kepala tertinggi ditemukan di
Lelei dibandingkan semua lokasi (Tabel 3). Le-
bar kepala tertinggi ikan selanjutnya terdapat di
pulau Tidore, kemudian diikuti ikan di pulau
Maitara yang lebih tinggi dibandingkan pulau
Mare.
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Lingkar tubuh ikan di pulau Tidore lebih
tinggi dibandingkan lokasi lainnya (Tabel 3).
Lingkar tubuh ikan di pulau Maitara merupakan
yang terkecil diantara semua lokasi. Lingkar tu-
buh tertinggi ikan hiu berjalan setelah pulau
Tidore terdapat di Loleo, kemudian lebih tinggi
jika dibandingkan dengan pulau Mare dan Lelei.

Tinggi kepala ikan hiu berjalan Halmahe-
ra di pulau Tidore lebih kecil daripada lokasi
lain (Tabel 3). Tinggi kepala di pulau Mare dan
Loleo lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi
lainnya. Tinggi kepala ikan selanjutnya ditemu-
kan pada pulau Maitara yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan lokasi Lelei.

Karakteristik morfologi panjang sirip
pektoral tertinggi ikan ditemukan di pulau Tido-
re dibandingkan lokasi lain (Tabel 3). Selanjut-
nya panjang sirip pektoral tertinggi ikan terdapat
di pulau Maitara dan lebih panjang jika diban-
dingkan dengan Lelei dan Loloe. Panjang sirip
pektoral ikan terkecil terdapat di pulau Mare
dibandingkan semua lokasi (Tabel 3).

Sirip dorsal ikan hiu berjalan Halmahera
tertinggi di Loleo dibandingkan lokasi sampling
lainnya (Tabel 3). Nilai sirip dorsal ikan terting-
gi berikutnya ditemukan di pulau Tidore dan
jika dibandingkan maka lebih tinggi daripada
sirip dorsal pulau Mare dan Maitara. Nilai sirip
dorsal ikan terkecil ditemukan di Lelei diban-
dingkan lokasi lainnya.

Panjang sirip anal tertinggi ditemukan di
pulau Mare dibandingkan lokasi lain (Tabel 3).
Selanjutnya panjang sirip anal ikan diperoleh di
pulau Maitara dan memiliki nilai tinggi jika di-
bandingkan dengan Loleo dan Lelei. Panjang
sirip anal terkecil di pulau Tidore dibandingkan
seluruh lokasi sampling.

Panjang ekor bagian bawah ikan hiu hal-

mahera berjalan tertinggi di pulau Mare diban-
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dingkan semua lokasi sampling (Tabel 3). Ber-
ikutnya terdapat di pulau Tidore dan Loleo yang
memiliki kesamaan nilai. di dua lokasi tersebut
panjang ekor bawah lebih tinggi dibandingkan
pulau Maitara. Nilai panjang ekor bawah terke-

cil ditemukan di Lelei dibandingkan lokasi lain.

Pembahasan

Deskripsi fenotip hiu berjalan halmahera
(Hemiscyllium halmahera) yang ditemukan di
seluruh lokasi memiliki corak bintik yang unik,
berwarna coklat, memiliki ukuran yang berva-
riasi dan terdistribusi pada bagian atas tubuh
terkecuali perut (Gambar 3). Secara umum ka-
rakteristik fenotip hiu berjalan halmahera me-
miliki kemiripan yang tinggi pada setiap lokasi
penelitian. Kesamaan ini diduga bahwa populasi
hiu berjalan halmahera berasal dari keturunan
yang sama. Tampilan fenotip yang diperoleh
mirip dengan hasil penelitian Allen (2013) di
Pulau Ternate dan Bacan. Namun karakteristik
yang berbeda dilaporkan Jutan et al. (2018) di
Teluk Kao, Halmahera Utara, yakni spesies ini
memiliki warna kulit putih abu-abu dengan bin-
tik berwarna coklat muda dengan ukuran yang
berbeda dan tersusun beraturan dari bagian ekor
hingga kepala (Gambar 6). Perbedaan fenotip
yang ditemukan, kemungkinan diakibatkan pe-
ngaruh topografi dan kualitas lingkungan pera-
iran laut. Hiu berjalan halmahera yang ditemu-
kan Jutan et al. (2018) di Teluk Kao, diduga te-
lah terpengaruh kondisi perairan yang tercemari
sianida dan merkuri (Hg). Laporan Edward
(2008) menunjukkan bahwa Teluk Kao telah
terakumulasi kadar merkuri di air laut dan sedi-
men. Pencemaran merkuri dan sianida dapat
memberikan efek terhadap tampilan fenotip bio-
ta laut. Edward (2017) mengatakan bahwa ikan

yang terpapar senyawa beracun namun tidak
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mati, organ tubuhnya dapat mengalami kerusak-
an jaringan. Perbandingan perbedaan fenotip fa-
mili Hemiscyllium juga ditemukan Allen et al.
(2016) pada jenis hiu karpet berbintik (H. freyci-
neti) di daerah Pulau Kri Raja Empat, yang me-
miliki bintik berwarna coklat muda dengan war-
na kulit putih dan terdistribusi secara acak pada
bagian tubuh (Gambar 7). Pola totol jenis hiu
karpet berbintik yakni hanya ditemukan bebera-
pa jenis totol berukuran besar pada bagian pung-
gung hingga ekor, namun lebih mendominasi to-
tol ukuran kecil (Gambar 7). Perbedaan fenotip
dimungkinkan akibat perbedaan letak geografis,
topografi, dan lingkungan habitat laut Pulau Kri
dan lokasi sampling.

Deskripsi fenotip famili Hemiscyllium
memiliki ciri yang berbeda setiap individu pada
ukuran dan bentuk bintik. Perbedaan ini diduga
akibat perbedaan proses isolasi, pengaruh tipo-
logi lingkungan pantai, ekologi regional setiap
wilayah, rintangan (barrier), dan faktor genetik.
Namun demikian secara umum ikan memiliki
corak warna kulit dan warna totol yang mirip.
Akbar & Aris (2018) mengatakan bahwa kemi-
ripan yang terjadi pada populasi mengindikasi-
kan bahwa kelompok tersebut merupakan satu
keturunan dan memiliki kedekatan secara gene-
tik. Laporan Jutan et al. (2017) menyebutkan
bahwa spesies ini merupakan endemik Maluku
Utara dengan wilayah persebaran yang sempit
dan spesifik. Allen et al. (2013) mengatakan
nenek moyang hiu berjalan halmahera saat ini
diakibatkan pergeseran dan fragmentasi pulau
yang terjadi pada masa lalu. Hipotesis ini didu-
kung dan dikuatkan dengan rekontruksi paleo-
geografi (Allen et al. 2016).

Morfologi mulut hiu berjalan halmahera
memiliki kemiripan juga dilaporkan Allen et al.

(2013; 2016) pada lokasi Bacan, Ternate dan
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Weda dan oleh Jutan et al. (2017) di Teluk Kao.
Allen et al. (2016) mengatakan bahwa lebar mu-
lut hiu berjalan yang ditemukan 4,2-4,9 cm. Ti-
pe mulut subterminal yang ditemukan mem-
perlihatkan bahwa terdapat kemiripan antarlo-
kasi (Gambar 4). Penelitian memberikan dugaan
bahwa tipe mulut hiu berjalan halmahera secara
umum sama dan memberikan indikasi bahwa
populasi merupakan kelompok yang sama, na-
mun terpisah secara geografis.

Jenis kelamin hiu berjalan halmahera
yang ditemukan adalah jantan dan betina. Total
nisbah kelamin yang ditemukan pada penelitian
ini terbagi atas 8 jantan dan 7 betina. Pada setiap
lokasi perairan terdapat pasangan hiu berjalan
halmahera. Pasangan kelamin yang ditemukan
juga menjelaskan bahwa populasi tetap melaku-
kan proses reproduksi, yang memberikan pelu-
ang keberlanjutan populasi tetap terjaga. Hasil
yang sama juga diperoleh Allen et al. (2013) di
perairan Ternate dan Bacan dan yang diperoleh
Jutan et al. (2017) di perairan Teluk Kao. Allen
et al. (2016) menemukan struktur jenis kelamin
pada tiap spesies bervariasi dan memiliki ukuran
yang berbeda.

Secara umum panjang total hiu berjalan
halmahera yang ditemukan di semua lokasi
pengamatan memiliki kisaran antara 40-63 cm
(Tabel 1). Hasil penelitian juga dilaporkan Allen
et al. (2013 ; 2016) di Pulau Ternate dan Bacan,
bahwa nilai panjang total hiu berjalan halmahera
antara 65,6-68,1 cm. Allen et al. (2016) juga
menemukan panjang total spesies ini antara 40-
45 cm di perairan Weda, Halmahera Tengah.
Jutan et al. (2017 ; 2018) memperoleh nilai pan-
jang hiu berjalan halmahera minimal 16, 9 cm
dan maksimal 79 cm di perairan Teluk Kao,

Halmahera Utara.
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Gambar 7. Deskripsi fenotip hiu berjalan halmahera (Hemiscyllium halmahera). A).Corak dan totol pada
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lokasi pengamatan (Pulau Maitara, Pulau Tidore, Pulau Lelei, Halmahera Selatan dan Loleo,
Halmahera Tengah, Indonesia). B) Corak dan totol pada lokasi Teluk Kao, Halmahera Utara
(Jutan et al.2018). C) Corak dan totol hiu karpet berbintik (H. freycineti) pada lokasi
pengamatan Pulau Kri, Raja Empat. Papua Barat (Allen et al. 2016). D) Corak dan totol hiu
berjalan halmahera (H. halmahera) pada lokasi Pulau Bacan dan Pulau Ternate, Maluku
Utara. (Allen et al, 2013).
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Nilai panjang total <40 cm yang ditemu-
kan memberikan indikasi bahwa spesies hiu ber-
jalan halmahera masuk usia yuwana atau anakan
dan kisaran nilai >40 cm dimungkinkan masuk
dalam usia dewasa. Kategori yuwana <40 cm
ditemukan di perairan Loleo Halmahera Tengah
(Tabel 1). Fase dewasa umumnya ditentukan
berdasarkan ukuran suatu organisme. Hiu berja-
lan halmahera dengan kategori pertumbuhan
dewasa -berdasarkan sampling- ditemukan di
Pulau Maitara, Lelei Halmahera Selatan, Loleo
Halmahera Tengah, Tidore, dan Mare. lkan hiu
berjalan halmahera masuk kriteria yuwana hing-
ga dewasa. Pengaruh perbedaan panjang total
yang ditemukan dipengaruhi oleh faktor topo-
grafi perairan yang menyebabkan pembatasan
ruang migrasi, aspek genetik, dan kondisi ling-
kungan serta ketersediaan makanan. Variasi
morfometrik suatu populasi diakibatkan pada
isolasi, letak geografis, struktur genetik dan
kondisi habitat serta keberadaan nutrien di ling-
kungan sekitar (Tzeng et al. 2001 ; Budiharjo
2001; Haryono et al. 2001; Ayyubi et al. 2018;
Ramadhaniaty et al. 2018 ).

Penentuan ukuran dewasa hiu berjalan
halmahera tidak dapat ditentukan berdasarkan
panjang total. Allen et al. (2013; 2016) menya-
takan bahwa terdapat kejanggalan biologis pada
hiu berjalan, yaitu ada ikan yang berukuran be-
sar dan panjang belum memasuki fase matang
gonad dan reproduksi, sebaliknya ada ikan beru-
kuran kecil ditemukan telah dapat bereproduksi.
Contoh kasus, Allen et al. (2016) menemukan
ikan dengan panjang total 500-600 mm belum
memasuki fase dewasa atau matang, namun ada
ikan berukuran kecil telah masuk fase dewasa.

Perbedaan panjang standar ditemukan
pada setiap lokasi (Tabel 2 dan 3). Nilai yang
diperoleh dipengaruhi kriteria pertumbuhan hiu
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berjalan halmahera yang ditemukan, seperti ikan
fase yuwana yang ditemukan di Loleo Halma-
hera Tengah. Perbedaan nilai diakibatkan oleh
panjang ukuran sampel dan kriteria pertumbuh-
an yang ditemukan berbeda. Sebagai contoh
bahwa panjang standar ikan di pulau Mare lebih
panjang jika dibandingkan dengan lokasi lain
(Tabel 3). Topografi pulau Mare secara umum
memiliki daerah intertidal (landai) yang luas, di-
bandingkan dengan daerah lain. Ruang intertidal
yang besar ini ditumbuhi karang dan lamun de-
ngan baik. Ikan hiu berjalan halmahera meman-
faatkan ruang intertidal dengan kondisi lamun
serta karang yang baik, untuk dijadikan sebagai
habitat dan mencari makanan, dengan kemam-
puan membaca secara biologis mengikuti pola
pasang surut. Kekayaan lamun dan karang di
Pulau Mare, menjadi faktor utama dalam men-
dukung pertumbuhan morfologi ikan hiu berja-
lan. Faktor lingkungan perairan memberikan
pengaruh terhadap keberadaan sumber makanan
dan pola pembentukan morfologi ikan serta
membentuk konektivitas morfologi yang kuat.
Madduppa et al. (2014), Robert (1997), dan
Wilson & Meekan (2001) mengatakan bahwa
lokasi geografis, kondisi oseanografis dan ke-
tersediaan makanan menyebabkan terjadinya
sedikit geseran bentuk morfologi dan dispersal
populasi tidak merata.

Panjang kepala spesies yang ditemukan
pada setiap lokasi memiliki ukuran yang berva-
riasi (Tabel 2 dan 3). Panjang kepala ikan hiu
pulau Mare lebih pendek dibandingkan dengan
lokasi lain. Namun panjang standar ikan hiu
berjalan di pulau Mare lebih tinggi dibanding-
kan lokasi lain. Perbedaan ini tentunya menjadi
anomali biologis, dikarenakan pertumbuhan
ukuran panjang badan tidak dibarengi dengan

pertumbuhan ukuran kepala. Perbedaan ditemu-
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kan jika dibandingkan pada ikan di lokasi lain
yakni Loleo dan Halmahera Tengah. Di dua lo-
kasi ini ditemukan panjang standar lebih rendah
dibandingkan pulau Mare, namun pada ukuran
panjang kepala lebih tinggi dibanding dengan
pulau Mare. Karakteristik morfologi tidak nor-
mal dapat diakibatkan dari perbedaan pola ma-
kan ikan di setiap lokasi, yang disebabkan ke-
tersediaan dan konsumsi makanan yang rendah.
Oktaviyani (2014) mengatakan bahwa perbeda-
an kebiasaan ikan dapat disebabkan oleh perbe-
daan letak geografis, umur, dan ukuran ikan.
Spesies dengan ukuran panjang dan tubuh yang
besar secara morfologis memiliki panjang kepa-
la yang lebih tinggi.

Pengukuran lebar kepala memperoleh
nilai yang berbeda-beda (Tabel 1, 2 dan 3). Ka-
rakteristik lebar bagian kepala berkaitan dengan
ukuran tubuh ikan yang diperoleh. Semakin be-
sar ukuran tubuh ikan maka semakin besar lebar
kepala ikan. Selain itu lebar kepala ikan juga di-
pengaruhi fase ikan yang ditemukan. Sebagai
contoh, lebar kepala ikan yang ditemukan di
Lelei lebih tinggi dibandingkan dengan empat
lokasi lainnya, dikarenakan ikan yang ditemu-
kan di lokasi ini berukuran besar. Namun terda-
pat perbedaan lain yang ditemukan, yakni di lo-
kasi pulau Mare ikan memiliki panjang standar
yang tinggi, akan tetapi lebar kepala kecil. Ano-
mali biologis seperti ini tentunya menarik, dika-
renakan terdapat pertumbuhan ikan berbeda-
beda pada sectiap lokasi. Morfologi (meristik
dan morfometrik) sebagai bentuk interaksinya
dengan lingkungan dapat memengaruhi struktur
morfologi dan genetik ikan (Gustiano 2003,
Turan et al. 2004). Deskripsi pengukuran tinggi
kepala hiu berjalan halmahera di setiap lokasi
pengamatan dan sampel yang diperoleh menun-

jukkan perbedaan (Tabel 1, 2 dan 3). Tinggi
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kepala ikan ditentukan oleh fase ikan, karena
fase ikan kecil tentu berbeda ukuran morfologi
tinggi kepala dengan fase ikan dewasa. Namun
perlu diketahui bahwa pada proses pembentuk-
an morfologi organisme, juga terdapat faktor
pergeseran biologi, meskipun dalam skala relatif
kecil. Ayyubi et al. (2018) mengatakan bahwa
posisi ini berkaitan dengan kemudahan bergerak
ikan karena dapat memperkecil gesekan dengan
air yang berarus deras dan juga kondisi ikan
yang lebih aktif bergerak. Sebagai contoh, kepa-
la ikan dengan ukuran tinggi ditemukan di Lo-
leo, sedangkan terendah ditemukan di pulau Ti-
dore. Padahal sampel ikan pulau Tidore lebih
tinggi nilainya dari segi ukuran panjang diban-
dingkan Loleo. Hal ini disebabkan kondisi habi-
tat yang ditemukan pada Loleo lebih baik, yakni
kondisi pantai yang landai dengan ketersediaan
lamun dan karang lebih luas daripada pulau
Tidore. Azrita et al. (2014) mengatakan bahwa
perbedaan karakter meristik dan morfometrik
pada ikan disebabkan oleh perbedaan habitat
tempat hidup ikan tersebut.

Lingkar tubuh hiu berjalan memiliki per-
bedaan, namun tidak berbeda secara signifikan
(Tabel 2 dan 3). Secara umum lingkar tubuh
ikan berkaitan dengan umur, panjang, dan ke-
tersediaan sumber makanan. Ikan yang telah
memasuki fase dewasa cenderung mempunyai
lingkar tubuh yang besar dikarenakan pada fase
ini ikan akan mengalami penambahan bobot dan
pertumbuhan, sehingga memberikan pengaruh
terhadap lingkar tubuh ikan. Panjang ikan juga
memberikan pengaruh terhadap lingkar tubuh,
dikarenakan ikan dengan ukuran panjang total
yang besar telah memasuki fase dewasa. Sumber
makanan memberikan pengaruh terhadap ling-
kar tubuh ikan, karena asupan makanan yang

memiliki kadar protein tinggi dapat menambah
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bobot dan ukuran ikan. Lingkar tubuh ikan dipe-
ngaruhi fase ikan yang tertangkap, namun terda-
pat faktor lain yang juga bisa memengaruhi yak-
ni kondisi ikan dalam keadaan matang gonad
dan isi kandungan makanan saat tertangkap.
Faktor lainnya adalah nilai lingkar tubuh ber-
gantung pada panjang dan kategori pertumbuhan
sampel yang ditemukan. Wulandari (2013) me-
nyatakan bahwa lebar badan dan tinggi badan
merupakan karakter pembeda utama pada ikan.
Menurut Unneputty & Daniel (2011), besarnya
suatu organisme perairan dipengaruhi oleh fak-
tor makanan. Selanjutnya Kurniawati et al.
(2014) mengatakan bahwa makanan merupakan
sumber energi potensial yang dapat digunakan
untuk melakukan segala keaktifan baik untuk
pemijahan maupun pertumbuhan.

Sirip pektoral hiu berjalan halmahera me-
miliki panjang beragam (Tabel 1, 2, dan 3). Pan-
jang sirip pektoral yang ditemukan memberikan
gambaran umur spesies. Ikan dengan ukuran dan
diameter tubuh besar memiliki sirip pektoral
yang lebih panjang dibandingkan ikan pada fase
yuwana atau larva. Sirip pektoral merupakan ba-
gian sirip yang berfungsi untuk berenang dan
variasi nilai yang ditemukan memperlihatkan
adanya perbedaan ukuran jenis yang ditemukan.
Data panjang sirip pektoral hiu berjalan halma-
hera juga dilaporkan Allen et al. (2016) dengan
nilai 11 cm. Perbedaan ukuran panjang sirip
pektoral diakibatkan perbedaan ukuran panjang
total hiu yang ditemukan.

Sirip dorsal pada hiu berjalan halmahera
berdasarkan panjang ditemukan nilai yang bera-
gam (Tabel 1, 2, dan 3). Keterwakilan individu
pada berbagai ketegori pertumbuhan menyebab-
kan terjadinya perbedaan nilai yang diperoleh.
Sirip dorsal dengan ukuran pendek dipengaruhi

ukuran tubuh dan kriteria umur. Ikan dengan fa-
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se dewasa memiliki perbedaan ukuran sirip dor-
sal dengan fase ikan yuwana ataupun larva.
Secara morfologis umumnya ikan dewasa me-
miliki sirip dorsal yang lebih panjang. Perbeda-
an nilai panjang sirip dorsal, disebabkan perbe-
daan ukuran yang ditemukan. Allen et al. (2013;
2016) menemukan panjang total spesies hiu ber-
jalan halmahera lebih panjang daripada hasil
penelitian ini. Namun secara umum letak dan
morfologi sirip mirip yang ditemukan. Hasil
pengukuran sirip dorsal akan berbeda dengan
yang ditemukan

Panjang sirip anal yang berbeda pada se-
tiap jenis hiu berjalan halmahera (Tabel 2 dan
3). menggambarkan bahwa terjadi variasi mor-
fologi dan umur. Spesies dengan ukuran sirip
anal yang panjang dapat menunjukkan tingkat
kedewasaan ikan. Jutan et al. (2016; 2017) me-
lakukan penelitian pada hiu berjalan halmahera
tidak mendeskripsikan total panjang sirip anal.

Ekor bagian bawah ditemukan dengan
nilai panjang berbeda-beda (Tabel 1, 2, dan 3).
Perbedaan nilai dipengaruhi ukuran ikan yang
ditemukan pada setiap lokasi. Tingkat pertum-
buhan yang beragam memberikan pengaruh
terhadap panjang ekor bagian bawah. Secara
umum ukuran ekor bagian bawah dipengaruhi
kategori ikan. Fase dewasa lebih besar diban-
dingkan yuwana.

Bobot hiu berjalan halmahera yang dite-
mukan di setiap lokasi sampling, memperlihat-
kan adanya perbedaan (Tabel 1). Total bobot
spesies ini bervariasi, karena dipengaruhi nilai
panjang ukuran spesies dan kategori fase per-
tumbuhan ikan yang ditemukan. Laporan Allen
et al. (2013; 2016) dan Jutan et al. (2017; 2018)
di perairan Ternate, Weda, Bacan, dan Teluk
Kao tidak melaporkan rata-rata bobot spesies ini

yang ditemukan. Data bobot spesies hiu berjalan
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halmahera penting dideskripsikan sebagai basis
data yang dijadikan informasi awal. Nilai data
bobot yang digunakan bisa berubah bergantung
kepada ukuran ikan yang ditemukan.

Karakteristik morfologi ikan endemik hiu
berjalan halmahera yang dilaporkan Allen et al.
(2013; 2016) dan Jutan et al. (2017; 2018) tidak
mengungkapkan secara lengkap bagian-bagian
tubuh ikan. Hal ini menjadi kekurangan dari
penelitian tersebut. Penelitian bagian morfologis
yang belum diungkapkan menjadi penting untuk
melengkapi penelitian morfologi terdahulu.
Karakterisik morfologis secara lengkap penting
untuk diungkapkan sebagai informasi deskriptif
spesies endemik, juga dapat dijadikan sebagai
dasar pertimbangan kebijakan terhadap populasi
ikan endemik. Ayyubi et al. (2018) mengatakan
bahwa penanda karakter morfologis yang dapat
digunakan untuk mengetahui keragaman adalah
morfometri. Muhotimah et al. (2013) menekan-
kan bahwa kajian morfometrik juga dapat digu-
nakan untuk mengidentifikasi suatu spesies serta
mengetahui perbedaan genetik maupun fenotip
antarspesies ikan. Studi morfometrik secara ku-
antitatif memiliki tiga manfaat, yaitu: membeda-
kan jenis kelamin dan spesies, mendeskripsikan
pola-pola keragaman morfologis antarpopulasi
atau spesies, dan mengklasifikasikan dan men-
duga hubungan filogenik (Strauss & Bond
1990).

Data dan informasi terbaru yang dilaku-
kan pada penelitian ini diantaranya adalah pan-
jang kepala, tinggi kepala, lingkar badan, pan-
jang ekor bawah dan atas. Pembaharuan infor-
masi ini penting, agar dapat dijadikan sebagai
data tambahan dan pelengkap dalam penelitian

sebelumnya.
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Simpulan

Deskripsi morfologis hiu berjalan hal-
mahera dilakukan pada 15 sampel yang ditemu-
kan pada lokasi pulau Tidore, Mare, Maitara
(Kepulauan Tidore), Loleo (Halmahera Tengah)
dan Lei-Lei (Halmahera Selatan). Tipe mulut
subterminal dengan gigi yang runcing dengan
posisi terletak pada dekat dengan ujung hidung
dan terdapat pada bagian bawah kepala. Panjang
total, standar, lebar kepada, sirip pektoral, sirip
dorsal, sirip anal yang diperoleh memiliki vari-

asi ukuran berbeda pada setiap lokasi.
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Abstrak

Kawasan perairan bergambut, berupa rawa, danau, dan sungai banyak menjadi habitat bagi ikan yang banyak
dikonsumsi warga Arut-Kumai yang tinggal di kota Pangkalan Bun. Kekayaan spesies ikan dan potensi untuk
pengembangan belum diketahui, sehingga perlu untuk diungkap. Penelitian bertujuan untuk mengungkap biodiversitas
dan potensi spesies ikan-ikan perairan gambut di Daerah Aliran Sungai Arut Lamandau-Kumai di Kabupaten
Kotawaringin Barat. Penelitian dilakukan pada Oktober-Desember 2017 dengan metode inventarisasi ikan di lokasi
penelitian dengan mempergunakan jala tebar, jaring insang, kail serta joran, kotak perangkap, dan serok ikan. Ikan yang
terkoleksi sebanyak 95 spesies yang mewakili 50 genera, 23 famili dan 6 ordo. Famili ikan yang paling banyak
tertangkap berturut-turut adalah Cyprinidae, Siluridae, Osphronemidae, Chanidae dan Bagridae. Genus yang dominan
tertangkap dari masing-masing famili ikan tersebut adalah Osteochilus dan Rasbora (Cyprinidae), Kyrptopterus
(Siluridae), Betta (Osphronemidae), Channa (Chanidae). Sebanyak 70 spesies sebagai ikan berpotensi sebagai ikan
konsumsi, 53 spesies sebagai ikan hias, sedangkan 56 spesies berpotensi sebagai ikan budi daya. Habitat ikan di sungai
Arut-Lamandau merupakan area gambut yang terbentang di daerah penyangga bagian timur Suaka Margasatwa Sungai
Lamandau yang telah berubah fungsi menjadi perkebunan sawit. Selain itu terjadi pembalakan kayu terutama wilayah
ckosistem gambut di kawasan hutan produksi. Aktifitas tersebut dikhawatirkan akan menyebabkan berkurangnya
populasi spesies ikan di lahan gambut Arut-Kumai.

Kata penting: biodiversitas, gambut, inventarisasi, ikan

Abstract

The peat waters area such as swamps, lakes and rivers, are essential habitat for many fish which consumed by Arut-
Kumai residents who live in the city of Pangkalan Bun. Fish species diversity and its potential are not yet widely known,
therefore it needs to be revealed. The research aims to reveal fish biodiversity and its potential in the peat waters of the
Arut Lamandau-Kumai River Basin, west Kotawaringin Regency. The study was conducted in October-December
2017. Fish samples were captured by using cast net, gill nets, hooks and rods, fish traps. During the study period, a
number of 95 fish species belonging to 50 genera, 23 families dan 6 orders were collected. The most common family
was Cyprinidae, followed by Siluridae, Osphronemidae, Chanidae dan Bagridae. Dominant genera were Osteochilus
and Rashora, Kyrptopterus, Betta Channa. As many as 70 species as consumption fish, 53 species as ornamental fish,
while 56 species have the potential as aquaculture fish. The fish habitat in the Arut-Lamandau river is a peat area that
stretches in the buffer zone of the eastern part of the Lamandau River Wildlife Reserve, that has been transformed into
an oil palm plantation. In addition, logging activity is occurred mainly in peat ecosystem areas in production forest
areas. These activities are thought to cause a reduction fish population in Arut-Kumai peat waters.

Keywords: biodiversity, peat, inventory, fish

Pendahuluan organik, yang sebagian besar belum terlapuk atau

Lahan gambut merupakan suatu area hu- terdekomposisi tidak sempurna dan tertimbun
tan hujan dataran rendah yang tumbuh di atas dalam jangka waktu relatif lama (Sabiham &
tanah-tanah basah yang ditutupi endapan bahan Sukarman 2012; Ramdhan & Siregar 2018).
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Parish et al. (2008) dan Husnain et al. (2014)
menambahkan bahwa lahan gambut memiliki
peranan penting yaitu sebagai penyimpan kar-
bon dan sebagai penambat (Sequester) karbon (C)
sehingga dapat mengurangi efek gas rumah kaca,
mengatur siklus hidrologis, dan memeliha-ra
keanekaragaman hayati. Karena itu keaneka-
ragaman hayati ekosistem gambut khususnya
ikan diduga mempunyai keunikan tersendiri,
yaitu spesies yang ada mampu menyesuaikan
dengan kondisi perairan yang asam dan nutrisi
yang kurang baik (Wibowo et al. 2015).

Kalimantan Tengah mempunyai luas per-
airan umum daratan sekitar 2.267.800 ha berupa
danau seluas 132.800 ha, sungai seluas 323.500
ha, dan rawa seluas 1.811.500 ha (Tiara 2015).
Pada umumnya perairan di Kalimantan Tengah
bergambut dengan luas 2,66 juta hektar atau
55,67% dari keseluruhan lahan gambut yang
terdapat di Kalimantan (Wahyunto et al. 2014).
Kotawaringin Barat adalah salah satu kabupaten
di bagian barat Provinsi Kalimantan Tengah de-
ngan luas kawasan bergambut 2.566,18 ha atau
9,22% dari total luas gambut Kalimantan Te-
ngah (Suwarno et al. 2016). Kawasan bergam-
but tersebut tersebar di beberapa tipe habitat
perairan, dari mulai sungai hutan bergambut,
sungai rawa bergambut, rawa danau bergambut
dan rawa bergambut dan berada pada daerah
aliran sungai (DAS), di antaranya DAS Arut,
DAS Lamandau bagian hilir dan DAS Kumai
serta DAS Seikonyer. Kawasan perairan ber-
gambut yang beragam tipe habitat tersebut me-
rupakan tempat tinggal beragam spesies ikan
gambut.

Beberapa spesies ikan telah banyak di-
manfaatkan masyarakat umum sebagai ikan
konsumsi di Pangkalan Bun-Kumai, seperti ikan

haruan Channa striata, pepuyu Anabas testudi-
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neus, tebakang Helostoma temminckii, kapar
Belontia hasselti, lele Clarias spp. dan baung
Hemibagrus spp. Sebagian ikan merupakan
komoditas ikan hias, seperti siluk Sclerophagus
formosus, cupang Betta spp., seluang Rasbora
spp., sepat Trichopodus spp. dan bahkan gabus
Channa spp. Jumlah spesies ikan gambut Arut-
Kumai belum banyak terungkap, terkecuali pada
laporan penelitian Tobing et al. (2011).

Seiring perkembangannya hutan rawa
bergambut sebagian telah diubah menjadi area
persawahan, penecbangan liar, terkadang terjadi
kebakaran hutan, ditambah dengan dibuka per-
kebunan monokultur seperti sawit yang menye-
babkan luasan lahan gambut yang ada semakin
berkurang (Page et al. 2011; Hirano et al. 2014;
Ramdhan & Siregar 2018).

Pembukaan lahan gambut tersebut dikha-
watirkan dapat menurunkan fungsi konservasi
bagi flora dan fauna, dan keberlangsungan kea-
nekaragaman ekosistem, salah satunya yang ter-
ancam menurun adalah ikan (Dharmayanti et al.
2018). Perkebunan sawit diduga turut menurun-
kan kelimpahan spesies ikan, karena limbahnya
yang masuk ke perairan akan menghambat pro-
ses fotosintesis organisme produsen, sehingga
berakibat ikan akan kekurangan pasokan ma-
kanan (Haryono 2010; Zulfahmi et al. 2016).

Selain itu menurunnya jumlah populasi
ikan dikarenakan mekanisme penangkapan de-
ngan alat tangkap ikan yang merusak lingkung-
an, seperti menggunakan racun dan setrum ge-
nerator (Haryono 2010). Hal tersebut memang
sudah menjadi kebiasaan masyarakat menjelang
musim kemarau atau saat penghujung musim
kemarau untuk mudah mendapatkan ikan tanpa
memikirkan keberlangsungan hidup ikan yang
merupakan sumber pangan berkelanjutan. Dinas

Perikanan Kotawaringin Barat telah berupaya
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untuk memberikan himbauan maupun sosialisasi
melalui pemberitahuan baik di media informasi
maupun pertemuan dengan masyarakat secara
langsung, dan dengan menunjuk kawasan untuk
pelestarian ikan. Bahkan dari informasi nelayan
setempat, saat ini beberapa spesies ikan sungai
seperti belida Notopterus sp. atau Chitala sp. sulit
diperoleh.

Melihat permasalahan yang terjadi di atas,
dan diduga begitu besar potensi spesies ikan-ikan
perairan gambut, penelitian ini dilaku-kan
bertujuan untuk mengungkap biodiversitas dan
potensi spesies ikan-ikan perairan gambut di
DAS Arut Lamandau-Kumai di Kabupaten Ko-

tawaringin Barat.

Bahan dan metode

Penelitian  dilaksanakan pada musim
penghujan dari bulan Oktober — Desember 2017.
Pengambilan sampel di perairan sungai rawa
danau di jalur Pangkalan Bun Kotawaringin
Lama, sungai rawa berhutan di wilayah pe-
nyangga Suaka Margasatwa (SM) Sungai La-
mandau, dan kawasan rawa Sungai Seikonyer
Taman Nasional Tanjung Puting (Gambar 1).

Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai
daerah pengamatan atau stasiun pengamatan
terbagi di empat wilayah lanskap gambut. Pe-
nentuan lokasi stasiun pengamatan berdasarkan
keterwakilan penyebaran wilayah kawasan hu-
tan rawa bergambut yang ada di Kabupaten

Kotawaringin Barat.
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(1) Stasiun pengamatan I di Sungai Seikonyer
Kanan Taman Nasional Tanjung Puting.

(2) Stasiun pengamatan II di wilayah ber-
gambut Sungai Bengaris-Seberang Gajah
Tanjung Terantang-Tanjung.

(3) Stasiun pengamatan III berada di sungai
hutan rawa gambut penyangga SM Sungai
Lamandau yang terbagi pada empat lokasi
pengambilan sampel dan pengamatan yaitu
di (a) Sungai Buluh, (b) Sungai Teringin,
(c) Sungai Rasau, dan (d) Sungai Mang-
kung.

(4) Stasiun pengamatan IV di parit sungai rawa
bergambut Pangkalan Bun - Kotawaringin di
wilayah (a) Kampung Baru, (b) Raja Se-

berang, dan (c) Mendawai Seberang.

Pengamatan dilakukan kepada spesies
ikan yang mendiami perairan gambut yang didu-
ga bernilai ekonomis yaitu berpotensi sebagai
ikan konsumsi dan hias, sehingga perlu diperha-
tikan kelestariannya. Ekologi perairan yang dia-
mati adalah seluruh habitat ikan yang terdapat di
lokasi penelitian sebagai lokasi pengamatan dan
pengambilan sampel ikan. Habitat ikan tersebut
yaitu daerah aliran parit sungai rawa gambut,
rawa gambut, danau bergambut, sungai rawa
hutan gambut yang berada di daerah alami dan
daerah yang sudah terdampak alih fungsi lahan
menjadi perkebunan sawit, pertanian, peternak-

an, permukiman, dan bangunan rumah walet.
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Lokasi koleksi sampel ikan di daerah perairan gambut Arut-Kumai, Kotawaringin Barat.
Koordinat lokasi:

1= Sungai Seikonyer Kanan Taman Nasional Tanjung Puting (2°4427,20" LS dan
111°55'9,18"BT),

2= wilayah bergambut Sungai Bengaris-Seberang Gajah Tanjung Terantang-Tanjung Putri
(2°48'55,05" LS dan 111°30'16,29" BT),

3 =di sungai hutan rawa gambut penyangga SM Sungai Lamandau yang terbagi empat lokasi
pengambilan sampel dan pengamatan yaitu di (a) Sungai Buluh (2°49'51,88" LS dan
111°26'28,11" BT), (b) Sungai Teringin (2°43'45,68" LS dan 111°27'49,79"BT), (c) Sungai
Rasau (2°40'24,72" LS dan 111°31'10,18" BT), dan (d) Sungai Mangkung (2°35'39,13" LS
dan 111°29'3,21" BT),

4 = parit sungai rawa bergambut Pangkalan Bun-Kotawaringin di wilayah (a) Kampung Baru

(2°39'15,73" LS dan 111°38'38,81" BT), (b) Raja Seberang (2°39'54,41" LS dan
111°37'45,49" BT), dan (c) Mendawai Seberang (2°4021,79" LS dan 111°37'9,73 BT).
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Beragam alat tangkap digunakan untuk
memperoleh berbagai spesies ikan dari ukuran
terkecil sampai besar. Alat tangkap yang diper-
gunakan adalah:

e kail dengan berbagai ukuran, joran pancing
(dengan atau tanpa ril)

e jala dengan mata jala 0,5 inci atau 1,25 cm
sampai 1 inci

e jaring insang dengan mata jaring 1,5-2,5
inci, panjang 10 dan 50 m tinggi 1,5 m

e kotak pengilar atau kotak perangkap dengan
rangka kayu berbentuk kubus dan dikeli-
lingi jaring net dengan mata jaring rata-rata
1,5-2,5 inci yang digunakan ukuran 50 cm x
50 cm sampai dengan 2 m x 1 m

e serok ikan berdiameter 50 cm dengan mata
jaring 0,5 cm

e  kelotok (perahu dengan mesin tempel dong-
peng) ukuran 3 mx 1 mdan 6 mx 1,5 m.

Penangkapan ikan dilakukan pada tiga
waktu tangkap, yaitu pukul 08.00 sampai 10.00
wib, pukul 12.00 sampai 14.00 wib, dan pukul
15.00 sampai 17.00 wib. Pembagian waktu pe-
nangkapan ikan dilakukan untuk melihat waktu
aktif ikan karena setiap ikan mempunyai waktu
aktif berbeda-beda sehingga peluang mendapat-
kan jumlah jenis mudah diperoleh. Metode yang
dipergunakan merupakan metode pengkoleksian
ikan yang diacu dari Prijono et al. (1999).

Selain pengambilan sampel ikan juga di-
lakukan pengambilan data lingkungan perairan,
yang mencakup lebar dan kedalaman sungai,
warna air, substrat perairan, suhu,dan pH pada
setiap stasiun pengamatan. Pengukuran lebar
sungai menggunakan tali, sedangkan kedalaman
sungai menggunakan tongkat kayu dengan me-
teran. Warna air dilihat secara visual langsung di

lokasi. Sampel substrat air diambil dengan serok.
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Suhu diukur dengan termometer stik ja-rum dan
pH ditera dengan lakmus (kertas pH).

Sampel ikan yang tertangkap langsung
direndam dalam larutan formalin 4-10% bergan-
tung kepada ukuran ikan. Ikan berukuran besar
disuntik agar saluran pencernaan ikan tidak
membusuk. Kemudian sampel diberi label yang
berisi waktu, tempat, alat tangkap yang dipergu-
nakan dan nama kolektor. Di laboratorium,
sampel ikan tersebut dicuci dengan air mengalir
sampai bau formalin hilang dan diganti dengan
pelarut alkohol 70 -75%.

Identifikasi sampel ikan dan penamaan
dilakukan dengan menggunakan buku-buku
panduan untuk menentukan ordo, famili, genus,
dan spesies. Buku tersebut ialah Kottelat et al.
(1993), Haryono (2010), Igbal (2011), Sukmono
& Margaretha (2017) dan Ridwan et al. (2016).
Ciri-ciri ikan yang diamati meliputi bentuk tu-
buh, panjang dan tinggi/lebar tubuh, bentuk
moncong/bentuk mulut, bentuk sirip, bentuk/ti-
pe ekor, bentuk sisik, jumlah sirip dan pola war-
na serta tanda tubuh. Dokumentasi dan penama-
an lokal ikan dibantu oleh satu orang tenaga lo-
kal. Nama spesies tumbuhan di tepian dan per-
mukaan perairan ditentukan dengan mengguna-
kan buku MacKinnon et al. (2000). Acuan dasar
metode pengukuran data perairan adalah Ramar-
ta da Linne et al. (2015). Untuk melengkapi data
yang ada, dilakukan wawancara menggunakan
panduan daftar pertanyaan dengan masyarakat
sekitar, seperti nama jenis ikan, lokasi biasa di-
temukan/ditangkap, alat tangkap yang diguna-
kan, untuk apa ikan ditangkap (dimakan, dipeli-
hara, atau dijual), dan kemana ikan dijual.

Analisis sebaran total ikan dilakukan de-
ngan menghitung suatu spesies dengan membagi
seluruh spesies yang dikoleksi. Hasil yang di-

per-oleh berupa persentase jumlah spesies yang
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termasuk konsumsi dan hias, serta spesies ber-

potensi dibudidayakan.

Keterangan: P = persentase jumlah spesies ikan yang
ditemukan; n = jumlah spesies; N = jumlah seluruh
spesies

Hasil
Deskripsi lokasi penelitian

Lahan gambut yang terdapat di sebagian
wilayah Kalimantan Tengah telah mengalami
alih fungsi menjadi lahan pertanian, perkebunan
kelapa sawit, dan adapula yang telah dijadikan
rumah-rumah untuk peternakan sarang burung
walet oleh masyarakat sekitar. Kondisi yang ma-
sih alami masih terlihat tersebar pada beberapa
tempat atau wilayah perairan yang didiami oleh
spesies ikan gambut.

Sungai Arut-Lamandau terbentang di da-
erah penyangga bagian timur Suaka Margasatwa
(SM) Sungai Lamandau seperti Sungai Buluh,
Sungai Teringin, Danau Seluluk, Danau Teru-
san, Sungai Rasau, Sungai Mangkung, Sei Gan-
dis-Danau Bilut. Kemudian daerah rawa-rawa
gambut yang tersebar di wilayah administratif
desa penyangga bagian timur SM Sungai La-

mandau yang kebanyakan mengalami perubahan

fungsi lahan menjadi perkebunan sawit, seperti di
sepanjang desa Kumpai Batu Bawah, Tanjung
Terantang, Tanjung Putri-Sabuai dan kelurahan
Mendawai (blok Pialun-Karang Anyar) dan se-
panjang jalur darat Pangkalan Bun-Kotawarigin
Barat (antara Kampung Baru-Raja Seberang
sampai Mendawai Seberang dan Danau Masao-
rayan-Kotawaringin Lama). Selebihnya rawa-
rawa gambut yang berada di Desa Pasir Panjang
dan kelurahan Madurejo tidak tersebar secara
meluas.

Hasil pengamatan secara langsung kon-
disi parameter fisik kimia perairan, yaitu warna
air coklat krem karena pengaruh tanah urukan
sampai warna coklat teh kehitaman yang menja-
di ciri khas air gambut (Tabel 1).

Semua habitat ikan ditumbuhi oleh tum-
buhan air maupun vegetasi hutan tepian sungai.
Tumbuhan yang dijumpai di daerah rawa dan
sungai bergambut adalah gelam (Melaleuca
leucadendron), rengas (Melanorrhoea walichii),
rasau (Pandanus sp.), pakis kelakai (Stenochla-
ena palustris), rumput sempiringan (Cyperus
sp.), senduduk atau harendong (Melastoma ma-
labathricum), bakung (Hanguana malayana),
teratai (Nymphaea sp.), kangkung (Ipomoea
aquatica), purun (Typha latifolia), eceng gon-
dok (Eichhornia crassipes), genjer (Limnocharis

Tabel 1. Data parameter fisik kimia perairan lokasi pengamatan ikan di perairan gambut Arut-Kumai,

Kotawaringin Barat

Parameter Stasiun I Stasiun 11 Stasiun II1 Stasiun IV
Lebar sungai (m) 6-38 4-10 4-20 2-17
Kedalaman (m) 0,5-8 1-3 1-8 0,5-4
Warna jernih hitam jernih hitam jernih hitam teh jernih hitam teh-coklat

teh teh keruh
Subtrat berlumpur,  berlumpur dan  berlumpur, berserasah ~ Berlumpur, berserasah
berserasah berserasah dan berpasir dan berpasir
Suhu (°C) 26 -27 27 25-27 27
pH 4-5 3-4 3-5 3-5
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flava), apu-apu (Pistia stratiotes), dan kiambang
(Salvinia sp.), sedangkan di wilayah bergambut
muara sungai didominasi nipah (Nypa fructi-
cans). Perakaran tumbuhan ini menjadi tempat
berlindung dan bersarang bagi beberapa spesies

ikan.

Spesies ikan yang ditemukan

Spesies ikan perairan gambut yang dite-
mukan dan teridentifikasi yang hidup di perairan
gambut Arut Lamandau dan Seikonyer Kumai
sebanyak 6 ordo, 23 famili, 50 genera (Tabel 2)
dan 95 spesies (Tabel 3). Pada stasiun I tercatat
36 spesies, stasiun II tercatat 29 spesies, Stasiun
IIT tercatat 90 spesies dan Stasiun IV tercatat 45
spesies (Tabel 3).

Ada 15 spesies ikan yang merupakan en-
demik Kalimantan, yaitu Desmopuntius rhom-
boochellatus, Nemachilus saravacensis, Hemi-
bagrus sabanus , Rasbora kalbarensis, Nema-
tabramis borneensis, Labiobarbus festivus,
Kryptopterus lais, Phalacronotus parvanalis,
Osteochilus kelabau, Hemirhampodon chryso-
punctatus, Hemirhamphodon tengah, Betta ana-
batoides, Betta dimidiata, Betta patoti, Sphaer-

ichthys selatanensis (Gambar 2).
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Ada 16 spesies yang ditemukan di semua
stasiun lokasi pengamatan, yaitu Rasbora kalo-
chroma, Clarias meladerma, C. nieuhofii, C.
teijsmanii, Hemibagrus hoevenii, H. nemurus,
Hemirhampodon chrysopunctatus, H. phaio-
soma, H. pogonognathus, Pristolepis grooti,
Belontia hasselti, A. testudineus, Channa ban-
kanensis, C. micropeltes, C. striata, dan Tricho-
podus trichopterus.

Spesies ikan yang paling banyak ditemu-
kan adalah Famili Cyprinidae, yaitu 28 spesies
dan yang paling banyak dijumpai adalah genus
Osteochilus dan Rasbora, kemudian Osphrone-
midae 13 spesies dengan genus Betta (genus ikan
laga/cupang/tempala)  yang  mendominasi.
Siluridae dengan 11 spesies, dan yang paling
banyak ditemukan genus Kryptopterus. Selan-
jutnya Bagridae dengan 8 spesies, dengan do-
minansi genus Mystus.

Ada tiga spesies ikan yang diketahui hi-
dup di perairan muara, ditemukan berada di da-
erah hulu sungai Arut bergambut yaitu ikan otek
(Netuma thalassina) dan Ilundu (Plicofollis
nella), sedangkan tumbuk (Datnioides polota)
ditemukan di hulu Sungai Buluh penyangga SM

Sungai Lamandau.
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Tabel 2. Klasifikasi ikan di kawasan perairan gambut Arut-Kumai, Kotawaringin Barat

Ordo (6) Famili (23) Genus (50)
Osteoglossiformes  Osteoglossidae Scleropagus
Notopteridae Chitala
Cypriniformes Cyprinidae Barbodes, Barbonymus, Brevibora, Cyclocheilichthys ,
Desmopuntius, Eirmotus, Hampala, Labiobarbus, Laubuka,
Luciosoma, Malayochela, Nematabramis, Osteochilus,
Rasbora, Striuntius, Thynnichthys, Trigonopoma
Nemacheilidae Nemachilus
Siluriformes Siluridae Ceratoglanis, Kryptopterus, Ompok, Wallago
Chacidae Chaca
Clariidae Clarias
Ariidae Arius
Pangasiidae Pangasius
Bagridae Hemibragus, Bagroides, Leiocassis, Mystus, Bagrichthys
Synbranchiformes ~ Hemiramphidae Hemirhampodon
Synbranchidae Monopterus
Mastacembelidae ~ Mastacembelus
Perciformes Datnioididae Datnioides
Toxotidae Toxotes
Nandidae Nandus
Pristolepididae Pristolepis
Eleotrididae Oxyeleotris
Anabantidae Anabas
Helostomatidae Helostoma
Osphronemidae Belontia, Betta, Luciocephalus, Osphronemus, Spaerichthys,
Trichopodus
Channidae Channa
Tetraodontiformes  Tetraodontidae Tetraodon
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Tabel 3. Nama ilmiah dan lokal spesies ikan di perairan gambut Arut-Kumai

Santoso dan Wahyudewantoro

No. Nama Spesies Nama Lokal St 1 | StII | StII St K B H
v
1 | Scleropagus formosus siluk v - - - - v v
2 | Chitala chitala belida/ikan pipih - - v - v v -
3 | Barbodes banksi parau - v v v v v -
4 | Barbonymus tengadak - - v - v v -
schwanenfeldii
5 | Brevibora dorsiocellata seluang sirip punggung v - v - v - v
hitam
6 | Cyclocheilichthys apogon | kepiat/rangauan - - v v v v
7 | Desmopuntius gemellus kemuringan garis dada v - v v v - v
6/puyau
8 | Desmopuntius teboreng loreng v - v v - - v
rhomboocellatus setengah/graminang
9 | Desmopuntius trifasciatus | kemuringan garis dada 3 - - v v v - v
10 | Eirmotus isthmus ikan langli - - 4 v - - v
11 | Hampala macrolepidota adungan/ hampal - - v - v v
12 | Labiobarbus festivus ketulai - - - v v v v
13 | Laubuka laubuca seluang perut besar garis - - v - - - v
hitam
14 | Luciosoma trinema languaran - - 4 v v v v
15 | Malayochela maassi seluang perut besar - - v - - - v
polos
16 | Nematabramis borneensis | seluang - - 4 4 v - v
17 | Osteochilus kelabao - - 4 - v v -
melanopleurus
18 | Osteochilus kelabau kelabau - - 4 - 4 v -
19 | Osteochilus vittatus banta - - 4 - 4 4 v
20 | Osteochilus spilurus banta/palau/ seluang v - v v v | v v
sungai
21 | Osteochilus palau - - v v v v v
microcephalus
22 | Osteochilus kappenii parau - v 4 4 4 4 v
23 | Rashora argyrotaenia seluang bilis/lunjar v - v 4 v v -
24 | Rashora chepalotaenia seluang batang v - v v v v -
25 | Rasbora kalbarensis seluang ekor totol - v v v v - v
26 | Rasbora kalochroma seluang merah v v v v - - v
27 | Rasbora tornieri seluang kumpang/ekor - v v v v v v
kuning
28 | Striuntius lineatus kemuringan garis dada - - v v v - v
5/masau
29 | Thynnichthys thynnoides binju - - v v v v -
30 | Trigonopoma gracile seluang badar - - v v v - v
31 | Nemachilus saravacensis | uceng/jeler - - 4 - - - v
32 | Ceratoglanis scleronema | lais kaliaki - - 4 - v v -
33 | Kryptopterus cryptopterus | lais - - v - v v -
34 | Kryptopterus lais lais - - 4 v v v -
35 | Kryptopterus limpok lais kaca - - 4 4 v v v
36 | Kryptopterus schilbeides lais mata - - 4 - v v v
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Tabel 3 (lanjutan). Nama ilmiah dan lokal spesies ikan di perairan gambut Arut-Kumai

No. Nama Spesies Nama Lokal St 1 | St1II | St St K B H
v
37 | Kryptopterus lais kepala besar - - v - v v -
macrocephalus
38 | Kryptopterus mononema lais - - v - v v -
39 | Phalacronotus apogon lais tapah - - v - v v -
40 | Phalacronotus parvanalis | lais besar - - v - v v -
41 | Ompok hypophthalmus lais hitam v - v v v v -
42 | Wallago leerii tapah - v v - v v -
43 | Chaca bankanensis ikan tuka bangka/terapu v - - - - - v
44 | Clarias meladerma lele petet 4 v v v v v -
45 | Clarias nieuhofii lele limbat v v v v 4 4 -
46 | Clarias teijsmanni lele keli v v v v 4 4 -
47 | Netuma thalassina otek - v v - v v
48 | Plicofollis nella lundu - v v - 4 4
49 | Pangasius polyuranodon lawang/juara - - v - v v
50 | Hemibagrus hoevenii baung podam v 4 v v v v
51 | Hemibagrus nemurus baung kuning v 4 v v v v
52 | Bagroides melapterus baung tentara v - v - v - v
53 | Leiocassis micropogon baung tikus - - v - v - v
54 | Mystus nigriceps kerihi/kenuri - - 4 - v v
55 | Hemibagrus planiceps kenuri - v 4 - 4 4
56 | Hemibagrus sabanus senggiringan - v v - v 4
57 | Bagrichthys senggigih - - 4 - v - v
macracanthus
58 | Hemirhampodon jenjulung kecil v v v v - - v
chrysopunctatus
59 | Hemirhampodon jenjulung kecil v v v v - - v
phaiosoma
60 | Hemirhampodon jenjulung kenyulung v 4 v v - - v
pogonognathus
61 | Hemirhamphodon tengah | jenjulung kecil - v v v - - v
62 | Hyporhamphus neglectus | jenjulung moncong - - v - - - v
pendek
63 | Monopterus albus walut/belut - v v 4 v v -
64 | Mastacembelus tilan api - - 4 - v v v
erythrotaenia
65 | Mastacembelus unicolor tilan totol - - v - v v -
66 | Datnioides polota ikan elang/ tembubuk - - v - v - v
67 | Toxotes microlepis ikan sumpit - - v - v - v
68 | Nandus nebulosus temburut Kalimantan - - v - v - v
69 | Pristolepis grooti patung v v v v v - v
70 | Oxyeleotris marmorata bakut/betutu v - v - v v -
71 | Anabas testudineus pepuyuw/betok v v v v v v -
72 | Helostoma temminckii tebakang/sapil/biawan - v v v v v -
73 | Belontia hasselti kapar v v v v v v -
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Tabel 3 (lanjutan). Nama ilmiah dan lokal spesies ikan di perairan gambut Arut-Kumai

Santoso dan Wahyudewantoro

No. Nama Spesies Nama Lokal St | St II | St I St K B H
v
74 | Betta anabatoides tempala rawa - - v - - - v
75 | Betta balunga tempala rawa - - v - - - 4
76 | Betta dimidiata tempala rawa mata - - v - - - 4
besar
77 | Betta edhitae tempala rawa v - v - - - v
78 | Betta patoti tempala pangkal totol - - v - - - v
79 | Betta raja tempala raja v - v 4 - - 4
80 | Betta rubra tempala dandi - - v - - - 4
81 | Luciocephalus pulcher ikan buaya/junjuk v - v v - - 4
82 | Osphronemus goramy kalui/gurame - - v - v v -
83 | Sphaerichthys biji waluh - - v - - - v
osphromenoides
84 | Sphaerichthys biji waluh v - v - - - v
selatanensis
85 | Trichopodus leerii sepat mutiara - 4 - - - v
86 | Trichopodus pectoralis sepat siam - 4 4 v v v -
87 | Trichopodus trichopterus | sepat titik/s.rawa v v v v v v -
88 | Channa bankanensis kotes/mehau v v v v 4 4 -
89 | Chana gachua mehau v - - - v v -
90 | Chana lucius runtu/kihung 4 - v - v v -
91 | Channa marulioides peyang/gabus kaisar v - v - v - 4
92 | Channa micropeltes toman v v v v v v v
93 | Channa pleurophthalma | kerandang/toman bunga v - v v v v v
94 | Channa striata haruan/gabus v v v 4 4 v -
95 | Tetraodon sp. buntal 4 - v - - - v
Jumlah spesies 95 36 29 90 45 70 | 56 | 53
Keterangan:
I = Seikonyer Kanan TN.Tanjung Puting
II = Sungai Bengaris
IIT = Sungai Hutan Rawa Penyangga SM Sungai Lamandau
IV = Rawa Parit Gambut Pangkalan Bun-Kotawaringin
K = potensial sebagai ikan konsumsi
B = potensial sebagai ikan budidaya
H =potensial sebagai ikan hias
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Gambar 2. Spesies endemik Kalimantan yang ditemukan di perairan gambut Arut-Kumai, Kotawaringin
Barat: (1) Desmopuntius rhomboochellatus, (2) Nemachilus saravacensis, (3) Hemibagrus
sabanus, (4) Rashora kalbarensis, (5) Nematabramis borneensis, (6) Labiobarbus festivus, (7)
Kryptopterus lais, (8) Phalacronotus parvanalis, (9) Osteochilus kelabau, (10) Hemi-
rhampodon chrysopunctatus, (11) Hemirhamphodon tengah, (12) Betta anabatoides, (13)
Betta dimidiata, (14) Betta patoti, (15) Sphaerichthys selatanensis.
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Potensi ikan untuk budidaya

Sebanyak 95 spesies ikan yang berhasil
ditangkap, setelah diidentifikasi lebih lanjut
ternyata 70 spesies ikan konsumsi (73,67%), 56
spesies berpotensi sebagai ikan budi daya
(58,95%), dan berpotensi sebagai ikan hias
sebanyak 53 spesies (55,79%) (Tabel 3). Bebe-
rapa spesies telah dikembangkan sebagai ikan
yang dapat dibudidayakan dengan mengambil
benih dari alam dan dibesarkan pada beberapa
media pemeliharaan, di antaranya Keramba
Jaring Apung (KJA) berupa kotak yang dilapisi
waring/net yang tepinya dikaitkan pada drum
plastik untuk mengapung, Kolam Terpal (KT)
terbuat dari rangka bambu atau kayu dengan di-
lapisi terpal dan umumnya berbentuk kotak di
atas tanah, dan Kolam Tanah (KTn) berupa
kolam dari tanah yang digali berbentuk kotak,
serta Keramba Kolam Tanah (KKT). KKT ada-
lah bentuk wadah budi daya ikan hasil inovasi
terpadu yang dilakukan kelompok masyarakat di
beberapa desa di dekat lokasi penelitian, seperti
desa Tanjung Putri, Raja Seberang. KKT adalah
kolam di tanah berisi air yang didalamnya dima-
sukkan kotak keramba jaring, biasanya oleh ma-
syarakat untuk memelihara ikan toman.

Sepuluh ikan yang sangat berpotensi di-
kembangkan sebagai ikan budidaya karena ma-
syarakat di Pangkalan Bun-Kumai sudah ada
yang memelihara di beberapa media pelihara
adalah kalui/gurami (O. goramy), gabus/haruan
(C. striata), toman (C. micropeltes), baung po-
dam (H. hoevenii), baung kuning (H. nemurus),
pepuyu (A. tertudineus), tebakang (H. temminc-
kii), lais (Kryptopterus limpok dan Kryptopterus
lais), dan betutu (O. marmorata).

Berdasarkan hasil observasi dan wawan-
cara dengan petani ikan KJA, spesies ikan yang

selama ini telah dipelihara di KJA umumnya
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adalah ikan baung podam (H. hoevenii), baung
kuning (H. nemurus), haruan (C. striata), toman
(C. micropeltes), lais (K. limpok dan K. lais), be-
tutu (O. marmorata), gurami (O. goramy), dan
pepuyu (A. testudineus). Spesies yang dipelihara
dengan sistem kolam terpal (KT) seperti toman,
haruan, pepuyu, dan kalui. Spesies yang dibesar-
kan pada sistem kolam tanah maupun keramba
kolam tanah antara lain ikan tengadak lampan (B.
schwanenfeldii). Sepat siam (T. pectoralis),
tebakang (H. temminckii), keldan lele limbat/lele
lokal/keli (C. teijsmanni) dapat dikembangkan di
kolam tanah atau parit pertanian pasang surut.

Selanjutnya 53 spesies diduga berpotensi
sebagai ikan hias, dan dapat dikembangkan de-
ngan akuakultur. Spesies ikan tersebut diantara-
nya kelompok Cyprinidaec Desmopuntius spp.
dan Rasbora spp., cupang atau tempala (Betta
spp.), dan ringau (Datnioides sp.)

Pembahasan

Secara keseluruhan tipe habitat yang di-
tempati ikan gambut yaitu berupa rawa, danau,
parit, sungai dalam hutan dan dekat wilayah per-
alihan air (daerah pasang surut) yang saling ber-
asosiasi. Tipe habitat yang ditempati ikan gam-
but tersebut menurut Tobing et al. (2011), seba-
gai habitat alami ikan gambut. Berdasarkan hasil
pengamatan dan informasi masyarakat sekitar,
bahwa akan terjadi kematian ikan apabila pH air
kurang dari 3. Huwoyon & Gustiano (2013) ber-
pendapat bahwa pH yang sangat rendah dapat
menyebabkan kematian total ikan. Umumnya
perairan gambut mempunyai pH 3 sampai 7
(Whitten et al. 1987, Sabiham & Sukarman
2012).

Penelitian dilakukan pada musim penghu-
jan ketika perairan menjadi dalam, sehingga se-

bagian besar ikan yang tersebar dapat ditemukan
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di berbagai tipe habitat wilayah perairan. Pada
pagi dan sore saat tidak ada hujan, beberapa spe-
sies ikan terlihat berenang di sekitar tumbuhan air
untuk mencari makanan atau berlindung dari
pemangsanya. Keberadaan tumbuhan air dalam
jumlah tertentu atau terbatas dan perkembangan-
nya terkendali akan membentuk suatu mikroha-
bitat yang dapat berfungsi sebagai tempat per-
lindungan bagi ikan, mencari makan, memijah,
dan mengasuh anakan (Astuti & Indriatmoko
2018).

Hampir semua spesies ikan yang umum-
nya menempati perairan gambut dapat toleran
hidup di perairan luar gambut (pH normal atau
perairan tawar). Wibowo et al. (2015) mengin-
formasikan bahwa sungai air hitam/gambut
umumnya miskin fauna akuatik, namun memi-
liki kekhasan. Kondisi perairan dengan pH dan
kecerahan rendah membuat hanya spesies ikan
tertentu yang mempunyai kemampuan adaptasi
tinggi sehingga mampu bertahan hidup dan ber-
kembang biak.

Beberapa spesies ikan gambut yang di-
jumpai juga ada yang toleran dengan pengaruh
air asin dan perairan payau, seperti toman (C.
micropeltes), haruan (C. striata), sumpit (T. mi-
crolepis), tumbuk (D. polota), otek (Netuma
thalassina), pepuyu (A. testudineus), sepat siam
(T. pectoralis), famili Bagridae, dan kalui (O.
goramy) (Wahyudewantoro 2010; Ashraf et al.
2011). Spesies dari genus Rashora dan Puntius
lebih sering dijumpai di daerah kanal-kanal dari
aliran daerah rawa bergambut dan rawa-rawa
hutan bergambut. Pada dasarnya spesies ikan
dapat tetap bertahan hidup walaupun habitatnya
mengalami perubahan, asalkan habitat tersebut
tetap memenuhi standar hidupnya, seperti tidak
terkena bahan pencemar (pestisida kimia dan

pupuk kimia) ataupun mengalami perubahan
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fisik kimiawi air seperti tingginya kandungan
fero (zat besi) dan logam berat yang tinggi.

Beragamnya spesies ikan tersebut karena
kondisi perairan selama penelitian sangat men-
dukung, walaupun terdapat alih fungsi di sekitar
lokasi penelitian. Secara umum kondisi habitat-
nya masih relatif baik. Kekayaan jenis ikan di sini
sangat tinggi apabila dibandingkan dengan
kekayaan jenis ikan di kawasan proyek lahan
gambut (PLG) sekitar Sungai Sebangau, Sungai
Kapuas, Sungai Kahayan, dan Sungai Barito,
Kalimantan Tengah diperoleh 39 spesies ikan,
dari 16 famili dan 26 genera (Haryono 2012).
Bahkan di Tasik Betung Riau, yang terkoleksi
hanya 30 spesies ikan yang tergolong dalam 14
famili dan 21 genera (Wahyudewantoro 2010).
Rendahnya kekayaan jenis di dua kawasan ter-
sebut diduga akibat kerusakan habitat yang cu-
kup serius. Di Tasik Betung Riau, dapat dijum-
pai sisa-sisa pembalakan liar, dan juga beberapa
kawasan telah dibuka oleh masyarakat sekitar
untuk perkebunan dan pertanian, ditambah per-
usahaan sawit yang merambah ke kawasan ter-
sebut (Wahyudewantoro 2010).

Sama halnya penelitian oleh Wahyude-
wantoro (2010) dan Haryono (2012) ,Cyprinidae
juga terlihat mendominasi, kemudian Osphrone-
midae dan Channidae. Komposisi famili tidak
jauh berbeda dengan di lokasi penelitian. Bhat
(2003) menyatakan bahwa di Asia Tenggara dan
sekitarnya, umumnya didominasi oleh famili
Cyprinidae. Haryono (2010) menyatakan ada
tujuh spesies ikan endemik yang penyebarannya
terbatas di Kalimantan diantaranya yang ditemu-
kan berada di perairan gambut Arut-Kumai, Ko-
tawaringin Barat dengan sebaran terbatas/en-
demik yaitu D. rhomboochellatus, N. Sarava-
censis, dan M. sabanus. Kottelat (1993) mema-

sukkan daftar spesies ikan endemik lainnya yang
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ditemukan di perairan gambut Arut-Kumai,
Kotawaringin Barat, yaitu R. Kal-barensis, N.
borneensis, L. festivus, K. lais, P. parvanalis, O.
kelabau, H. chrysopunctatus, H. tengah, B.
anabatoides, B. dimidiata, B. patoti, S.
selatanensis sebagai spesies endemik Kali-
mantan.

Beberapa spesies ikan yang sangat po-
tensial telah dapat dibudidayakan, dalam skala
keramba jaring apung, kolam tradisional dan
kolam terpal,walaupun sebagian benihnya masih
mengandalkan tangkapan langsung dari alam. Di
sekitar Sungai Mentangai dan Sei Jaya Kali-
mantan Tengah, ikan bakut, gabus, jelawat dan
patin telah dibudidayakan oleh masyarakat de-
ngan keramba yang terbuat dari kayu papan
(Haryono 2012). Secara umum ikan-ikan lokal
diantaranya betok (A. testudineus), tebakang (H.
temminckii), serta beberapa ikan introduksi se-
perti lele (Clarias gariepinus), dan patin
(Pangasianodon hypopthalmus) juga mulai di-
kembangkan di Kalimantan Tengah (Huwoyon
& Gustiano (2013). Widodo et al. (2010) me-
nambahkan bahwa di Kabupaten Pulang Pisau,
ikan patin telah dapat dikembangbiakkan secara
baik di lahan gambut. Spesies ini jika terlepas ke
perairan gambut dapat menjadi ikan invasif yang
mengganggu keseimbangan populasi ikan asli.
Tampubolon et al. (2014) menyatakan ke-
hadiran spesies asing ditengarai sebagai salah
satu ancaman dan penyebab hilangnya keane-
karagaman hayati di perairan tawar terkait de-
ngan kompetisi dan pemangsaan.

Spesies ikan gambut tidak kalah menarik
dengan ikan tawar pada umumnya untuk dikem-
bangkan sebagai ikan hias. Sama halnya dengan
laporan dari Umar & Prianto (2016) bahwa di
Sungai Serkap Provinsi Riau, 15 dari 54 spesies

tercatat berpotensi sebagai ikan hias, dan 4 spe-
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sies merupakan kelompok Cyprinidae. Warna
atau corak yang indah, bentuk bagian tubuhnya
yang menawan, sebagai contoh spesies siluk
(Scleropagus sp.), ringau (Datnioides sp.), selu-
ang (Rasbora sp.) dan cupang (Betta sp.) (Fahmi
et al. 2015, Umar & Prianto, 2016). Siluk kali-
mantan sudah tidak diragukan dalam hal kein-
dahan warnanya, begitu pula dengan ringau.
Ringau mempunyai bentuk tubuh pipih dengan
moncong runcing dan corak garis vertikal hitam/
coklat di sisi tubuhnya, dan sangat potensial un-
tuk dikembangbiakkan (Satyani et al. 2007,
Zamroni et al. 2016). Seluang dan tempala me-
miliki ukuran tubuh relatif kecil, namun pesona
warnanya membuat spesies ini mempunyai daya
tarik tersendiri (Kottelat et al, 1993). Shah et al.
(2006) menambahkan bahwa di dalam kawasan
gambut cenderung hidup populasi fauna kecil,
unik dan menarik, seperti beberapa spesies ikan
berpotensi sebagai ikan hias, dan tubuhnya me-
miliki keindahan corak warna.

Ikan otek (N. thalassina), lundu (P. nella)
dan tumbuk (D. polota) seringkali di lapangan
terlihat begitu agresif dan aktif sehingga dapat
menjadi ancaman bagi spesies ikan dan biota
akuatik lainnya. Ketiga ikan tersebut biasa ma-
suk ke perairan gambut terbawa air pasang. Ikan
otek dan lundu selain berukuran besar, keduanya
mampu beradaptasi dengan berbagai lingkungan
perairan (Ashraf et al. 2011). Ikan otek termasuk
catfish yang bertubuh besar, dan secara umum
hidupnya di laut sampai muara, makanannya
krustasea, moluska dan ikan. Ikan tumbuk
termasuk bersifat agresif juga memangsa bebe-
rapa spesies ikan, udang, kepiting dan larva se-
rangga (Roberts & Kottelat 1994). Lundu dalam
hal sifat makanannya adalah omnivora yang me-
makan serangga, invertebrata, ikan dan beberapa

macam bahan organik, bahkan kerabatnya yaitu
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spesies P. maculatus di sungai Parana Paraguay
tercatat sebagai omnivora, namun juga memang-
sa beberapa ikan kecil (Olivera et al. 2005). Sa-
ma halnya dengan dua spesies sebelumnya, ikan
tumbuk juga sangat agresif, bertubuh tinggi be-
sar dan dikenal dengan nama silver tiger perch
yang memangsa berbagai spesies ikan, udang,
kepiting dan larva serangga (Rainboth 1996).
Ikan siluk (S. formosus) perlu dilestarikan
karena sudah masuk daftar kategori ikan yang
populasinya sudah menurun. Di lapangan saat
pengamatan dan menurut informasi masyarakat
ikan ini sudah jarang ditemukan/tertangkap.
CITES, UNEP-WCMC (2017) memasukkan
ikan siluk dalam kategori yang terancam punah.
Ikan ini termasuk ikan yang dilindungi oleh un-
dang-undang, dan telah masuk dalam status
CITES Appendix 1, yang artinya hanya ikan hasil
dari penangkaran yang boleh diperjualbelikan
(Tjakrawidjaja 2006). Beberapa nelayan sungai
menyatakan bahwa spesies ikan selain siluk yang
jumlahnya sulit didapat/tertangkap adalah peang
(Channa marulioides) dan belida (Chitala
chitala) karena ditangkap dengan cara

menyetrum.

Simpulan

Tipe habitat yang ditempati ikan di per-
airan gambut Arut-Kumai yaitu berupa rawa,
danau, parit, sungai dalam hutan dan dekat wila-
yah peralihan air (daerah pasang surut) dalam
dapat dikatakan baik. Terkoleksi 95 spesies ikan
dari 23 famili, dan 50 genera serta 15 spesies
berstatus endemik. Spesies ikan yang mendiami-
nya sebagian telah dimanfaatkan sebagai ikan
konsumsi, sebagian berhasil dibudidayakan dan

berpotensi sebagai ikan hias.
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sal 12 September 2010. Singkatan bulan pada
tabel dan gambar menggunakan tiga kata per-
tama nama bulan, misal Feb, Jun, Okt.
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* Peta memuat petunjuk garis lintang dan garis
bujur, serta menyebutkan sumber data.

* Gambar atau foto organisme atau bagian or-
ganisme harus diberi keterangan skala.

* Periksa untuk memastikan bahwa gambar
telah diberi nomor secara benar seperti yang
dikutip dalam teks. Nomor dan judul gambar
terletak di bagian bawah gambar.

* Pastikan bahwa tabel telah diberi nomor de-
ngan benar dan berurutan sesuai dengan
nomor yang dikutip dalam teks. Posisi nomor
dan judul tabel terletak di atas tabel. Judul
seba-iknya jelas, lengkap dan informatif.
Letakkan sumber data dan catatan tepat di
bawah tabel. Jangan memuat garis vertikal
pada tabel. Hi-langkan garis horisontal dari
tabel, kecuali garis atas dan bawah judul
kolom dan garis akhir dasar tabel.

* Ketepatan pengutipan pustaka sepenuhnya
menjadi tanggung jawab penulis. JII menga-
nut sistem nama-tahun dalam pengutipan.
Nama keluarga dan tahun publikasi dican-
tumkan dalam teks eg. Rahardjo & Siman-
juntak (2007) atau (Rahardjo & Simanjuntak
2007) untuk satu dan dua penulis; Sjafei et
al. (2008) atau (Sjafei et al. 2008) untuk pe-
nulis lebih dari dua. Penulisan banyak pusta-
ka kutipan dalam teks diurutkan dari yang
tertua eg. (Gonzales et al. 2000, Stergiou &
Moutopoulos 2001, Khaironizam & Norma-
Rashid 2002, Abdurahiman et al. 2004, Frota
et al. 2004; dan Tarkan et al. 2006). Pustaka
bertahun sama disusun berurut menurut abjad
penulis. Pustaka dari penulis yang sama dan
dipublikasikan pada tahun yang sama dibeda-
kan oleh huruf kecil (a, b, ¢ dan seterusnya)
yang ditambahkan pada tahun publikasi, eg.
Syafei 2018a, Syafei 2018b.

Bagian-bagian naskah
Judul ditulis di tengah dengan huruf tebal beru-
kuran 13 dan terjemahan ditulis dengan huruf
biasa berukuran 11. Judul hendaknya singkat,
tepat, dan informatif yang mencerminkan isi
artikel.

Nama penulis ditulis dengan huruf biasa beru-
kuran 12. Alamat ditulis dengan huruf biasa
berukuran 9, yang memuat nama dan alamat
lembaga disertai kode pos. Cantumkan alamat
surat elektronik semua penulis.

Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan
Inggris tidak melebihi 250 kata. Abstrak memu-

at tujuan, apa yang dilakukan (metode), apa yang
ditemukan (hasil), dan simpulan. Hindari sing-
katan dan kutipan pustaka. Abstrak terdiri atas
satu alinea.

Kata penting ditulis dalam Bahasa Indonesia dan
Inggris tidak melebihi tujuh kata yang disusun
menurut abjad.

Pendahuluan menjelaskan secara utuh dan jelas
alasan mengapa studi dilakukan. Hasil-hasil
sebelumnya yang terkait dengan studi anda (state
of the art) dirangkum dalam suatu acuan yang
padat. Nyatakan tujuan penelitian anda.

Bahan dan metode dituliskan secara jelas. Teknik
statistik diuraikan secara lengkap (jika baru) atau
diacu.

Hasil. Di sini anda kemukakan informasi dan hasil
yang diperoleh berdasarkan metode yang digu-
nakan. Jangan mengutip pustaka apapun pada bab
ini.

Pembahasan. Nilai suatu naskah ditentukan oleh
suatu pembahasan yang baik. Di sini hasil studi
anda dihubungkan dengan hasil studi sebelumnya.
Hasil diinterpretasikan dengan dukungan kejadian
atau pustaka yang memadai. Hasil yang tidak
diharapkan atau anomali perlu dijelaskan. Peng-
gunaan pustaka primer mutakhir (10 tahun ter-
akhir) sangat dianjurkan.

Simpulan dinyatakan secara jelas dan ringkas,
serta menjawab tujuan penelitian.

Persantunan (bila perlu) memuat lembaga atau
orang yang mendukung secara langsung penelitian
atau penulisan naskah anda.

Daftar pustaka disusun menurut abjad nama pe-
nulis pertama. Pastikan semua pustaka yang diku-
tip dalam teks tertera di daftar pustaka, dan demi-
kian pula sebaliknya.

* Judul terbitan berkala dikutip lengkap (ditulis
dalam huruf italik), yang diikuti oleh volume
dan nomor terbitan, serta nomor halaman dalam
huruf roman (tegak). Contoh:

Lauer TE, Doll JC, Allen PJ, Breidert B,

Palla J. 2008. Changes in yellow perch

length frequencies and sex ratios following

closure of the commercial fishery and

reduction in sport bag limits in southern

Lake Michigan. Fisheries Management and
Ecology, 15(1): 39-47

* Judul buku ditulis dalam huruf italik. Gunakan

huruf kapital pada awal kata, kecuali kata depan
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dan kata sambung. Nama dan lokasi penerbit,

serta total halaman dicantumkan. Contoh:
Berra TB. 2001. Freshwater Fish Dis-
tribution. Academic Press, San Fran-
cisco. 640 p.

Buku terjemahan ditambahkan nama pener-
jemahnya. Contoh:

Nikolsky GV. 1963. The ecology of
fishes. Translated from Russian by L.
Birkett. Academic Press, London and
New York. 352 p.

Steel GD, Torrie JH. 1981. Prinsip-
prinsip dan Prosedur Statistika. Diter-
jemahkan oleh Bambang Sumantri. PT.
Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 747 p.

Artikel yang termuat dalam kumpulan mono-
graf (buku, prosiding) dituliskan: penulis-
tahun, judul artikel. In: nama penyunting,
judul monograf (ditulis dengan huruf italik),
nama penerbit dan lokasinya, serta halaman
artikel. Contoh:

Bleckmann H. 1993. Role of lateral line in
fish behaviour. In: Pitcher TJ (ed.). Beha-
viour of Teleost Fishes. Chapman and Hall,
London. pp. 201-246.

Simanjuntak CPH, Zahid A, Rahardjo MF,
Hadiaty RK, Krismono, Haryono, Tjakra-
widjaja AT (Editor). 2011. Prosiding
Seminar Nasional lkan VI. Bogor 8-9 Juni
2010. Masyarakat Iktiologi Indonesia.
Cibinong. 612 p.

» Kutipan terbatas hasil yang tak dipublikasikan,
pekerjaan yang dalam penyiapan, pekerjaan
yang baru diusulkan, atau komunikasi pribadi
hanya dibuat dalam teks, di luar Daftar Pustaka.

* Artikel dan buku yang belum dipublikasikan
dan sedang dalam proses pencetakan diberi
tambahan “in press”. Contoh:

Rahardjo MF, Syafei LS. 2019. Spesies
Invasif Akuatik. (in press)

Khusus artikel ulas balik suatu topik dan resensi

buku tidak perlu mengikuti sistematika penulisan

di atas.

Masyarakat Iktiologi Indonesia






Nebuchadnezzar Akbar, Irmalita Tahir, Abdurrachman Baksir, Rustam E Paembonan,
Firdaut Ismail Deskripsi morfologis spesies endemik hiu berjalan (Hemiscyllium halmahera,
Allen & Erdmann, 2013) di perairan Laut Maluku Utara [Morphologies description of Halmahera
epaulette shark endemic species (Hemiscyllium halmahera, Allen & Erdmann, 2013) in North Maluku Sea] . . 297

Eddy Santoso, Gema Wahyudewantoro Biodiversitas spesies ikan perairan gambut Arut-Kumai,
Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah [Biodiversity of fish species of Arut-Kumai Peat
Waters, West Kotawaringin District, Central Kalimantan] . . ........... ... ittt 315



Jurnal Jktiologi Indonesia

Volume 19 Nomor 2 Juni 2019

Irin Iriana Kusmini dan Deni Radona Performa tiga generasi ikan baung Hemibagrus nemurus
(Valenciennes, 1840) hasil domestikasi pada fase pendederan satu [Performance of three generations
of Asian redtail catfish Hemibagrus nemurus (Valenciennes, 1840) domestication result of nursery phase one]

Fazril Saputra, Mahendra Pemeliharaan pascalarva ikan gabus lokal Channa sp. pada wadah
yang berbeda dalam rangka domestikasi [Maintenance of local snakehead postlarva Channa sp. on
different containers in domestication framework]. . . .. ... ... ... . .

Ricko Reynalta, Munti Yuhana, Angela Mariana Lusiastuti Efektivitas vaksin bakterial
Streptococcus agalactiae dengan penyalut berbeda terhadap peningkatan kinerja imunitas ikan nila
Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758) [Effectivity of Streptococcus agalactiae bacterial vaccine with
different coatings for increasing the immunity system on nile tilapia Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758] .

Rahmadani, Mia Setiawati, Dinar Tri Soelistyowati Suplementasi asam lemak Q-6 minyak
jagung dalam pakan terhadap kinerja reproduksi ikan pelangi /riatherina werneri Meinken, 1974
[Supplementation of corn oil Q-6 fatty acids in feed for reproduction performance of threadfin rainbowfish
Iriatherina werneri Meinken, 1974]. . . . . oottt e e e e

Ria Faizah, Regi Fiji Anggawangsa Hubungan panjang bobot, parameter pertumbuhan, dan
faktor kondisi ikan gulamah Johnius carouna (Cuvier, 1830) di Perairan Selatan Jawa [Length
weight relationship, growth parameter, and condition factor of caroun croaker Johnius carouna (Cuvier, 1830)
in the Southern waters Of Java] . . . . . oottt e e

Latifa Fekri, Ridwan Affandi, M. F. Rahardjo, Tatag Budiardi, Charles P. H. Simanjuntak
Pertumbuhan elver Anguilla bicolor McClelland, 1844 pascapembantutan yang dipelihara di media
semi alami [Growth of stunted elver of the Indonesian shortfin eel Anguilla bicolor McClelland, 1844
rearing in semi-natural media] . . . . .. ... e

Euis Rakhmawati, Muhammad Zairin Jr, Dinar Tri Soelistyowati Penjantanan ikan sinodontis
Synodontis eupterus Boulenger, 1901 pada stadia larva menggunakan ekstrak cabe jawa Piper
retrofractum dan peningkatan suhu [Masculinization of featherfin squeaker Synodontis eupterus
Boulenger, 1901 larvae using javanese long pepper extract Piper retrofractum and increased rearing
LS301Y 0157 w2131 1 (<

Siti Aslamyah, Zainuddin, Badraeni Pengaruh suplementasi ekstrak Lumbricus sp. dalam pakan
fermentasi terhadap kinerja pertumbuhan, komposisi kimiawi tubuh, dan indeks hepatosomatik
ikan bandeng, Chanos chanos Forsskal, 1775 [The effect of supplementation of Lumbricus sp. extract in
fermented foods for growth performance, body chemical composition, and hepatosomatic index of milkfish,
Chanos chanos Forsskal, 1775] . . .. . oot e e e

Nur Asiah, Sukendi, Junianto, Ayi Yustiati, Windarti Truss morfometrik dan karakter meristik
ikan kelabau (Osteochilus melanopleurus Bleeker, 1852) dari tiga populasi di Sungai Kampar,
Sungai Siak, dan Sungai Rokan, Provinsi Riau [Truss morphometric and meristic characters of kelabau
fish (Osteochilus melanopleurus Bleeker, 1852) from three populations in Kampar, Siak, and Rokan Rivers,
RiaU PrOVINCE] . . o o oottt e e e e e e e e e

187

195

205

217

231

243

259

271

283

( Lanjutan - lihat sampul dalam)

9ll7716931033002




	Blank Page



